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ABSTRAKSI 

Donna Asteria. Judul Representasi Kekerasan Terhadap Perempuan: Analisis 

Teks Pemberitaan Kompas dan Republika. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Indonesia (FISIP UI), 2000. Tebal buku vii + 150 halaman. 

Studi ini mengenai discourse analysis tentang pemberitaan oleh media 

massa. Penelitian yang dilatarbelakangi kondisi tingginya kekerasan terhadap 

perempuan di Indonesia, sehingga masalah ini memiliki nilai berita yang penting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran dari representasi kekerasan 

terhadap perempuan dari pemberitaan. 

Pengumpulan data pada penelitian multi dimensional ini dilakukan 

dengan studi literatur pada jenjang sosial-kultural, wawancaia mendalam untuk 

jenjang discourse practice dan analisis teks berita pada jenjang teks. Analisis didasari 

oleh dua pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dengan teknik framing analysis dan 

pada pendekatan kuantitatif dengan teknik content analysis. 

Berdasarkan data yang diperoleh, Kompas dan Republika membentuk 

frame hak perempuan, kedudukan perempuan dan perlindungan perempuan. 

Sementara Kompas lebih banyak menyajikan isu kekerasan fisik dan Republika pada 

isu kekerasan non fisik. Pada dasarnya baik Kompas maupun Republika, 

pemberitaannya masih dipengaruhi ideologi patriarki sehingga penyajian hanya 

sebatas fakta. Padahal latar belakang fakta dan pencegahan kekerasan terhadap 

perempuan dapat mengubah konstmksi perempuan sebagai "korban". 
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BAB I. PENDAIIIII,UAN 

Latar belakang 

Masalah kekerasan terhadap perempuan mertipakan rnasalah seritts yang 

berkaitan dengan hak asasi manusia, terutama hak reproduksi perempuan. Ti.ngkat 

kekerasan yang dialami perempuan di Indonesia sangat tinggi, dimana terdapat sekitar 24 

juta atau 11,4 % dari 21.7 j-uta penduduk Indonesia, terutama. di pedesaan.

Media massa memiliki peranan dalam mensosialisasikan nilai, termasuk 

konstruksi gender dalam masyarakat. Terutama berkaitan dengan pemberitaan kekerasan 

terhadap perempuan, media massa melalui pemberitaannya telah mengukuhkan bias 

jender yang merugikan posisi perempuan. Sebab dalam jenjang konsep, pets sering 

menggunakan bahasa yang merendahkan perempuan dalam penulisan berita. 

Pada penelitian pada tahun 1995/1996 untuk Ford Foundation dan PPK 

UGM. tentang berita kekerasan terhadap perempuan di beberapa surat kabar, khususnya 

beritk, perkosaan, lebih banyak men.onjolkan keperkasaan Iaki-Iaki (pemerkosa) 

dibandingkan penderitaan perempuan korban perkosaan, sebagaimana tergambar dalam 

tabel. (Mukhotib (ed), 1998: 60) 

Tabel 1 : Sub ek dalam lead berita 
Subyek Persentase 
Pelaku 59,9 
Korban 35,5 
Petugas 3,3 
Saksi 0,7 

Nara cumber 0,7 
Jumlah 100,00 

Kompas, edisi 27 April 2000 
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Probl email k fender yang dihadapi perempuan didasari adanya pola 

kekuasaan patriarki dalam keluarga, sehingga terjadi kekerasan fisik dan psikis terhadap 

perempuan. Maka timbul kecendrungan para praktisi media massa dipengaruhi oleh bias 

internal dari sosialisasi keluarga, pengalaman, lingkungan, nilai pribadi dan hasil 

pendidikan yang terhawa dalam aktivitas kehidupan. Sehingga perempuan hanya 

dijadikan (penahias' yang memberikan kesan sebagai hiburan. 

Menurut Ismay Prihastuti, seorang staf Peneliti Lembaga Penelitian 

Pendidikan Pen.erbitan Yogyakarta (LP3 Y), cialam diskusi Perspektif Media dan Jender, 

pada tanggal 22 Desember 1999 di Semarang, bahwa media massa hanya sedikit 

menampilkan isu tentang perempuan. Media massa lehih menonjolkan perempuan 

sebagai korban yang kemudian menjadi korban kembali akibat teks dalam pernberitaan. 

Sel.ain itu isu bagi perempuan hanya dalam hal-hal yang bersifat tradisional dalam 

wilayah domestik atau "urusan perempuan", seperti rumah tangga, mode, anak atau 

mengurus keluarga. 

Pemberitaan yang steriotip jender ini sebenarnya merupakan pelanggaran 

terhadap hak-hak perempuan, sehingga ketidakadilan jender semakin dikukuhkan oleh 

media massa_ 

1.2 Permasalahan 

Pemberitaan kekerasan terhadap perempuan masih diberitakan secara sensasiona.1, 

dengan hanya mempertimbangkan nilai dramatis dan segi hiburan semata. Maka 

bagaimana pola dan kecendrungan surat kabar dalam memberitakan kekerasan 
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terhadap perempuan serta bagaimana kekerasan terhadap perempuan ini diberitakan ? 

1.3 Tujuan Penutisan. 

I.3.1 Tujuan Umum. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaranideskripsi mengenai pola dan 

kecendrungan surat kabar claim pemberitaan. 

1.3.2 Tujuan .Khusus. 

Pen.elitian. ini bertujuan memberikan gambaran akan kebijakan surat kabar dalam 

memberitakan kekerasan terhadap perempuan. 

1.4 Manfaat/Signifikansi Penelitian 

I.4.1 Manfaat Akademis. 

Penelitian ini bermaks-ud memberikan data empiris dalam menjelaskan fungsi media 

massa dal.am menyajikan fenomena kekerasan terhadap perempuan dan telaah 

kecendrung,an serta pola pemberitaan surat kabar. 

1.4.2 Manfaat Praktis. 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak surat kabar untuk mengevaluasikan 

kebijakan pemberitaan agar lebih sensitifjender, dalam menjalankan fungsi social 

media massa. 
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I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari skripsi ini, yaitu: 

Bagian Pembuka terdiri atas sampul luar, halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman penerimaan, prakata, daftar isi dan daftar tabel. 

Bagian inti terdiri atas: 

® BAB I. Pendahuluan berisikan Tatar belakang dan perumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini, sesuai dengan tujuan dan manfaat dari penelitian. 

• BAB II. Kerangka Pemikiran berisikan perspektif dan kerangka teori yang menjadi 

dasar dalam penyusunan premis-premis yang akan dijadikan jawaban teoretik dari 

permasalahan yang akan diuji pada penelitian ini. 

• BAB Ill. Metodologi berisikan penjabaran dari pemilihan pendekatan penelitian, 

metode pengumpulan data, definisi operasional, kerangka analisis, teknik analisis 

secara kuantitatif dan kualitatif, sample penelitian, unit analisis dan variabel yang 

akan diteliti. Selain itu juga terdapat penjelasan akan kelemahan dan keterbatasan 

penelitian. 

■ BAB IV. Analisis Data berisikan profil surat kabar yang menjadi obyek penelitian 

melalui wawancara mendalam dan gambaran kondisi social budaya serta pers di 

Indonesia melalui studi literatur yang dilakukan. Selain itu bab ini juga berisikan 

penegambaran basil analisis data dari surat kabar baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

■ BAB V. Kesimpulan yang berisikan interpretasi peneliti berdasarkan analisis data 

yang diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini akan tampak 
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gambaran basil keterkaitan antara multidimensional dalam discourse practice yang 

diteliti. 

.Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka dari semua referensi yang digunakan 

dan lampiran dari struktur organisasi surat kabar, hasil uji reliabilitas penelitian 

secara kuantitatif dan basil wawancara mendalam. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



BAB H. KERANGKA PEMikIRAN 

Perspektif 

Per•spektif feminis_ 

Perspektif feminis melihat banyaknya aspek kehidupan yang tak 

terlepas dart aspek biologis dipahami dalam kualitas jender, term.a.suk Bahasa, karya, 

peran keluarga, pendidikan, sosialisasi dan lainnya. Banyak teuri feminis menekankan 

penindasan dalarn hubungan jender. Teori feminis diniulai denga.n asumsi bahwa jender 

merupakan konstruksi sosial yang telah didominasi oieh laki-laki menindas 

perempuan. 

Berdasarkan perspektif feminis radikal, paham yang melihat pada 

masal.ah reproduksi dan masalah seksual perempuan, disebabkan ideologi partriarki yang 

dibesar-besarkan. Akibatnya laki-laki merasa dominan dan berkuasa atas perempuan 

melalui penguasaan seksualitas perempuan demi kepuasan laki-laki, yang 

terwujud dalarn bentuk perkosaan, pornografi dan berbagai tindak kekerasan 

terhadap perempuan lainnya. 

Konstruksi jender yang didasari ideologi partriarki ini, juga 

menyebabkan semakin kuatnya dominasi laki-laki terhadap perempuan dalarn 

pemberitaan. Anggapan bahwa perempuan menjadi "obyek" bagi laki-laki 

menimbulkan posts" perempuan korban kekerasan seksual menjadi korban kembali 

setelah pemberitaan. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000
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Begitu pula pada perspektif feminis psikoanalisa, yang lebih memusatkan 

pada masalah seksualitas yang muncul dari isu aborsi, pencegahan kelahiran, 

kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga, perkosaan, pelecehan seksual, 

pelacuran, pornografi dan Iainnya, yang didasari dari konsep pra-oedipus dan oedipus 

kompleks sehingga perempuan menjadi pihak yang dikuasai. Hal ini menimbulkan 

anggapan bahwa masalah seksual perempuan dapat dikuasai oleh laki-laki karena posisi 

laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 

Maka selain pengaruh dari ideologi partriarki, perspektif feminis sosialis 

juga melihat adanya ketidakseimbangan pembagian kerja yang dipengaruhi kondisi 

ekonomi yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, perempuan selalu pada 

posisi memenuhi perintah, dibayar murah dan melakukan pekerjaan membosankan 

sedangkan laki-laki tidak. Akibatnya seksualitas peiempuan dikuasai laki-laki dan 

perempuan terjebak pada kecantikan demi laki-laki sehingga mengundang pelecehan 

seksual. Dengan kata lain, perempuan adalah `obyek' yang dapat dieksploitasi, baik 

dalam bentuk simbol maupun eksploitasi fisik. 

II.2. Kerangka Teori 

1. Pendekatan pengaruh kondisi eksternal pada media massa. 

Menurut pendekatan fungsional-struktural, media massa merupakan 

produk atau hasil dari kondisi sistem sosial-politik-ekonomi dan budaya yang berlaku. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000
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Sebagaimana dijelaskan Mc Quail (1987), operasionalisasi fungsi dan tujuan media massa 

dipengaruhi oleh berbagai unsur, sebagaimana berikut: 

Kekuatan 
politik 

Kelas 
Dominan 

Kontrol 
hukum/politik 

Negara 

elf 
Media 
Massa 

Khalayak 

Peniilik Media 

Pemasang 
Ildan 

Pesaing 

Kekuatan 
ekonomi 

Pengaruh dari struktur ekonomi terhadap media massa, dapat dijelaskan dengan Lori 

politik-ekonomi. Teori ini menjelaskan adanya ketergantungan ideologi pada kekuatan 

ekonomi yang mengarah pada pemilikan dan mekanisme kerja pasar kekuatan pasar 

media. Sehingga institusi media dinilai sebagai bagian dari sistem ekonomi yang juga 

berkaitan erat ddengan sistem politik. Kualitas pengetahuan tentang masyarakat, yang 

diproduksi oleh nilai tukar berbagai ragam isi dalam kondisi memaksakan perluasan pasar 

yang juga ditentukan oleh kepentingan ekonomi para pemilik dan penentu kebijakan 

(Garnham, 1979). 

Berbagai kepentingan tersebut berkaitan dengan kebutuhan untuk 

memperoleh keuntungan dari hasil kerja media dan keinginan bidang usaha lainnya untuk 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000
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memperoleh keuntungan, sebagai akibat dari adanya kecendrungan monopolistis dan 

proses integrasi, baik secara vertikal maupun horisontal. 

Konsekuensi yang terjadi adalah terciptanya konsentrasi pada pasar besar 

dan efek dari kekuatan ekonomi ini berlangsung secara terus menerus (Murdock dan 

Golding, 1977). Kondisi ini menyebabkan adanya kecendrungan akan monopoli media 

oleh kelas kapitalis. Menurut pandangcm klasik Marxis-materialis, penggunaan media 

sebagai alat produksi disesuaikan dengan tipe industri kapitalis yang ada sehingga 

eksploitasi pekerja dan konsumen secara material dapat diarahkan untuk memperoleh 

keuntungan. Para kapitalis berusaha untuk memobilisasi kesadaran khalayak sesuai 

kepentingannya, dengan menjadikan produk berita sebagai komoditi tanpa 

memperhatikan kebutuhan dari khalayak itu sendiri, melalui penciptaan tren mau pun 

konstruksi realitas. 

. Mengenai pemantapan hubungan kapitalisme dengan menggunakan 

ideologi oleh para kapitalis, adalah sebagai pengaruh budaya yang disebarkan secara 

sadar dan dapat meresap serta berperan dalam menginterpretasikan pengalaman tentang 

kenyataan. Maka media massa berdasarkan teori hegemoni media, dijadikan alat ideologi 

negara dalam kaitan kelanjutan hidup kapitalisme (Althusser, 1971). 

2. Fungsi Sosial Surat kabar. 

Surat kabar sebagai salah satu media massa, yang tak terpisahkan dari 

kondisi ekonomi-politik-sosial-budaya, memiliki fungsi antara lain: 

menginformasikan berita (Whetmore, 1987: 13), menghibur, menyediakan forum 
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untuk meneeluarkan pendapat, mendidik pembaca serta bertindak sebagai penjaga 

kebijakan pemerintah (Newson & Wollert,1987: 3-4). 

Oleh karena itu surat kabar merupakan agen sosialisasi yang jutts mampu 

mengajak..da.n mengukuhkan walla tertentu. Begitu pula peran jender disosialisasikan 

melalui terra yang munchl berulan.g-ulang dalam surat kabar. Pesan-pesan yang 

disampaikan seringkal.i mengukuhkan peran jender, dimana laki-laki harus 

berperilaku mask.ulin dan perempuan berperilaku feminin (Freudiger & Almguist, 

1980). Dimana konstru.ksi ini terjadi karena adanya tuntutan dari faktor eksternal 

(sistem ekonomi-politik-sosial-budaya) mau pun internal media (pemilik media dan 

gatekeeper) untuk penyajian suatu realitas. 

Debra Yatim menyebutkan bahwa media massy memiliki hubungan dua 

arch dengan realitas sosial. Di satu pihak media menjadi cermin bagi keadaan 

sekeliling, namun dipihak lain juga membentuk realitas sosial sendiri. Melalui sikap 

media yang selektif dalam memilih hal-hal yang ingin diungkapkan melalui caranya 

Inenyajikan informasi tersebut. Media memberi interpretasi, bahkan membentuk 

realitasnya sendiri, termasuk dalam pengukuhan nilai, sikap serta pola-pola perilaku 

masyarakat. 

Etika. penulisan berita tentang kekerasan terhadap perempuan. 

Pada dasarnya kegiatan jumalisme terikat pada etika dalam kegiatannya, 

sehingga pekerja media tidak dapat menuliskan berita dengan 

meneindahkanimelangear etika jurnalistik yang berlak-u. 
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Kegiatan jurnalisme mencakup keseluruhan proses pengumpulan, 

penulisan, penyuntingan dan penyiaran berita (Weiner, 1990:247). Maka berita 

pelecehan dan kekerasan seksual, menurut Richard Ericson dkk, termasuk berita 

kriminal (1987:44). Berita kriminal berbeda dengan berita lain, seperti berita politik, 

berita ekonomi, berita olah raga dan sebagainya. Perbedaannya terletak pada bahan 

balm berita kriminal berupa realitas sosial yang melanggar hukum, selain itu dalam 

proses peliputan dan penulisan beritanya. 

Menurut Doris A. Graber, dalam peliputan dan penulisan berita kriminal 

hams mengacu pada model profesional, yaitu berita yang dihasilkan dengan 

ketrampilan jurnalistik yang tinggi, memadukan unsur benar, penting dan bermanfaat 

bagi pembaca dengan penulisan yang menggunakan unsur sastra (1993:25). Maka 

idealnya pemberitaan kasus pelecehan dan kekerasan seksual perlu diikuti oleh 

kemungkinan jalan keluarnya, baik bagi korban maupun bagi usaha pencegahan 

tindakan pelecehan dan kekerasan seksual berikutnya. Dengan kata lain, penulisan 

berita pelecehan dan kekerasan seksual diorientasikan kepada usaha menyelamatkan 

korban, mengurangi kasus dan menghukum pelaku kekerasan. Sebagaimana ditulis 

oleh Keith Scothill dan Sylvia Walby (1991), pemberitaan kekerasan terhadap 

perempuan hams memenuhi perspektif jurnalisme, seperti tidak berkesan selingan 

yang menghibur, tidak menonjolkan peristiwa secara berlebihan/hiperbola dan tidak 

bersifat merendahkan perempuan. 

Maka pemberitaan pelecehan dan kekerasan seksual hams mampu 

memberdayakan khalayak, mulai dari konservasikan budaya lokal yang menentang 
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pelecehan seksual, mengekspresikan nilai-nilai dominan dalam masyarakat tentang 

pelecehan dan kekerasan seksual hingga pada penonjolan sanksi moral bagi yang 

melakukan pelecehan dan kekerasan seksual (Abrar, 1997). Pada kondisi dominasi 

pengaruh budaya partriarki, pemberitaan hams dapat mendidik dan menghilangkan 

steriotipe gender yang menganggap posisi laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 

Berdasarkan perspektif feminisme sosialis , menurut Liesbet van Zoonen, 

penulisan pemberitaan kekerasan terhadap perempuan hams menggunakan sudut 

pandang perempuan dalam merekonstruksikan realitas sosial dan mengupayakan 

perubahan kondisi perempuan ke arah yang lebih setara dengan laki-laki (1991:42). 

Penulisan pemberitaan pelecehan dan kekerasan seksual, juga hams 

memperhatikan ketentuan dari Sepuluh Pedoman Penulisan Hukum tentang 

kepentingan kalangan perempuan, dalam diktum III, bahwa "nama, identitas potret 

perempuan/gadis yang menjadi korban perkosaan, begitu juga para remaja yang 

bersangkutan dalam perkara pidana, terutama yang menyangkut susila- dan yang 

menjadi korban narkotika, tidak dimuat lengkar atau jelas". Pada dasarnya "hak 

private" perempuan hams dilindungi. 

4. Pengaruh Kebijakan Internal Organisasi Media dan peranan Gatekeeper. 

Kecendrungan politik, ekonomi atau ideologis/nilai, termasuk budaya 

patriarki, yang melatarbelakangi organisasi media dapat "mempenganihi" para 

wartawan, pemimpin redaksi bahkan penerbit berdasarkan kebijakan yang hams 

dipilih atau disajikan secara tertentu. Selain itu, menurut Gans (1979), -masalah 
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pengaruh dan otonomi tidak dapat dipisahkan dari hirarki birokrasi yang ada serta 

kendala eksternal, dari pemerintah, pemasang iklan, kondisi politik, ekpnomi dan 

kelompok kepentingan lainnya. 

Pengaruh eksternal dan kondisi internal dalam organisasi media massa 

dalam pemberitaan realitas sosial, tidak dapat terlepas dari peranan gatekeeper. Pada 

dasarnya konsep gatekeeper meliputi second guessing, decision making values dan 

characteristic of individual gatekeeper (Shoemaker, 1991:36-48). 

Maka pemilihan peristiwa atau ide sebagai informasi yang dianggap 

layak/penting, juga cara penulisan peristiwa atau ide akan melibatkan nilai dan 

ideologi para pekerja media pada redaksi yang bersangkutan maupun konsensus nilai 

yang disepakati dalam institusi pers tersebut, sebagai gatekeeper. 

Begitu pula nilai dan ideologi partriarki dalam kondisi budaya masyarakat 

yang telah melekat dalam sosialisasi keluarga, akan sangat mempengaruhi persepsi 

para pekerja media dalam menilai fenomena tertentu untuk merekonstruksi realitas. 

Hubungan antara berita dengan nilai dan ideologi ditegaskan Wilbur Schramm, 

bahwa: 

Gatekeeper menyeleksi fakta-fakta tertentu sebagai berita dan membuang fakta-fakta 

lainnya, sebab gatekeeper membentuk persepsi mereka tentang dunia dan kenyataan 

menurut kerangka referensi kultur, sumber dari nilai-nilai tersebut dan ideologi yang 

mereka miliki. Melalui proses seleksi ini, yang disebut sebagai selective exposure 

dan selective perception, para reporter dan editor menyeleksi serta mengartikan 

pesan. Mereka juga meyeleksi dan mengartikan pesan tersebut sedemikian rupa 
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untuk menolak setiap perubahan dalam kerangka kultur dan ideologi mereka (Martin 

dan Chaudhary, 1983). 

Proses seleksi dan pembingkaian berita melalui tahapan, yaitu: (1) 

reporter memilih nara sumber dan melaporkan peristiwa dalam berita, (2) editor 

memfrasekan atau membentuk wacana berita, (3) pemimpin redaksi menentukan 

berita yang layak muat atau tidak. Menurut Harsono Suwardi (1993) menilai bahwa 

pemimpin redaksi ketika menerima informasi dari para wartawan telah mengetahui 

tujuan pembentukan berita. Sehingga pada tahap ketiga ini terjadi proses 

pembingkaian, ketika serangkaian pilihan ditentukan oleh pekerja media melalui 

proses seleksi. 

Selain itu menurut Ericson, Baranak dan Chan, terdapat dua tahap yang 

melibatkan organisasi sumber dan organisasi berita. ,Para narasumber dan reporter 

seringkali melewatkan "source event" tertentu dalam proses produksi media, 

walaupun organissai media mempunyai kriteria berbeda dalam menyeleksi dan 

dalam prioritas sumber. Sehingga editor dan reporter menerapkan kriteria faktor 

berita sebelum memilih hal yang dapat dimasuldcan dalam berita 

Walaupun penulisan berita harus berdasarkan konvensi jurnalistik, yaitu 

obyektif, tidak memihak, tidak memasukkan opini dan lainnya, namun penetrasi 

unsur subyektif sulit dihindarkan. Berdasarkan kondisi ini, Frank Jefkins, pengamat 

media, menilai sangat jarang seorang reporter dapat sungguh-sungguh obyektif 

dalam media massa sebab secara inheren, selalu terdapat bias tertentu dalam 

penerbitan atau penulisan berita. 
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Definisi Konseptual 

II.3.1 Berita. 

Berita (menurut Robert Tyrell, yang dikutip Soewardi Idris) adalah informasi yang 

barn, menarik perhatian, mempengaruhi orang banyak dan mempunyai kekuatan 

untuk membangkitkan selera mengikutinya (Idris, 1999: 113). 

Kategorisasi berita terdiri dari, yaitu: 

1) Berita langsung adalah berita yang ditulis untuk menyampaikan peristiwa-

peristiwa yang secepatnya harus diketahui khalayak (LP3Y, 1990: 1). Fokusnya 

adalah apa yang terjadi (melaporkan momentum atau happening dari suatu 

peristiwa). 

2) Berita ringan adalah berita tentang kejadian yang bersifat manusiawi dalam 

sebuah peristiWa penting (LP3Y, 1990: 1). Jika berita langsung menonjolkan 

unsur momentum, maka berita ringan menonjolkan unsur menarik dari 

peristiwa, disertai unsur mengapa dan bagaimana. 

3) Berita kisah adalah laporan kreatif tentang sebuah ide atau peristiwa, kadang-

kadang bersifat subyektif, tujuannya untuk menyenangkan pembaca. Berita 

kisah dilatarbelakangi fakta yang banyak, mulai latar belakang kejadian hingga 

kecendrungan yang akan terjadi. 

4) Artikel opini adalah tulisan dan komentar, renungan atau analisis seseorang 

mengenai masalah yang sedang hangat di tengah masyarakat (Siregar dan 

Surjana, 1995: 33) 
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5) Tajuk rencana adalah pernyataan mengenai fakta dan opini secara singkat, 

logis, menarik dari segi penulisan, yang bertujuan untuk mempengaruhi 

pendapat masyarakat. Tajuk rencana merupakan suara resmi surat kabar yang 

menyiarkannya, dimana menjadi artikel berbobot interpretasi, menggunakan 

proposisi, serta menyangkut level makro atas suatu peristiwa maupun gejala 

realitas tersusun (Siregar dan Surjana, 1995: 40-41) 

6) Surat pembaca adalah surat yang dikirimkan oleh pembaca kepada surat kabar, 

biasanya berisikan komentar, pendapat, tanggapan penulis terhadap masalah 

yang hangat dalam masyarakat dan berpengaruh terhadap masyarakat luas. 

II.3.2 Kekerasan terhadap Perempuan. 

Kekerasan terhadap perempuan menurut Deklarasi PBB tentang 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan pada tahun 1993 adalah 

setiap perbuatan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat atau 

mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, 

seksual dan psikologis, termasuk ancaman tertentu, pemaksaan kemerdekaan 

secara sewenang—wenang, baik yang terjadi di depan umum maupun dalam 

kehidupan pribadi. 

Kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi pada tiga dimensi, yaitu: 

a) Kekerasan rumah tangga, dilakukan oleh suami, anak, bapak, ibu atau saudara. 

b) Kekerasan dalam, masyarakat, dilakukan oleh tetangga atau orang tak dikenal. 
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c) Kekerasan oleh negara, dilakukan oknum aparat pemerintah. ( dalam Deklarasi 

PBB, pasal l& 2 tentang penghapusan kekerasan terhadap perempuan) 

Bentuk kekerasan yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan, dapat 

dibagi menjadi dua dimensi, yaitu: 

- kekerasan secara fisik 

- kekerasan secara nonfisik (visual berupa kata-kata, gambar, bahasa) 

Maka kekerasan terhadap perempuan dapat dibedakan menjadi, yaitu: 

1. Pelecehan seksual (sexual harassment) adalah setiap bentuk perbuatan yang 

memaksa seseorang terlibat dalam suatu hubungan seksual atau 

menempatkan seseorang sebagai obyek perhatian seksual yang tidak 

diinginkannya. Pada dasarnya perbuatan dianggap sebagai merendahkan 

atau dikehendaki dalam kekuasaan yang tidak seimbang. 

2. Kekerasan dengan penyiksaan seksual (sexual abusement) berupa perkosaan 

(rape) adalah pengambilan hak milik orang lain secara paksa dan 

menggunakan kekuatan atau kekuasaan. Dalam arti khusus, perkosaan 

adalah menggagahi atau bentuk hubungan seksual yang disertai 

ancamanikekerasan/paksaan/tipuan atau tanpa persetujuan korban. 1

Perkosaan dalam bahasa kriminologi, terbagi menjadi beberapa tipe, yaitu : 

❖ Seductive rape adalah perkosaan yang terjadi akibat korban berperan 

sebagai pencetus ( victim precipated rape). 

1 Informasi yang diterbitkan oleh LBH APIK bekerja sama dengan USAID. 
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❖ Domination rape adalah perkosaan akibat pemerkosa cendrung 

memamerkan kekuasaan dan statusnya. 

❖ Exploitation rape adalah perkosaan akibat ketidakmerataan sosial-

ekonomi yang menyudutkan wanita sebagai pihak yang tergantung. 

3. Pembunuhan adalah menghilangkan nyawa perempuan secara paksa, secara 

sengaja maupun tidak sengaja, terencana atau tidak terencana oleh orang 

lain.2

4. Penyiksaan/penganiayaan adalah hal atau perbuatan menyakiti yang 

menyebabkan orang lain tersiksa dan menderita.3

2 Penelitian LP3Y, tahun 1997. 
3 Badudu, J.S dan Sutan Moh. Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,1996 
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BAB 111, METODOLOG1 

I11.1 'ripe Penelitian. 

Penelitian ini merupakan tipe penelitian eksploratif, sebab penelitian 

ini mencoba untuk menagah fenomena pemberitaan yang dipengaruhi oleh social 

cultural practice dan discourse practice. Penelitian ini tidak berangkat dari suatu 

hipotesis dan bertujuan untuk mengetahui representasi surat kabar dalam 

pemberitaan tentang kekerasan terhadap perempuan. 

1I1.2 Pendekatan Penelitian. 

Penelitian ini ditekankan pada penelitian kualitatif untuk analisis teks 

berita lebih mendalam akan konstruksi yang tercipta dan proses pembu- atan berita 

pada level discourse practice, yaitu kebijakan organisasi media dan peranan 

gatekeeper. Untuk in.endapatkan kuantitas ketertarikan media pada isu juga 

dilakukan secara kuantitatif, dimana data dilihat secara empiris dengan 

melakukan konfirmasi realitas secara probabilitas dari frekuensi berita tentang 

kekerasan terhadap perempuan untuk mentranalisis pada level teks. 

11I.3. Kerangka Analisis 

I.II. 3,1 Pemikiran Fairclough. 

Norman Fairclough menawarkan model sebagai kerangka critical 

discouse analysis yang menggabungkan pembahasan pada tingkat abstrak dan 
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messostruktur (discourse practice) dan mikrostruktur (text) melalui teknik yang disebut 

"intertextual analysis" (Fairclough, 1995: 54-61) 

Socialcultural Practice 

Discourse Practice 
Text Production 

TEXT 

Text consumption 

Untuk mengungkapkan makna berita digunakan analisis teks, dengan melihat 

terminologi Fairciough, yaitu representation, relation dan identitas. Aspek 

representation adalah ideologi yang dimuat dalam teks. Aspek relation adalah 

konstruksi sifat hubungan yang terbentuk antara penulis dan pembaca 

(formal/informal) dan aspek identitas adalah konstruksi penulis dan identitas 

pembaca tentang realitas sosial. 

Discourse practice dari cara produksi dan konsumsi teks akan 

membentuk karkter teks. Berdasarkan kerangka analisis Fairciough bahwa 

discouse practice berada dalam masyarakat dan kebudayaan pada satu sisi, serta 

bahasa dan teks pada sisi lain. Melalui teknik intertextual analysis yang 

memfokuskan perhatian pada garis batas antara teks dan discourse practice dalam 

kerangka analisis. Maka berdasarkan metode three-dimensional kerangka 
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Fairclough ini melibatkan (1) deskripsi linguistik dari teks bahasa, (2) interpretasi 

dari relasi antara proses diskursif yang melibatkan produksi teks dan interpretasi 

teks dan (3) eksplanasi hubungan antara proses diskursif dan proses sosiokultural. 

Dimana ciri khas dari pendekatan ini adalah hubungan antara sociocultural 

practice dan teks, yang dimediasi oleh discouse practice, saat teks diproduksi dan 

diinterpretasikan/konsumsi dan bagaimana teks diartikulasikan. 

I11.3.2 Teknik Analisis 

1. Teknik analisis data secara kuantitatif, yaitu: 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis ) 

untuk mengetahui pola dari wacana berita yang dianalisis . Analisis isi adalah 

teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 

(replicabel) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. 

. Berelson mendefinisikan analisis isi sebagai teknik penelitian 

untuk mendeskripsikan secara obyektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi 

yang tampak (manifest). (1952:18 

Sedangkan Holsti dan Stone mengemukakan definisi yang berbeda 

dengan Berelson, dimana definisi tersebut mengakui karakter inferensial dari 

pengkodean unit-unit tekstual ke dalam kategori-kategori konseptual. Dimana 

analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan 

mengidentifikasikan secara sistematik dan obyektif karakteristik-karakteristik 

khusus dalam sebuah teks (Stone, dkk.,1995:5). 
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Maka teknik anahsis untuk pengukuran digunakan, yaitu: 

Berdasarkan pendekatan kuantitatifdilihat dari frekuensi absolut akan jumlah • 

dan persentase kejadian dari variabel yang ditampilkan dalam bentuk angka. 

Variabel yang akan diukur secara kuantitatif, yaitu: 

I Orientasi isi berita dilihat dari istorrarne berita. Diukur dari frekuensi jai /frame 

berita kekerasan terhadap perempuan, yang ada selama jangka waktu penelitian 

yang telah ditentukan. 

2. .Pola berita. berdasarkan-tipe berita (berita langsung, tajuk, d.11) yang ditampilkan. 

Diukur dari frekuensi tipe berita yang muneul selama. jangka waktu penelitian 

yang telah ditentukan. 

3. Fokus berita berisikan peristiwa, tanggapan dan usulan yang ditulis dalam 

berita. Berita yang berisikan tanggapan dan usulan, diukur dari kutipan nara 

cumber yang memberikan tanggapan dan usulan mengenai pemberitaan 

kekerasan terhadap perempuan. Sedangkan berita yang berisikan peristiwa, 

diukur dari peristiwalejadian yang diberitakan tanpa adanya tanggapan dan 

usulan dalam pemberitaan. 

Reliabilitas diukur dari stabilitas hash analisis data dari dua pengkoder 

independen. Data dianggap reliabel jika kecocokkan berkisar antara 0,68-

0,8, berdasarkan penghitungan: 

(2r-1) x jumlah unit yang  tidak sepadan 

nO . rd. 4- n0.n2 n0.n3 
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(dalam Krippendorf, 1993: 223) 

Ket : 

r = banyaknya unit penelitian 

nO = jumlah pembeda dengan kode 0 (dari kedua pengkoder) 

ni = jumlah pembeda dengan kode 1 (dari kedua pengkoder) 

a = koefisien kecocokkan (dad kedua pengkoder) 

❖ Validitas penelitian didasari pada kesahihan konstruk, dari definisi 

• konseptual dan definisi operasional berdasarkan pada teori dari pakar yang 

representatif. Menurut Stephen W. Littlejohn bahwa validitas dilihat dari , 

yaitu: 

-Valve validity dari validitas teori dimana teori memiliki kegunaan konseptual 

-Correspondence validity dimana teori dapat dilihat dalam kenyataan sehari-hari 

-Generability validity dimana konsep dapat diaplikasikan dalam situasi yang 

berbeda 

Krippendorff (1993: 257-272) menambahkan, bahwa selain 

kesahihan konstruk sebagai validitas yang berorientasi pada proses, juga terdapat 

validitas berorientasi data, yaitu: kesahihan semantik dan kesahihan sampling, 

lalu validitas berorientasi pada basil, yaitu: kesahihan korelasional dan kesahihan 

prediktif. 

Kesahihan semantik dapat dilihat dari kesamaan unit-unit dari 

sifat simbolik bahasa sehingga dapat dibedakan menurut perbedaan-perbedaan 
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antara berbagai kategori. Sementara kesahihan sampling, tampak dart masuknya 

amnia $4ejala yang menjadi penelitian direpresentasikan dalam arus data yang ada, 

bahwa frekuensi gejala dalam sampel secara proporsional. Denali kata lain, analisis 

isi dapat mereplikasi hasil yang secara normal dihasilkan teknik lain. 

Menurut -Janis (1965:61), kesahihan korelasional dapat dilihat jika makna 

yang direpresentasikan secara internal dengan segera masuk dalam ingatan, setiap 

kal.i seseorang dihadapkan pada tanda, pernyataan verbal atau simbol. Sedangkan 

kesahihan prediktif, melihat kecocokan fakta dengan yang diobservasikan untuk 

masa depan. 

2. Teknik analisis secara kualitatif, yaitu: 

a. Analisis teks. 

Menurut Gamson dan Modigliani (1989) dalam wacana berita terdapat 

paket-paket gagasan yang memberikan makna tentang suatu isu. Setiap paket 

mempunyai struktur gagasan inti (frame) atau gagasan sentral yang terorganisasi, 

berupa skema, pola, desain atau struktur yang digunakan individu untuk 

mengkonstntksi makna.(McCauley & Frederic, 1996:2) 

Analisis Framing yang digunakan dengan model Pan and -Kosi.cki 

(Zhongdan Pan& Gerald M. Kosicki,1993:55-75) dan Teun. A. van Dijk (Teun A. 

van Dijk, 1993:113-119). Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan dengan 

elemen yang berbeda dalam teks berita ( seperti kutipan sumber, latar informasi, 

pem.akaian kata atau kalimat tertentu) ke dala.m teks secara keseluruhan. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



25 

Perant*at framing dapat dibagi menjadi empat struktur besar, yailu struktur 

semantik, struktur skrip, struktur tematik dan struktur retoris. 

Tabel 2: Struktur pada perangkat framing 

STRUKTUR PI RANGKAT FRAMING UNIT YANG aLAMATI 
S1NTAKSIS:Cara wartawan 
menyusun fakta 

1. Skema berita Headline, lead, latar informasi, 
kutipan sumber, pernyataan, 
penutup 

SKRIP: Cara wartawan 
mengisalikan fakta 

2.Kelengkapan berita 5W + 1H 

TEMATIKICara wartawan 
nienuliskan fakta 

3.Detail 
4.Maksud 
5.Nominalisasi 
6. Koherensi 
7.Bentuk kalimat 
8.Kata ganti 

Paragraf, proposisi, kalimat, 
hubungan antar kalimat 

RETORIS: Cara wartawan 
menekankan fakta 

 9.Leksikon 
10.Gratis 
11 _Metafora 
I2.Pengandaian 

Kata, idiom, gambar/foto, gratik 

Segi sintaksis yang paling populer adalah bentuk struktur piramida 

terbalik, dengan susunan kata atau prase dalam kalimat sebagai sate kesatuan teks 

berita secara keseluruhan. Struktur skrip dari laporan berita adalah unsur 

kelengkapan berita dengan pola 5W ±1H (ieho, what,when, where, why dan how), 

wala.upun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam struktur berita. Sedangkan 

struktur tematik dapat diamati dari bagaimana fakta diungkapkan atau dibuat oleh 

wartawan dan bagaimana tema atas suatu peristiwa dapat dikonstruksikan. 

Struktur retoris dari wacana berita, m.enggambarkan pilihan gays atau kats yang 

dipilih wartawan dalam menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. 

Namun pada dasamya, menurut Gamson dan Modigliani (McCauley & 

Frederic, 1996:2), struktur bingkai terdiri atas perangkat retoris dan li.nguistik 
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yang disebut condensing symbols, terdiri atas framing devices dan reasoning 

devices. 

Framing devices terbentuk dari perangkat simbolik, yaitu: 

Methapors merujuk pada perump a m aan at au penganda i a n. 

- Catchphrases merupakan slogan-slogan yang "hams" dikerjakan. 

- Exemplaar mengaitkan bingkai dengan contoh, teori atau pengala man pada masa 

I ampau. 

Depiction adalah "musuh yang hares dilawan bersama" atau merujuk pada 

keadaan bertentangan. 

Visual images adalah gambar-gambar yang mendukung bingkai secara 

keseluruhan. 

Euphemism adalah penghalusan makna. 

Sementara pada instrumen penalaran (reasoning devices), yaitu: 

• Roots memperlihatkan analisis sebab-akibat. 

• Appeals to principle merupakan premis atau klaim moral. 

• Consequences merupakan kesimpulan logika penalaran. 

Keseluruhan elemen semantik dalam suatu bingkai membentuk kesatuan 

makna yang merupakan "tema" wacana berita. Elemen-elemeti' penanda 

dimaknai secara subyektif oleh individu menurut kerangka pengalaman mereka. 

Hubungan antara elemen-elemen penanda dengan makna berkemungkinan 

digiring pembuat wacana berita agar makna yang terbentuk sesuai yang 
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diinginkannya. Sebab ketika individu mengolah nara sumber, pada saat yang 

sama juga membuat konstruksi. 

Media Package 

Framing Devices 

Methapors 
Catchphrases 
Exemplaar 
Depictions 
Visual Images 
Euphemism 

Reasoning Devices 

Roots 
Appeals to 
principle 
Consequences 

b. Discourse practice. 

Discourse practice mencakup dua hal, yaitu: 

- Produksi teks, adalah kebiasaan-kebiasaan rutin dari suatu institusi 

media.Bagaimana cara mereka mengumpulkan, menyeleksi, mengedit 

dan mengubah berita menjadi teks yang termuat di surat kabar. Produksi 

teks mencakup proses kolektif yang dilakukan oleh reporter, staf 

editorial, pada redaktur, staf peneliti dan lain-lain. Pada penelitian ini 

akan dilakukan wawancara dengan pengurus media yang bersangkutan 

selain itu juga melalui data sekunder, seperti laporan hasil penelitian 

sebelumnya tentang media tersebut. 
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Kegiatan produksi ini terjadi pada level individu (pekerja 

media), organisasi dan struktur industri media. Sedangkan pada 

struktur industri media, meliputi persaingan antarmedia, kepemilikan 

media, proporsi wartawan laki-laki dan perempuan, serta struktur 

organisasi (desk/bidang liputan). Pada penelitian ini, data akan diperoleh 

pada saat wawancara mendalam dan melalui studi literatur dari data 

riset SRI. 

Konsumsi teks mencakup bagaimana audience menginterpretasikan teks, 

merespon teks, membicarakan dan mendiskusikannya. Sebenarnya hams 

dilakukan studi khalayak untuk mengetahui bagaimana proses konsumsi 

teks berlangsung. Namun karena keterbatasan waktu dan Jana maka 

penelitian konsumsi teks hanya dibatasi pada segmentasi pasar, karakter 

khalayak dan lainnya, derdasarkan data riset dari SRI. 

c. Sosiocuitural practice. 

Sociocultural practice pada penelitian ini adalah gambaran situasi 

ekonomi-politik pada tahun 1999 ( berkaitan dengan kekuasaan dan 

ideologi ). 

III.4 Metode Pengumpulan Data. 

Penelitian untuk memperoleh data pada jenjang sosial-kultural, akan 

digunakan studi literatur, yaitu berupa pengumpulan data dan buku dan jurnal. 
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Sedangkan untuk jenjang teks, data dikumpulkan melalui analisis isi surat 

kabar untuk jangka waktu tertentu, yang dianalisis adalah newsitem dari 

pemberitaan kekerasan terhadap perempuan. 

Selain itu untuk memperoleh data untuk jenjang discourse practice 

maka digunakan juga metode wawancara mendalam, dengan mengajukan 

pertanyaan terhadap gatekeeper, yaitu Pemimpin Redaksi/Wakil Redaksi, di 

setiap surat kabar yang menjadi obyek penelitian. 

I11.5 Obyek Penelitian 

Sumber data yang akan diteliti adalah surat kabar harian di Jakarta. 

Sampel yang dipilih adalah dua surat kabar, yaitu Kompas dan Republika. 

Alasan pemilihan adalah disebabkan kedua surat kabar 

tersebut merupakan dua dari lima surat kabar dengan jumlah pembaca 

terbesar yang memberitakan masalah secara umum (general), selain Bisnis 

Indonesia (khusus berita ekonomi), Suara Pembaruan dan Media Indonesia. 

Dimana berdasarkan data dari SRI periode 1998/1999, yaitu: 

Kompas dengan sirkulasi 550.000 kopi, dengan jumlah pembaca 3.104.000. 

Republika dengan sirkulasi 250.000 kopi, dengan jumlah pembaca 790.000. 

Sampel dipilih berdasarkan teknik multistage sampling, berdasarkan 

hipotesa penelitian, berkaitan dengan teori politik-ekonomi, dipilih surat kabar yang 

memiliki visi bisnis dan non-bisnis. 
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Dimana dari penggolongan yang telah dibuat oleh Daniel Dhakidae, 

bahwa surat kabar di Indonesia digolongkan ke dalam: 1) High Quality newspaper 

and high business performance (surat kabar yang tinggi kualitasnya dengan 

visi bisnis tinggi), 2) Low quality newspaper and high business performance (surat 

kabar rendah kualitasnya dengan visi bisnis tinggi), 3) High quality newspaper and 

low business performance (surat kabar yang tinggi kualitasnya dengan visi bisnis 

rendah), 4) Low quality newspaper and low business performance (surat kabar yang 

rendah kualitasnya dengan visi bisnis rendah). Maka surat kabar Kompas 

digolongkan pada golongan I (satu) sedangkan surat kabar Republika 

digolongkan pada golongan III (tiga). 

111.5.1 Pemilihan Waktu Terbit Surat Kabar Sebagai Obyek Penelitian. 

Waktu terbit surat kabar Kompas dan Republika yang dianalisis 

adalah mulai tanggal 1 Mei 1999-31 Juli 1999 (selama tiga bulan). Alasannya 

adalah karena pada masa tersebut terdapat peristiwa kebebasan pers dengan 

kemudahan memperoleh RUPP dan terjadi Pemilihan Umum pada 

tanggal 7 Juni 1999, sehingga berita tentang kekerasan terhadap perempuan 

yang "longgar" dan "ketat" akan lebih mudah diketahui, berkaitan dengan 

orientasi surat kabar pada suatu partai tertentu dalam sensitifitas masalah 

gender. 
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111.6 Unit Analisa. 

Unit analisa dalam penelitian ini, untuk jenjang teks adalah news item atau 

pesa.n berita pelecehan seksual dan kekerasan seksual terhadap perempuan dalam 

s-urat kabar. Berita yang dianalisis adalah herita dalam ben.tuk satuan media, yaitu 

semua herita dengan judul independen yang berisikan pemberitaan kekerasan terhadap 

perempua.n. 

Sedangkan untuk jenjang discourse practice, unit analisis yang dikaji dalam 

penelitian adalah institusi• media, yaitu institusi atau organisasi media Konipas, dan 

Republika. 

111.7 Variahel Penelitian 

Variabel yang akan dianaiisis, yaitu: 

1. Orientasi isi berita dilihat dari isuli•ame herita. 

2. Pola berita berdasarkan tipe berita (berita langsung, tajuk, d11) yang ditampilkan. 

3. Fokus herita berisikan peristiwa, tanggapan dan usulan. 

4. Obyektivitas berita dilihat dari: 

kefaktualan dengan memenuhi unsur kebenaran berita dan relevansi berita 

dalam masyarakat. 

- impartialitas dengan memenuhi unsur keseimbangan dan netralitas berita. 

I1I.8 Definisi Operasional 

Indikator konsep peleeehan seksual dan kekerasan terhadap perempuan. 
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1) Konsep pelecehan seksual, terdiri atas indikator : (berdasarkan pendapat 

Kremer dan J. Marks ( 1992: 5-15) ) 

• .Komentar seksual yang merendahkan. 

• Gurauan seksual yang tents menerus. 

• Rayuan seksual yang tidak diharapkan. 

• Ajakan kencan yang tents menerus, walau sudah ditolak. 

• Permintaan layman seksual yang tidak dikehendaki. 

• Tatapan negatifterhadap bagian tubule tertentu. 

• Remasan dan rabaan yang tidak diinginkan. 

• Perrnintaan layanan seksual disertai ancaman. 

• Percobaan perkosaan 

) Konsep kekerasan seksual, terdiri atas indikator: 

• Perkosaan, dicirikan dengan 10 diksi d.ari penelitian Pusat Penelitian 

Kependudukan (PPK) -UGM dan The Ford Foundation (1998) tentang 

berita perkosaan, yaitu diksi (kata) "merenggut kegadisannya", 

"mencabuli", "menggagahi", "dianui", "dikumpuli", "menipu luar 

dalam", "dinodai" dan "digarap". 

• Perkosaan disertai penganiayaan. 

• Perkosaan disertai pemblmuhan. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



33 

II I.9 Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian. 

Penelitian ini inerndiki kelemahan, yaitu: 

I. Penelitian ini tidak dapat memberikan gambaran akan proses kegiatan pada 

jenjang discourse practice karena peneliti tidak mengamati proses kegiatan 

pembentukan berita hingga berita dirnuat. 

Penelitian ini tidak sepenuhnya rnenjelaskan akan pengaruh ideologi patriarki 

secara mendalam pada. jenjang teks. 

i. Penelitian ini juga tidak dapat menegaskan faktor utama dari jenjang sosial 

kultural yang paling besar memberikan kontribusi dalarn representasi kekerasan 

terhadap perempuan pada teks berita. 

4 Selain itu penelitian ini kurang rnenjelaskan kegiatan produksi teks pada 

jenjang discourse practice hingga terbentuk berita kekerasan pada perempuan. 

5. Darr data kuantitatif, penelitian ini sulit melakukan pengkodingan yang 

representatif dari sampel. 

Sedangkan keterbatasan penelitian ini adalah keterbatasan akan dana dan waktu 

penelitian yang cukup singkat. 
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BAB. IV ANALISIS DATA 

IV.1 Analisis sosial-kultural. 

a. Kekuatan budaya Patriarki di Indonesia. 

Budaya patriarki yang sangat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat, 

sangat dipengaruhi oleh kebudayaan Jawa, dengan pembagian peran perempuan yang 

ditentukan oleh sistem kekuasaan feodal aristokratik. Dimana posisi perempuan adalah 

`konco wingking', yaitu teman di belakang. 

Budayawan Umar Kayam (Idi Subandi, 1997) menjelaskan bahwa sebutan 

`konco wingking', dikembangkan dari budaya adiluhung, sehingga peran perempuan 

hanya sebagai penjaga nilai-nilai halus dan kasar dalam rumah. Maka timbullah 

sosialisasi konsep perempuan sebaagi makhluk lemah dengan tugas utama penyambung 

keturunan, dengan anggapan perempuan lebih pantas bekerja di sektor domestik saja, 

yaitu melakukan "3M", manak (melahirkan), masak (memasak) dan macak (berhias). 

Budaya patriarki diperkuat oleh budaya materialisme, yang menyebabkan 

kekuasaan diukur dad segi materi sehingga perempuan yang tidak berpenghasilan 

memiliki posisi lebih rendah daripada laki-laki. 

Konstruksi citra perempuan `di bawah' laki-laki, menurut Julia 

Suryakusuma, Feminis dan Amerika Serikat, terjadi "State Ibuism" (1987) bahwa situasi 

domestik perempuan sebagai isteri yang tergantung dan hanya berperan untuk suami, 

keluarga dan negara. Pemerintah juga melegitimasi posisi perempuan `di bawah' laki-laki 
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dengan menjadikan perempuan sebagai warga kelas dua yang seringkali terabaikan dalam 

perancangan kebijakan negara dan perempuan tidak diberikan bargaining position. 

b. Situasi Politik Pasca Orde Ban'. 

Pemerintahan Habibie-pasca Soeharto telah menunjukkan banyak 

perubahan kehidupan politik dengan diubahnya paket undang-undang politik, pelepasan 

beberapa tahanan politik dan penyelenggaraan pemilu multipartai pada tanggal 7 Juni 

1999. 

c. Situasi Ekonomi Pasca Orde Baru. 

Situasi ekonomi pasca Orde Baru di Indonesia adalah terjadinya krisis 

moneter. Namun terjadi persaingan yang semakin ketat dalam industri media massa 

dengan kelonggaran pengurusan SIUPP. Maka sempat terjadi euporia kebebasan dengan 

timbulnya pornografi, dengan banyaknya media yang menampiikan `eksploitasi 

perempuan'. Pornografi ditampilkan oleh majalah Popular, Film, Liberty serta tabloid 

Skandal, Map dan ProTv. 

d. Kondisi Pers "Reformasi" Pasca Orde Barn. 

Pada masa transisi dari pemerintahan Orde Baru-Soeharto ke 

pemerintahan Habibie, mulai terjadi perubahan kekuasaan media di Indonesia. Pers 

Indonesia di masa Orde Baru adalah pers yang menjadi alat korporatisme negara. Melalui 

Departemen Penerangan dan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), negara mengontrol 

dan membatasi informasi yang akan disampaikan pers ke publik. Berbagai pembatalan 

Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) merupakan ancaman bagi pers yang berusaha 

kritis terhadap pemerintah. Situasi represif ini mencapai puncak pada saat pembredelan 
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tiga surat kabar pada tanggal 21 Juni 1994, yaitu Tempo, Detik dan Editor, melalui Surat 

Keputusan Menteri Penerangan Nomor 123, 124 dan 425. 1

Rezim Orde Baru mensyaratkan stabilitas politik yang permanen untuk 

menciptakan fondasi ekonomi yang kuat, melalui kontrol sistem kepartaian dan 

pewadahtunggalan organisasi massa. 

Era pasca-Soeharto membuka babak barn bagi perkembangan pers 

nasional dengan perubahan pada beberapa kebijakan pemerintahan di bidang media 

massa. Kelonggaran dalam pengurusan SIUPP dan berkurangnya secara "budaya telepon" 

dan praktek swasensor (self cencorship) di kalangan pers. Selain itu Departemen 

Penerangan Republik Indonesia dibawah kepemimpinan Letnan Jenderal M. Yunus 

Yosfiah menunjukkan itikad perubahan peraturan dan rencana perubahan undang-undang 

pers, yang intinya semakin memberikan kelonggaran terhadap-kebebasan pers. 

Hal ini terbukti dengan dicabutnya lima peraturan yang pada Orde Baru 

menghambat kebebasan pers di Indonesia dan mempermudah prosedur pengurusan 

SIUPP tanpa rekomendasi dari PWI lagi. Maka bermunculan berbagai penerbitan, 

bahkan hingga bulan April 1999 tercatat 852 buah SIUPP yang telah dikeluarkan 

Departemen Penerangan.2

Masa transisi ini ditandai pula dengan berakhirnya pewadahtunggalan 

masyarakat pers hingga tidak hanya PWI, satu-satunya organisasi wartawan yang diakui 

pemerintah. Sampai April 1999 tercatat 17 organisasi wartawan di seluruh Indonesia. 

IDikson, Hendrik. Melawan Tirani Orde Baru, Jakarta: Aliansi Jurnalis Independen, 1999,h1m.111 
2 ibid, hlm.112 
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Iklim kondusif yang tercipta bagi kehidupan pers, diperlihatkan pula 

dengan semakin berani dan kritisnya sikap media massa terutama kepada pemerintah. 

Maka dapat dikatakan peran pers sebagai alat kontrol politik hampir menjadi kenyataan. 

Namun masih tak dapat dipungkiri bahwa ancaman bagi keselamatan dan nasib 

wartawan selain bentuk intimidasi dan kekerasan fisik masih mewarnai pers Indonesia. 

Perubahan model transisi kekuasaan media dari masa Orde Baru menuju masa 

pemerintahan Habibie, era Reformasi Pasca-Soeharto, dapat digambarkan sebagi berikut: 

Masa Orde Baru-Soeharto 

Dominasi 
-sumber masyaralct dikuasai kelas 
penguasa/kelompok elit dominan 
-media dimiliki oleh segelintir 
orang, tipenya seragam 
-produksi distandarissai, rutin dan 
dikontrol 
-isi dipandang secara selektif dan 
saling berkaitan serta ditentukan 
dan atas 
-khalayak dependen, pasif dan 
diorganisasikan dalam Skala besar 
efeknya besar dengan mempertegas 
tatanan nasional yang sudah mapan 

Masa Reformasi-Habibie 

menuju 

Pluralisme 
-sumber masyarakat dari berbagai 
kelompok sosial politik dan budaya 
yang sating bersaing 
-media banyak dan independen satu 
sama lain 
-produksi lebih kreatif, bebas dan asli 
-isi dipandang dari berbagai 
pandangan dan saling bersaing serta 
tanggap terhadap keinginan khalayak 
-khalayak terpisah-pisah, selektif, 
reaktif dan aktif 
-efek beraneka ragam, tidak konsisten 
dan tanpa keteramalan (prediktibilitas) 
arah tani serinekali tanna efek 

IV.2 Profil Surat Kabar. 

IV.2.1 Kompas 

Kompas merupakan harian pagi yang prestisius yang didirikan pada 28 

Juni 1965 oleh Yacob Oetama, seorang Jawa-Cina-Katolik sebagai prakarsa Partai 

Katolik. Visi Kompas adalah "menghibur yang papa, mengingatkan yang mapan".Dengan 
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visi ini, Kompas mengedepankan manusia dan komunikasi pada setiap pemberitaan. Pada 

tahun 1990-an Kompas menjadi induk bagi 38 anak perusahaan yang dikenal dengan 

kelompok. Kompas-Gramedia, bergerak di bidang percetakan, penerbitan dan stasiun 

radio. Ekspansi Kompas mendominasi penerbitan dan termasuk jajaran 40 teratas 

konglomerasi di Indonesia. 

Sirkulasi Harian Kompas. 

Sirkulasi mencapai 550.000 kopi dengan jumlah pembaca 3.104.000 (berdasarkan data 

SRI periode 1998/1999). Sirkulasi Kompas di 6 kota (Jakarta, Bandung, Semarang, 

Surabaya, Medan dan Ujung Pandang ) di Indonesia, berdasarkan survei SRI, yaitu: 

❖ Tahun 1993, 1.708.000 (13,9%). 
❖ Tahun 1994, 1.753.000 (13.8%) 
❖ Tahun 1995, 1.939.000 (15,0%) 
❖ Tahun 1996, 1.985.000 (14,8%) 
❖ Tahun 1997, 2.028.000 (14,7%) 

Komposisi wartawan. 

Hingga tahun 1998, Kompas mempunyai 28 jurnalis perempuan dari 186 wartawan yang 

ada, yaitu hanya 15,22 % wartawan perempuan, dengan 156 wartawan laki-laki Pada 

awal tahun 1966, barn bergabung satu orang wartawan perempuan , yaitu Threes Nio, lalu 

tahun 1977 bertambah dua orang wartawan perempuan lainnya. Mulai tahun 1982-1990, 

terdapat 14 wartawan perempuan, kemudian bertambah 14 wartawan perempuan lainnya, 

pada periode 1991-1997. 
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Struktur organisasi. 

Sejak duapuluh satu tahun lalu baru merekrut duajurnalis perempuan sebagai kepala desk 

(redaktur) dan 4 orang wakil kepala desk (asisten redaktur). Desk-desk yang pernah dan 

sedang dipegang oleh jurnalis perempuan adalah desk iptek (kepala dan wakil), desk 

kompas Minggu (kepala dan wakil), desk hukum (wakii), desk polkam (wakil) dan desk 

center spread (wakil) serta desk feature (koordinator). Jabatan struktural ini mulai 

dipegang oleh jurnalis perempuan pada tahun 1991. Desk yang belum pernah dijabat oleh 

jurnalis perempuan, baik kepala maupun wakil kepala adalah desk metro, ekonomi, 

daerah, budaya, olahraga, internasional, opini, sunting dan desk photo. Maka dapat 

dikatakan bahwa desk-desk strategis di harian Kompas jarang dipegang oleh jurnalis 

perempuan. 

Tabel 3: Jutnlah jurnalis perempuan dalam 
Struktur Organisasi Kompas 

Media Reporter Ass.Red Redaktur Redpel Pemred 

KOMPAS 22 4 2 - - 

Tunjangan dan fasilitas bagi jurnalis perempuan. 

Tunjangan keluarga hanya diberikan pada wartawan laki-laki saja, sedangkan jurnalis 

perempuan tidak mendapat fasilitas berupa tunjangan swami dan anak. 

Profil Khalayak. 

Berdasarkan angket pembaca Kompas 1998 diketahui bahwa mayoritas pembaca Kompas 

adalah laki-laki (76,4%), pembaca Kompas berada di usia produktif (20-44 tahun) 
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sebanyak 74,83%. Dari segi pendidikan, mayoritas pembaca adalah lulusan sarjana Si 

(45,64%), disusul lulusan SLTA sebesar 24,95 %. Sedangkan berdasarkan pengeluaran 

keluarga mayoritas pembaca Kompas termasuk dalam SSE A (pengeluaran Rp. 700 ribu 

ke atas), yaitu sebesar 63,87%. 

Selain itu 78,5% pembaca memanfaatkan Kompas sebagai sumber 

informasi produk, dengan 54,9 % pembaca percaya pada produk yang diiklankan di 

Kompas dan membeli setelah membaca di Kompas. Pertumbuhan perolehan ikian 

Kompas tahun 1998 dibanding 1997 adalah -48,8% dan dengan pertumbuhan market 

share iklan sebanyak-1,2%.Alasan inilah yang menyebabkan Kompas dikategorikan 

sebagai high business performent newspaper. 

IV.2.2 Republika 

Republika diperkenalkan pada bulan Januari 1993, muncul untuk 

menghadapi tantangan yang diidentifikasikan Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) pada tahun 1991. ICMI dibangun melalui Yayasan Abdi Bangsa yang dikepalai 

BJ. Habibie. Republika membawa aspirasi intelektual Islam yang liberal. Sebanyak 51% 

saham dimiliki oleh ICMI, 20% oleh karyawan dan 29% ditawarkan kepada publik. 

Sirkulasi Harian Republika. 

Harian Republika dengan sirkulasi 250.000 kopi, dengan jumlah pembaca 790.000. 

Sirkulasi Republika di 6 kota (Jakarta, Bandung, Medan, Semarang, Surabaya dan Ujung 

Pandang) di Indonesia, yaitu: 
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❖ Tahun 1993, sebesar 331.000 (2,7%) 
• Tahun 1994, sebesar 394.000 (3,1%) 
❖ Tahun 1995, sebesar 516.000 (4,0%) 
❖ Tahun 1996, sebesar 580,000 (4,3%) 
❖ Tahun 1997, sebesar 713.000 (5,2%) 

Sumber: SRI Media Index 

Komposisi Wartawan. 

Sampai saat ini ada 21 jurnalis perempuan yang bekerja di Republika (16%) dengan 108 

jurnalis laki-laki. 

Struktur Organisasi. 

Di Harian Republika barn 2 jurnalis perempuan yang menduduki jabatan redaktur dari 28 

posisi untuk jabatan ini. Redaktur masih dibawah koordinator bidang yang berjumlah 8 

orang yang semuanya laki-Iaki. Sedangkan 19 jurnalis perempuan masih menjadi reporter 

dengan jajaran tertinggi, koordinator desk , redaktur pelaksana dan pemimpin redaksi 

masih dipegang oleh jurnalis laki-laki. Pada penempata jurnalis perempuan terdapat 2 

orang di liputan olahraga, serta di desk kriminal. Walaupun tidak ada diskriminasi antara 

jurnalis perempuan dan laki-laki, namun stereotip masih ada pada pemberitaan 

perempuan. 

Tabel 4: Jtunlah iurnalis neremnuan dalam Struktur Or isasi Re ublika. 
Media Reporter Ass. Red Redaktur Redpel Pemred 

Republika 19 - 2 - - 
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Tunjangan dan fasilitas bagi jurnalis perempuan. 

Harian ini tidak membedakan fasilitas antara jurnalis laki-laki dan perempuan. Selain itu 

jurnalis perempuan mendapat cuti hamil selama 1,5 bulan tapi untuk cuti haid belum 

di implementasikan. 

Profil Khalayak. 

Berdasarkan susrvei SRI, periode 1997/1998, diketahui bahwa khalayak pembaca 

Republika terbesar adalah usia 20-39 tahun sebanyak 66,8%, dimana terdapat 28,1% 

khalayak dengan pekerjaan selaku Blue collar dan 20,4% dan kelompok 

pelajar/mahasiswa. Dari segi SSE, khalayak Republika adalah dengan penghasilan 

Rp. 500.000-700.000 ke atas sebanyak 22,3 % (golongan B), serta mayoritas pembaca 

Republika dengan jenjang pendidikan SLTA/S1, yaitu 20,4% khalayak dengan 

pendidikan Universitas. 

Sedangkan pertumbuhan perolehan iklan Republika pada tahun 1997/1998 

mencapai —23,2% dan pertumbuhan market share iklan sebesar 1,2%. 

IV.3 ANALISIS DATA 

1V.3.1 Analisis Kuantitatif 

Berdasarkan analisis isi surat kabar dalam penelitian yang dilakukan sejak 

bulan Mei-Juli 1999 ini maka diperoleh secara kuantitatif pola yang muncul dan 

pemberitaan kekerasan terhadap perempuan pada Kompas dan Republika, sebagai berikut, 

yaitu: 
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Tabel 5: Isu/frame "Pemberitaan kekerasan ierhadap perempuan". 
Istarame Kompas Republika 

Pelecehan seksual 2 4 
Perkosaan 5 2 
Perkosaan & pembu-nuhan 1 - 
Penganiayaan 2 2 
Pembunuhan 1 2 

Jumlah 11 10 

Tabel 6: Level kekerasan 
Level kekerasan Kornpas Republika 

Kekerasan rumah tangga 5 1 
Kekerasan dalam masyarakat 6 9 
Kekerasan oleh negara -

Jumlah 11 10 

Tabel 7: Pola pemberitaan. 
Pola berita Kompas Republika 

Berita langsung 3 4 
Berita menarik 2 1 
Tajuk rencana - -
Berita lcisah 4 4 
Artikel opini - 1 
Surat pembaca 2 -

Jumlah 11 10 

Tabel 8: Fokus berita. 
Fokus berita Kompas Republika 

Peristiwa 5 9 
Tanggapan: kutipan sumber 5 - 
Usulan: kutipan sumber 1 
Peristiwa dan tanggapan 1 - 

Jamlah 11 10 

Uji reliabilitas dalam penelitian kuantitatif 

Sebelum penelitian kuantitatif dilakukan, pengkodingan analisis isi diuji pula oleh 

peneliti lain secara terpisah, seorang Sarjana Komunikasi  Si, dimana diperoleh hasil 

reliabilitas bahwa variabel isu/frame sebesar 0,76 (kesamaan pengkodingan sebanyak 
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76%), variabel level kekerasan sebesar 1 (kesamaan pengkodingan sebanyak 100%), 

variabel pola pemberitaan sebesar 0,45 (kesamaan pengkodingan sebanyak 45%) dan 

variabel fokus berita sebesar 0,50 ( kesamaan pengkodingan sebanyak 50%). 

Uji validitas penelitian: 

Kesahihan konstruk pada penelitian ini didasari dari batasan pakar untuk variabel 

penelitian dan penurunan indikatornya. Selain itu konsep diturunkan dari teori yang ada, 

baik teori dasar dari perspektif feminis maupun kaidah jurnalistik. Penurunan variabel 

menjadi indikator ini sebagaimana penelitian yang telah dilakukan Ana Nadhya Abrar 

pada tahun 1994 pada surat kabar Kompas, Republika dan Pos Kota. 

Sedangkan kesahihan semantik dan korelasional, telah diturunkan dengan 

konsistensi pemunjulan unit simbol yang diteliti, dihitung dari frekuensi kemunculannya. 

Sementara kesahihan sampling, dilihat dari konsistensi pemunculan gejala akan isu yang 

diteliti pada masa bulan Mei-Juli 1999. 

IV.3.2 Analisis Kualitatif 

Sedangkan hasil dari penelitian secara kualitatif atas analisis isi Kompas 

dan Republika diperoleh sebagai berikut, yaitu: 

Artikel Kompas. 

Iudul : Anakku Malang ( volume: 4 kolom, ukuran 18 x 26,5 cm dengan ukuran 

4 x 18,5/kolom, pada halaman 8) 

Hasil analisis framing. 
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Berita ini berdasarkan analisis framing devices, menggunakan methapora, 

yaitu "kebiadaban iblis", "cinta setinggi langit", "cinta berubah semudah mengedipkan 

mata" dan "biar lambat asal selamat". Selain itu terdapat examplaar, dengan memberikan 

contoh bahwa kakak saya hams membina keluarga backstreet akibat MBA. Diksi "MBA" 

(Mariage by Accident), merupakan euphemism, yang menghaluskan diksi hamil di luar 

nikah. 

Sedangkan dari analisis reasoning devices, terdapat dua appeals to 

principel, yaitu: kepada yang gadis, telitilah dalam memilih pacar jangan lihat gantengnya 

saja dan kepada laki-laki, hormatilah perempuan. Roots yang terdapat dalam berita ini 

adalah setelah mengalami siksaan dan dihamili di luar nikah oleh pacarnya yang kini 

telah meninggal dunia, korban mengalami kesulitan hidup untuk membesarkan anaknya. 

Sehingga terdapat consequences bahwa kaum perempuan hares lebih berhati-hati dalam 

memilih pasangan, selain itu diperlukan ketabahan dan tanggung jawab untuk 

membesarkan anak seorang diri. 

Tabel 9.1: Framing berita "Anakku Malang" 

FRAME: 
Kedudukan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
- kebiadaban iblisi 

Roots: 
Setelah mengalami siksaan dan dihamili di luar 

- cinta setinggi langit2 nikah oleh pacarnya yang kini telah meninggal 
- cinta berubah semudah mengedip-kan mata dunia, korban mengalami kesulitan hidup untuk 
- biar lambat asal selamat3 membesarkan anaknya. 

Catchphrases: - Appeals to principle: 
Exemplaar: - Kepada yang gadis, telitilah dalam memilih 
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- kakak saya harus membina keluarga 
backstreet akibat MBA 

Depictions: -
Visual Images: -
Euphemism: 
- MBA (married by accident) 

pacar, jangan lihat gantengnya raja 
Kepada yang laki-laki, hormatilah 
perempuan' 

Consequences: 
Kaum perempuan hams lebih berhati-hati dalam 
menrilih pasangan, selain itu diperlukan ketabahan 
dan tanggung jawab untuk membesarkan anak 
seorang diri 

Kutipan: 

Wati menuliskan dalam surat tanggapannya 
kepada Dy yang dimuat dalam Kompas (2/5) 
Mr Jees menuliskan dalam surat tanggapannya 
yang dimuat dalam Kompas (2/5) 

3 Novi menuliskan dalam surat tanggapannya 
yang dimuat dalant Kompas (2/5) 

Kutipan: 

' Novi menvarankan dalant surat tanggapannya 
yang dimuat dalam Kompas (2/5) 

Maka frame yang dibentuk dari berita berjudul "Anakku Malang", 

adalah kedudukan perempuan. 

Sedangkan dari analisis sintaksis menunjukkan adanya penyajian fakta 

dengan upaya menyentuh rasa emosi pembaca. Berita disusun dari sejumlah kutipan 

pendapat atas tanggapan pembaca akan surat yang dikirimkan dalam rubrik 

konsultasi. Maka lead yang disusun secara implisit mengacu pada "rasa tergugah" 

pembaca akan nasib perempuan yang menjadi korban kekerasan pacarnya. 

Analisis skrip pada berita ini terdiri dari What (nasib korban kekerasan 

oleh pacarnya dan telah dihamili di luar nikah sehingga hams membesarkan 

anaknya) dan Who (korban). Unsur How (bagaimana penyiksaan), Why (kenapa 

korban menerima dan mengapa terjadinya peristiwa), Where (dimana kejadian 

berlangsung) serta When (kapan kejadian berlangsung) tidak dituliskan secara jelas 

karena korban tidak mungkin menuliskan nasibnya yang sangat pribadi secara 

mendetil. 
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Kornpas, 2 Mei 1999 

kONSULTASI 
Oleh Leila Ch. Budiman 

Anakku Malang 
(Tanggapan pembaca) 

PEMBACA tergugah lagi ha-
tinya dengan apa yang dialami 
Dy. Lebih dari 20 surat dila-
yangkan baginya, hampir. se-
mua dari pria, banyak yang su-
dah duda,.ada yang masih per-
jaka, yang ingin menolong de-
ngan berbagai cara. Separuh-
nya bersedia menikahinya dan 
mau menjadi ayah bagi bali-
tanya. 

Dy (22) adalah seorang gadis 
yang punya pacar beradat keras 
dan 'bengis'. Pacamya telah 
znenyiksa dan menghamili si ga-
dis sebelum maut menjemput-
nya dalam kecelakaan. Simpati 
ini mungkin berkembang kare-
na gadis Dy yang meski telah 
bersalah, tetap mau bertang-
gung jawab, tidak mau meng-
gugurkan kandungannya, mau 
melahirkan bayinya tanpa sua-
mi. Bekerja siang malam buat 
menghidupinya, kadang is ragu, 
apakah benar tindakannya dan 
apakah is sebaiknya membe-
rikan bayinya pada keluarga 
yang lebih mungkin membaha-
giakan anaknya. 

Dia berkata: "Saya merasa 
penderitaan seumur hidup, saya 
kehilangan ayah saya, saya 
dipukuli, ditendang dan dice-
kik, dihajar dan diseret. Saya 
hamil tanpa suami dan tidak 
ada yang mau bertanggung ja-
wab...saya ingin anak saya men-. 
dapat kehidupan yang layak, 
namun meski bekerja siang 
malarn sebagai karyawan biasa, 
saya masih tidak dapat meme-
nuhi kebutuhannya. Anak itu 
tidak berdosa, sayalah yang ber-
dosa menghadirkannya ke du-
nia...anak saya membutuhkan 
seorang ibu juga ayah, saya 
tidak berani berterus terang pa-
da laki-lalci yang mendekati 
saya dengan keudaun soya, se-
bab soya takut dia tidak mau 
menerima saya apa adanya..." 

Jangan menyerah — 
Wati Jakarta 

Ibu Leila yth, saya trenyuh se-
tcali membaca kisah Dy. Terus 
erang sebagai wanita hati saya 

berontak, tidak terima kenapa 
harus kaum kami yang selalu 
menjadi korban. Panggil soya 
Wati (20) Saya juga anak yatim 
dan kakak saya harus membina 
keluarga backstreet, akibat 
MBA (married by accident). Se-
mule ibu nturka ketika tahu, na-
MIL71 lambat-laun beliau mau 
mernciajkan, dengan syarat be-
liau tidak sudi "having anything 
to do with his wife and kid "...ni-
at saya sudah bulat akan mem-
bantu keponakan dan ipan te-
tapi hingga kini saya masih pe-
ngangguran. 

Dy, entah keyakinan saya be-
nar atau tidak, tetapi saya per-
caya Tuhan mengirim setiap 
orang dengan misi tertentu. Tu-
han mengirim Bapak untuk me-
mastikan hidup kami mapan. 
Beliau meninggal dunia setelah 
kami punya rumah sendiri. 
Demikian juga Dy, di balik kebi-
adaban itu tentu ada 
hikmahnya. 

Dy, saya mohon jangan le-
paskan bayimu. Kamu sudah 
begitu tegar tidak mengyugur-
kan bayimu- saat masih dalam 
kandungan, itu keputusan yang 
paling benan jangan menyerah 
sekarang. Kalau kamu sudah 
rela dan berani bertanggung ja-
wab waktu melahirkan dulu, ja-
ngan menyerah sekarang. Kamu 
tidak terdengar.seperti orang 
yang kehilangan moralitas, te-
taplah begitu...saya ingin mem-
bantwriu, sayang saya masih 
menganggur, meskipun saya 
miskin saya akan bantu kamu 
semampunya... 

Detik itu juga berubah - 
Mr Jees, Serang 

Mbak Leila yang balk, kisah 
begini sering terjadi, kenapa 
masih bisa terjadi pada Dy yang 
sudah berpendidikan? Kepada 
yang gadis, telitilah dalam me7
milih pacar jangan lihat gan-
tengnya saja. Meskipun laki-la-
ki berkata, cintanya setinggi la-
ngit dan abadi, tetapi begitu 
Anda serahkan kehormatcin Am.; 

da, detik itu juga cintanya ber-
ubah, sernadah mengedipkan 
mate untuk meninggalkan An-
da. Cinta yang sejati hanyalah 
niilik Tuhan. Kepada yang laki-
iaki hormatilah perempuan, 
Anda juga lahir dari perempu-
an. Jangan bangga punya pacer 
20 orang atau sudah makan pe-
rawan 100 orang. Karena setiap 
perbuatan ada all ibatnya dan 
hukum karmanya:Anda punya 
adik perempuan, keponakan 
dan kelak anakpenimpuan yang 
mungkin akan diperlakukan 
serupa. 

Kepada Dy, apa boleh buat se-
galanya sudah terjadi. Sebaik-
nya titipkanlah dulu anak Anda 
pada saudara atau teman balk. 
Karena biar bagaimanapun dia 
membutuhkan Anda. Suatu seat 
dia juga harus tahu bahwa dia 
punya ibu dan ayah, bukan 
jatuh dari langit ataii.lahir dari 
ribuan belaian laki-laki... 

Bersedia menikah —
Drs Yudhi di Jaksel 

(Ada beberapa lamaran untuk 
menikahi Dy dan menjadi ayah 
bagi balitanya yang datang dari 
Jakarta, Bogor, Padang, Ban-
dung, Denpasar, Sumsel. Dari 
berbagai agama, banyak yang 
telah menduda, ada pula yang 
perjaka. Ada yang minta nama 
dan suratnya dirahasiakan, ada 
yang tidak) 

Mbak Lei yang baik, saya se-
orang duda, berusia 40 tahun, 
pengajar balm= Inggris dan 
penggemar berat ruang ini. Soya 
terkesan dan terharu dengan ar-
tikel Mbak Lei berjudul, Anak-
ku malang. Untuk ini dengan tu-
tus menyatakan, saya bersedia 
menikahi saudari Dy. Misalkan 
saudari Dy setelah menikah 
ingin berpisah dan menyeralz-
kan anaknya pada say„ hal ini 
pun saya terima dengah ikhlas. 
Yang panting anak itu d an sau-
dari Dy memiliki status yang je-
las dan depot hidup tentt:ng. 

Mbak Lei, macificanle)h saya, 
saya sangat mengharepkan ban-
tuan Mbak Lei buat memperte-
mulcannya dengan saudari Dy. 
Soya juga dengan senang hati 

.menerima bile surat ini dimu-
at... (Dy, cepatlah lengkapi ala-
matmu, hingga Anda dapat me-
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ncrima pertolongan dari • para 
pembaca yang balk hati ini — 
LCB) 

Kalah otot, tidak hams 
kalah otak — Novi Jkt 

Mbak Lei, soya (25). sangat 
tersentuh tetapi juga kesal dan 
heron pada sikap Dy. Soya he-
ran kok mau-maunya seorang 
wanita kota besar (Dy dcri Jkt 
Wan?) mau diperlakukan begitu 
oleh kekasihnya. Saya berkata 
begitu tanpa maksud mange-
cilkan penderitaan saudari Dy. 
Apakah pada sent penyiksaan 
berlangsung tidak ada yang 
membelamu atau kamu tidak 
bercerita pada siapa pun? Kalau 
pacarmu mencegot di kanzpus, 
kamu 'kan bisa pergi lewat pin-
ta lain. Kalau dia main paksa di 
kampus, 'kan kamu tidak sen-
dirian? Saya tidak men yalah-
kan ibu dan saudaramu yang ti-
dak percaya, saya sendiri pun 
heron, masa sampai segitu pa-
ralinya tidak ada usaha darimu 
untuk menghindarinya? 

Memang itu semuanya sudah 
berlalu, kamu seharusnyc tidak 
menutup diri pada laki-laki lain 
dan dekatkanlah dirimu pada 
2'ultan, mintalaltjodoh yang ter-
baik buatmu. Percayalah laki-
laki yang benar-benar suka pa-
damu tidak akan memandang 
masa lalumu. Jangan sampai 
kamu disiksa lagi oleh laki-laki. 

Lawan.Dy! Jangan pernah ki-
ta, kaum wanita, kehabisan akal 
untuk ;nelawan laki-laki yang 
semena-mena. Seorang wanita 
boleti kalah otot dengan seorang 
laki-laki, tetapi nggak selclu ha-
rus kalah otak 'kan? Hai para 

jangantah cuma diam 
saja, pasrah dan menyerah, ka-
lah diperlakukan sewenang-we-
;tang oleh kaum pria. Dy saya 
harap kamu depot Iaki-laki 
yang sepadan, sayang, dan pe-
ngertian terhadapniu... 

Pesan saya pada para lajang 
yang pernah curhat pada Mbak 
Lei, lebih baik tidak punya pa-
sangan daripada punya tetapi 
tersilcsa seperti saudari Dy. Ja-
ngan cari pasangan cuma untuk 
manyenanykan ortu atau bunt 
gengsi, can yang betul sepadan 
dan sayang, bier lambat asal se-
lamat. * 
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Berita ini tidak disusun oleh wartawan tetapi basil dari bentuk 

tanggapan pembaca dan psikolog. Sehingga analisis tematik menunjukkan 

hanya ada satu tema, yaitu siksaan pacar dan perbuatan menghamili di luar nikah. 

Berdasarkan tanggapan pembaca, dituliskan nominalisasi dari perbuatan laki -laki 

yang menjadikan perempuan sebagai korban. Selain itu penulisan tema ditulis 

dalam bentuk kalimat aktif sehingga penekanan ditujukan bahwa laki-laki adalah 

pelaku dan perempuan adalah korban. 

Analisis retoris dari berita ini menunjukkan banyak digunakan 

methapora sebagai saran, misalnya biar lambat asal selamat dan leksikon yang 

menyudutkan posisi laki-laki sebagai pelaku, seperti beradat keras, kebiadaban iblis, 

makan perawan. 

Tabel 9.2. Struktur pada peranglcat framing bcrita "Anakku Malang" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-3 Pembaca tergugah akan 
nasib Dy dan ingin 
menolong bahkan 
menikahinya 

Paragraf lead 

K4-7 Uraian perlakuan pacar 
Dy yang menyiksa dan 
menghamili namun Dy 
menerima saja bahkan 
bekerja untuk menghidupi 
bayinya 

Latar Tema 1: siksaan 
pacar dan 
menghamili di luar 
nikah 

Leksikon: 
-beradat keras 
-maut menjem-
put 

K8 Menurut Dy, selain 
menyesal juga 
menginginkan anaknya 
mendapatkan kehidupan 
layak dan tidak berani 
berterus terang pada lald-
lald yang mendekatinya 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K9- 
13 

Menurut Wati, merasa 
ternyuh karena wanita 
selalu menjadi korban 
bahkan kakaknynkgt a 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label sumber 
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membina kcluarga secara 
backstreet karena hamil di 
luar nikali 

K14- Menurut Wati, Tuhan Kutipan Who, -Label sumber 
17 mengi rim setiap orang What -Leksikon: 

misi tertentu dan semua 
kejadian ada hikmahnya 

kebiadaban 
iblis 

K18- Mcnurut Wati, agar Dy Kutipan Who, Label sumber 
21 tidak melepaskan anaknya 

dan jangan menyerah 
serta berani untuk 
bertanggung jawab 

What 

K22- Menurut Mr. Jces, telitilah Kutipan Who, Mendukung terra 1 -Label sumber 
29 sebeluni memilih pacar What -Leksikon: 

dan bagi laki-laki harus 
menghormati perempuan 
karena setiap perbuatan 
memiliki karma 

makan 
perawan, 
kehormatan 
-Metaphora: 
cinta sctinggi 
langit 

K30- Menu rut Mr. Jces, Kutipan Who, -Label sumber 
33 titipkan dahulu anak What -Leksikon: 

kepada teman balk atau 
saudara namun anak 
barns tetap mengetahui 
ibu dan ayahnya 

jatuh dan langit 

K34- Beberapa lamaran untuk 
36 menikahi Dy 
K37- Menurut Drs. Yudhi, Kutipan Who, Label sumber 
41 bersedia menikahi Dy agar 

anaknya dan Dy memiliki 
status 

What 

K42- Menurut Drs. Yudhi, Kutipan Who, Label sumber 
43 harapan dapat diper- 

temukan dengan Dy dan 
berterima kasih atas 
dimuatnya surat 
tanggapan darinya 

What 

K44- Menurut Novi, merasa Kutipan Who, Label sumber 
50 tersentuh dan terkesan 

karena sikap Dy yang 
tidak dapat berusaha 
menghindari perlakuan 
kekasihnya 

What 

K51- Mennrut Novi, Dy jangan Kutipan Who, Label sumber 
53 menutup diri dan 

dekatkan diri kepada 
What ... 

Tuhan 
K54- Menurut Novi, Dy hams Kutipan Who, -Label sumber 
58 melawan dan tidak What -Leksikon: 

menyerah diperlakukan 
sewenang-wenang oleh 
pria 

kalah otot tidak 
hams kalah 
otak 

K59- Menurut Novi, bagi pars Kutipan Who, -Label sumber 
60 lajang agar lebih bpik What -Metaphora: 

tidak mempunyai 
pasangan daripada 

biar lambat asal 
selamat 
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tersiksa 

Judul : Perampokan Di Cipanas, Seorang Diperkosa (Volume: 5 kolom, ukuran 6x22 cm 

dengan ukuran 4x4,5/kolom, pada halaman 20) 

Analisis framing devices dalam berita ini menunjukkan tidak adanya 

penggunaan indikator methapors, catchphrases, exempalaar, depictions, visual images 

ataupun euphemism. 

Namun dalam analisis reasoning devices, terdapat roots, yang 

menunjukkan sebab akibat peristiwa, yaitu pada saat perampokan, salah satu tamu 

perempuan menjadi korban perkosaan. Selain itu appeals to principle dalam berita ini 

adalah Bagi pemilik penginapan harus menjaga keamanan lebih baik dan tamu 

perempuan harus mengunci pinto serta waspada dalam berbagai situasi. Consequences 

dalam berita ini berupa walaupun perampokan ini tidak menimbulkan korban jiwa, 

namun kerugian akibat tindak perkosaan menyebabkan dampak fisik dan psikologis yang 

sangat traumatis bagi korban 

Tabel 9.3 Framing berita "Perampokan Di Cipanas, Seorang Diperkosa" 

FRAME: 
Perlindungan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catchphrases: - 
Exemplaar: - 
Depictions: - 
Visual Images: - 

Roots: 
Pada saat perampokan, salah satu tamu perempuan 
menjadi korban perkosaan 
Appeals to principle: 
Bagi pemilik penginapan hams menjaga keamanan 
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Euphemism: - lebill baik dan tamu perempuan harus mengunci 
pintu serta waspada dalam berbagai situasi 
Consequences: 
Walaupun perampokan ini tidak menimbulkan • 
korban jiwa. namun kerugian akibat tindak 
perkosaan menyebabkan dampak fisik dan 
psikologis yang sangat traumatis bagi korban 

Berita ini sulit ditentukan frame-nya karena tidak dapat dianalisis dari 

framing devices karena dalam penulisan berita hard news, secara kaidah jurnalistik 

tidak diperbolehkan menggunakan indikator framing devices. Namun tampak 

bahwa pemberitaan ini ingin menyajikan frame perlindungan perempuan. 

Berita berjudul "Perampokan di Cipanas, Seorang diperkosa" 

berdasarkan analisis sintaksis menunjukkan adanya korban perkosaan dalam 

peristiwa perampokan. Lead yang dibentuk dengan penekanan What (peristiwa) 

secara straight news lead karena berita dibuat sebagai hard news (berita langsung). 

Kutipan diperoleh dari saksi (warga) dan berita berbentuk piramida terbalik. 

Analisis skrip dari berita, terdiri dari What (peristiwa), How (bagaimana 

peristiwa terjadi), Where (Vila di Cipanas), When ( 18 Juli) dan Who (identitas 

korban). 

Sedangkan berita ini dari analisis tematik, terdiri dari satu tema yaitu 

perampokan yang disertai perkosaan. Bentuk kekerasan dituliskan dalam bentuk 

kalimat aktif sehingga menekankan bahwa perbuatan dilakukan secara 

sengaja.Urutan kejadian dan modus operandi perampokan dituliskan secara jelas 

namun peristiwa perkosaan tidak dijabarkan. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



Kompas, 19 Juli 1999 

Perampokan di Cipatlas, Seorang Diperkosa 
Bogor, Kompas 

Lima orangperampok bersen-
jata golok beraksi di sebuah vila 
di Desa Cimacan, Pacet, Kabu-
paten Cianjur yang dihuni 10 
orang warga Jakarta dan Ban-
dung, Minggu (18/7) dini hari. 
Selain menjarah mobil, uang tu-
nai, dan harta benda penghuni 
vila, perampok juga sempat 
memperkosa salah seorang kor-
ban. 

Menurut keterangan yang 
diperoleh Kompas, vila milik 

seorang purnawirawan yang 
ditempati oleh warga Jakarta 
dan Bandung untuk berakhir 

.pekan di kawasan sejuk itu. 
Mereka secara tak terduga di-
datangi lima orang bersenjata 
golok. • 

Sebelurn masuk ke vila, pe-
rampok meringkus Soleh (65) 
penjaga vila. Soleh diikat pada 
sebuah tiang di belakang vila. 
Dengan cara mencongkel jen-
dela nako, kawanan rampok itu 
memasuki vila. Mereka dengan 

cepat berakit masuk ke kamar 
penghuni vila yang • sedang 
tidur. 

Korban dibangunkan lalu di-
ikat serta diancam tidak berte-
riak. Sala1i seorang perampok 
ini, sempat memperkosa salah 
seorang dari 10 orang penghuni 
yang sedang berlibur di kawas-
an Cipanas ini. "Korban yang 
malang ini berprofesi sebagai 
guru," -demilcian laporan yang 
diterima.petugas Polsek Pacet 
adalah warga Jalan Batu Ceper 

Jakarta Pusat. 
Mereka berlibur bersama 

Benny (21)1.varga Kapling Polri 
Jelambar Jakbar, Nani (41) 
warga Jalan Kurdi Bandung, 
Suci (40) warga Bandung, Leni 
(43) warga Batu Ceper Jakarta 
Pusat (semua bukan nama se-
benarnya) serta lima orang 
lainnya termasuk seorang porn-
bantu rumah tangga dan se-
orang anak berusia delapan 
tahun. 

Komplotan perampok kabur 

dengan mobil milik korban -Su-
zuki Sidekick dengan membawa 
barang jarahan berupa perhias-
an emas sekitar 60 gram, tiga 
buah telepon genggam, sebuah 
tape mobil, uang tunai Rp 2 ju-
ta. Jumlah kerugian seluruhnya 
ditaksir sekitar Rp 70 juta. Pe-
tugas Polsek Facet segera ke 
tempat kejadian perkara, seta-
lab menerima laporan dari kor-
ban perampokan ini. Kasusnya 
kini ditangard oleh Polsek Pacet. 

(pun) 
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Pada berita ini berdasarkan analisis retoris, terdapat pemilihan leksikon 

`k.orban yang malang' sebagai kata penunjuk korban. 

Tabel 9.4: Stniktur path perangkatframing berita "Perampokan di Cipanas. Seorang 

Diperkosa" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-2 Perampokkan bersenjata 
disertai perkosaan di 
Cipanas 

Paragraf lead Tema 1: perampok-
an disertai perkosa-
an 

K3 Uraian identitas 
kepemilikan vita 

Parafrase 

K4 Korban tidak menduga 
akan didatangi lima orang 
bersenjata 

_ 
Parafrase 

K5- 
10 

Uraian modus operandi 
perampok 

Latar Konteks Mendukung tema 1 Leksikon: 
korban 
malang 

yang 

K11 Menurut warga, korban 
perkosaan adalah seorang 
guru 

Kutipan Who, 
What 

K12 Uraian identitas korban Latar 
K13- 
14 

Uraian basil perampokkan 
sekitar 70 juta rupiah 

Latar Mendukung tema 1 

K15- 
16 

Penanganan kasus ini oleh 
Polsek Pacet 

_ 
Latar 

Judul : Kekerasan Rumah Tangga Bukan Soal Individu (Volume: 5 kolom, ukuran 22x6,5 

cm dengan ukuran 4x5,5/kolom, pada halaman 8) 

Analisis framing devices dalam berita ini hanya dengan pemilihan 

depictions bahwa "kekerasan terhadap isteri, padahal dalam kenyataannya kekerasan 

rumah tangga dilakukan isteri terhadap pembantu atau isteri terhadap suami". Depictions 

ini menggambarkan adanya kondisi pertentangan atas fakta yang disajikan. 

Berdasarkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa konstruksi 

sosial budaya patriarki mengukuhkan bias jender sehingga perempuan berada pada posisi 
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inferior dalam masyarakat. Sedangkan appealps to principle menunjukkan bagi para 

isteri harus menyadari kesamaan posisi dalam keluarga, jangan menerima begitu saja 

pemukulan yang dilakukan suami. Berita ini mengandung consequences bahwa kasus 

kekerasan dalam rumah tangga membuktikan pemukulan bukan karena isteri menentang 

suami namun lebih pada masalah kepuasan suami. 

Tabel 9.5: Framing berita"Kekerasan Rumah Tangga Bukan Seal Inclividu" 

FRAME: 
Kedudukan neremnuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catchphrases: - 

Roots: 
Konstruksi sosial budaya patriarld mengukuhkm 

Exemplaar: - bias jender sehingga perempuan berada pada posisi 
Depictions: inferior dalam masyarakat 
Kekerasan terhadap isteri, padahal dalam Appeals to principle: 

,. 

kenyataannya kekerasan rumah tangga dilakukan Bagi para isteri harus menyadari kesamaan posisi 
isteri terhadap pembantu atau isteri terhadap suami dalam keluarga, jangan menerima begitu saja 
Visual Images: - pemukulan yang dilakukan suami 
Euphemism: - Consequences: 

Kasus kekerasan dalam rtunah tangga membuktikan 
pemukulan bukan karena isteri menentang suami 
namun lebih pada masalah kepuasan suami 

Maka frame berita yang terbentuk adalah kedudukan perempuan. 

Berita berjudul " Kekerasan rumah tangga bukan soal individu" secara 

analisis sintaksis menunjukkan penekanan bahwa masalah ini cukup serius. Lead 

dibuat dalam bentuk delay lead dimana berita dibentuk tergolong soft news. 

Kutipan dalam berita ini berasal dari pakar/tokoh dan peserta diskusi. 
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Kekerasan Rumah Tangga Bukan Soal Individu 
Jakarta, Kompas 

Kekerasan dalam rumah tang-
ga (KDRT) bukan merupakan 
persoalan individual, melainkan 
persoalan sosiaL KDRT bersifat 
bias gender, karena tidak semata 
menyasar kepada wujud biologis 
perempuan, tetapi lebih pada 
konstruksi sosial budaya ber-
kaitan dengan posisi perempuan 
dalam masyarakat. 

Demikian benang merah 
diskusi publik "Menguak Ke-
kerasan Dalam Rumah Tangga" 
yang diselengg,arakan Kalyana-
mitra dan LBH APIK di Jakarta, 
Jumat.. Diskusi dipandu oleh 
Sita Aripurnarni dengan tiga 

narasumber, Syenny Hartono 
(psikolog), Tarnrin Amal 
Tomagola (sosiolog) dan Direk-
tur Lembaga Bantuan Hukum 
Asosiasi Perempuan Indonesia 
untuk Keadilan (LBH APTK), 
Nursyahbani Katjasungkana. 

Diskusi itu di luar dugaan di-
hadiri lebih 'dari 400 pengun-
jung. Padahal kursi yang dise-
diakan hanya 200. "Masalah ini 
merupakan isu bersama," kata 
seorang peserta. "Banyak se-
kali perempuan merasakan ke-
kerasan fisik dan verbal di ru-
mahnya." 

Kasus-kasus KDRT, seperti 
dikemukakan Sita, semakin 

meningkat kualitasnya—meski 
jumlah yang • dilaporkan oleh 
media massa menurun dan 
banyak berakhir dengan kema-
tian. Pelaku bisa berasal dari 
kalangan mana saja. Tingkat 
pendidikan serta status sosial 
tinggi, juga bukan jaminan. 

Pada slide yang diputar sebe-
lum dialog dimulai misalnya, 
tampak judul tulisan surat ka-
bar tentang kematian perem-
puan pengacara akibat dibekap 
bantal oleh suaminya. 

Dalam diskusi juga muncul 
berbagai pertanyaan balik. Mi-
salnya, mengapa lebih banyak 
dibahas kekerasan terhadap 

istri, padahal dalam kenyataan-
nya kekerasan dalam rumah 
tangga juga banyak dilakukan 
oleh istri terhadap pembantu. 
Atau justru sebaliknya, dilaku-
kan istri terhadap suami. 

"Kenyataan itu memang acta,-
ujar Magdalena Sitorus dari 
Sekretariat Lnformasi untuk 
Kekerasan pada Anak dan Pe-
rempuan (SIKAP). "Tetapi kasus 
terbanyak adalah kekerasan 
yang dilakukan suami terhadap 
istri dan anak mereka." 

Menurut Tamrin, ada tiga mo-
tif kekerasan terhadap perem-
puan. Pertama, karena jenis ke-
laminnya, sehingga pada bebe-

rapa negara kekerasan (pem-
bunuhan) terjadi sejak awal ke-
hidupan janin berkelamin pe-
rempuan. Kedua, karena hu-
bungannya dengan orang lain, 
yang melibatkan ketergantung-
an berdasarkan penguasaan 
sumber data. 

Abase of power, seperti di-
tambahkan Syenny, bisa dilaku-
kan oleh ayah terhadap anak 
perempuannya atau &eh suami 
terhadap istri, balk secara fisik, 
verbal dan emosional. 

Ketiga, untuk menundukkan 
kelompok etnis tertentu, sasaran 
kekerasan (dan perkosaan) ada-
lah kaum perempuan. (nrnp/mh) 
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Berdasarkan analisis skrip, terdiri dad What (masalah kekerasan dalam 

rumah tangga), Where (Jakarta) dan When (18 Juni). Sedangkan How, Who dan Why 

tidak diuraikan. 

Analisis tematik dalam berita ini terdiri dari dua tema, yaitu kekerasan 

dalam rumah tangga sebagai masalah sosial dan motif kekerasan dalam rumah 

tangga. Terdapat nominalisasi dari suami terhadap isteri. 

Sedangkan dari analisis retorts, berita ini tidak menggunakan leksikon 

tertentu maupun metaphora dalam penekanan fakta. Namun digunakan istilah 

dalam bahasa Inggris untuk istilah `abuse of power'. 

Tabel 9.6: Struktur pada perangkatframing berita "Kekerasan Rumah Tangga Bukan Soal Individu" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Kekerasan dalam rumah 
tangga bukan persoalan 
individu melainkan sosial 

Paragraf lead Tema 1: kekerasan 
dalam rumah tangga 
sebagai masalah 
sosial 

K2 Kekerasan dalam rumah 
tangga bersifat bias jender 
yang tidak semata biologis 
tapi konstruksi sosial 
budaya akan posisi 
perempuan dalam 
masyarakat 

Paragraf lead 

K3 Diskusi diadakan 
Kalyanamitra dan LBH 
Apik di Jakarta 

K4 Nama-nama pembicara 
dalam diskusi 

K5 Jumlah peserta dalam 
dsikusi 

Kapasitas > 400 
pengunjung 

K6 Terjadi keterbatasan kursi Kapasitas 2000 
K7 Menurut salah satu 

peserta, kekerasan dalam 
rumah tangga adalah isu 
bersama 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label umber 

K8 Menurut peserta, banyak 
perempuan merasakan 
kekerasan fisik dan verbal 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1, 
sub tema 1 

Label sumber 
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di rumah 
K9 Sita Aiipurnami 

menyatakan bahwa kasus 
kekerasan dalam rumah 
tanggatelah meningkat 
kualitasnya meski media 
massa melaporkan 
pen u runan 

Parafrase Who, 
What 

Label sumber 

K10- 
11 

Pelaku kekerasan dalam 
rumah tangga berasal dari 
kalangan mana saja

Latar 

K12 Pemutaran tulisan surat 
kabar tentang kematian 
seorang perempuan oleh 
suaminya 

Latar 

K13- 
15 

Pertanyaan mengenai 
kekerasan terhadap isteri 
padahal kekerasan juga 
dilakukan isteri pada 
suami dan pembantu 

Transisi 

K16- 
17 

Menurut Magdalena Si- 
torus, kekerasan dalam 
rumah tangga oleh isteri 
pada pembantu dan suami 
memang ada namun kasus 
terbanyakberupa kekeras-
an suami terhadap isteri 
dan anak 

Kutipan Who, 
What 

Label somber 

K18 Tan-win menjelaskan 
adanya tiga motif 
kekerasan terhadap 
perempuan 

Parafrase Who, 
What 

Tema 2: motif 
kekerasan 

Label sumber 

K19 Motif kekerasan pertama 
adalah kekerasan negara 
terhadap janin perempuan 

Referensi Mendukung tema 2 Label somber 

K20 Motif kedua, penguasaan 
somber daya karena 
keterlibatan 

Referensi Mendukung tema 2 Label sumber 

K21 Syenny menambahkan 
abuse of power ayah pada 
anak perempuan atau 
suami terhadap isteri 
secara fisik, verbal dan 
emosional 

Parafrase 

K22 Motif kekerasan ketiga, 
menundukkan kelompok 
etnis tertentu dengan 
perempuan sebagai 
sasaran 

Referensi Mendukung tema 2 Label sumber 

Judul : Mimpi Buruk Seorang Gadis Kecil (Volume: 3 kolom, ukuran 12,5x12,5 cm 

dengan ukuran 4x11/kolom, pada halaman 20) 
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Analisis framing devices pada berita ini menggunakan methapors dengan 

diksi "pria berhati setan" dan "menyambut hari-hari buruk". Selain itu euphemism,

"merenggut kegadisan" sebagai penghalusan dari perkosaan. 

Berdasarkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa korban tidak 

dapat bicara karena mengalami traumatis setelah diperkosa. Appeals to principle yang 

terdapat pada berita adalah orang tua hams lebih berhati-hati mengunci rumah agar tidak 

dimasuki orang jahat. Sedangkan consequences, yaitu disebabkan kelemahan dan 

keluguan anak-anak, hingga dijadikan obyek seksual bagi laki-laki dewasa.. 

Tabel 9.7: Framing berita "Mimpi buruk Seorang Gadis Kecil" 

FRAME: 
Perlindungan neremnuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
- pria berhati setan 

Roots: 
Korban tidak dapat bicara karena mengalami 

- menyambut hari-hari buruk traumatis setelah diperkosa 
- melampiaskan nafsu bejat Appeals to principle: 

Catchphrases: - Orang tua hams lebih berhati-hati mengunci rumah 
Exemplaar: - - agar lid,* dimasuki orang jahat. 
Depictions: - Consequences: 
Visual Images: - Disebabkan kelemahan dan keluguan anak-anak 
Euphemism: hingga dijadikan obyek seksual bagi laki-laki 
Lelaki bejat telah merenggut kegadisannya dewasa 

Frame yang terbentuk adalah perlindungan perempuan. Pada berita 

berjudul "Mimpi bunk seorang gadis kecil" berdasarkan analisis sintaksis, menunjukkan 

penekanan gadis kecil sebagai korbannya. Lead berita yang dibuat dalam bentuk soft 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



59 

Kompas, 21 Juni 1999 

Mimpi Buruk Seoran GOis Kecil 
NANI (12)--bultan nama se- sekitar pukul 21.30, tiga wani- kar.g"1-urnahnya hanya terbuat 

.benarnya---masth terbaring le- to di rumah itu barta saja ter- dart papan triplelciyang tidak 
Inah beralas kaypet plastik di lelap. .Seorang pria :tiba-tiba adia lcuricinya. Kalau .analam 
aarttai:Itamar. tamu rumahnya membangtankaa Nani. Sebuah • pintohanya diganjal sepotong 
di kawasan KaappungRambut- kayti, Sehingga Sangat mudah 
lan;5:1 Jakarta Timtir, 1 Minggu' ketahui garpu diterripeaan dibuka dart luar. 
(0/0) sore, kerabat clan 'tetapg-- -ke leher belia berkulit hitam ••,. .'",;:r5ibelq.k4rigrwnall; persis di 
ganya tams berdatangan . di manis itu.Denganpaksain,•le7, :.:.. .bawakseruntptinbarnbu,:ter-„ 
runtah keen berdincling batalta:. lakt..itta.iriendorbaigaiya:4te'ke:.':f• 'dapat.:sfurritar:gali..deiiganka-: 
.dan berlantai tanalaltu.Sejunt Ser:44:- mar mandi sesdenye bi ke:.• 
44-ApOsi mencari merigalcia'sarnaaelcalt singkong •seltitar.,2o0 m2" 
keterangan dan inemerilcsa hu kalai ada orang yang Ea7:,.1 ittlah,Napi ,direraggui 
:nab dan sekitarnya. , • " suk ke rumah dan7meitletainrz ':.dtsattnya. 

Nani .yang masih duduk .di adiknya. •  riainpun bambli dan pagar 
kelaS lima SD itu masih belum - Di bawah rimbunnya . daura. tetapi kathau Ma'am 44ri kebtun.
bisa dimintal keterangan poll- singkong di kebun belakarairta .., singkong; itu mendap.4t PeneL 
si..Diaperpasib.malangkareraa.::,ra,*priasberhatkOtWitta4*.i,:„',ranganYang.:OlitaP.dityi:laraipia! 
segrapg::lela.ki :bajtit:telalt me- :larripitiskannafsta 'bejatnyal0 tol Jagorawi. • • • 
renggut kegadisannya. "Dia tubuh Nani, sambil terns naeng7 Mentitut sejurnlah warga, di 
masih membiau, belum bisa Euicarn Natti ..untulc tidak her.; : ,:jalap..lcarraptarag,ittillaltartiratas 
ng0zn0ng,7,:kata,ibtuiya 
IbultUjuga tidak  meager- : huh kecil "dak-.tidalcnya..::pengpje ter7 
tiariengaPa anak bungsunya di- anting di hidungriya itu dengan masuk ayah , Nani masih 
perlakukan onoh,tidaksen  • . 

la
. 

.Mpnurut , •Sati41.. lalt•-Nana ntenyarnbut,hari!;h, 
bersarraa7;ltakaki burtagiya .p.ia 

go#4,1441 1 g443§ii4i; Siijk#C1s!.:;p4de 
1;4k*narna - sel?Dr•LArnS,a770,-. menangis sejadidaclinya...Perni. .940YA.rig'40*n*4910)4. 
444neriggelar )csStir di'lsrit;a1!, `pirlatiSeist krtnip.01g.: • '• , 
roans tamn. Ibunya tidursen- • • . 
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news ini, berupa delay lead yang disajikan dengan pendeskripsian kondisi korban. 

Kutipan dalam berita berasal dari ibu korban. 

Analisis skrip dalam berita ini terdiri dari What (peristiwa perkosaan), 

Who (Nani/korban), When (20 Juni), Where (Jakarta) dan How ( bagaimana perkosaan 

terjadi). Sedangkan unsur Why tidak dijabarkan. 

Analisis tematik dari berita ini, terdiri dari satu tema, yaitu perkosaan. 

Kalimat yang menunjukkan tema dituliskan dalam bentuk kalimat aktif dan dalam berita 

dituliskan fakta secara narasi. 

Pada berita ini, analisis retorts menunjukkan adanya pemilihan leksikon 

yang menunjukkan bahwa pelaku memang bersalah, misalnya lelaki bejat, merenggut 

kegadisan dan menculik. Sementara pemilihan methapora adalah berhati setan. 

Tabel 9.8: Struktur pada peranglattframing berita"Mimpi Bun& Seorang Gadis Kecil" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Kondisi Nani yang 
terbaring di rumahnya 

Paragraf lead Who 

K2-3 Kerabat, tetangga da polisi 
mendatangi Nani 

Paragraf lead 

K4-5 Kondisi Nani yang belum 
dapat dimintai keterangan 
setelah terenggut kegadis- 
annya 

Penghubung Tema 1: perkosaan Leksikon: lelaki 
bejat, mereng-
gut kegadisan 

K6 Menurut ibunya, Nani 
membisu dan belum bisa 
bicara 

Kutipan Who, 
What 

Label somber 

K7 Thu Nani menyatakan 
tidak mengetahui anak 
bungsunya diperlakukan 
tidak senonoh 

Parafrase Leksikon: 
perlakuan tidak 
senonoh 

K8- 
15 

Uraian situasi rumah 
ketika seorang prig masuk 
lain mengancam Nani 
membawa ke luar rumah 

Latar Konteks Leksikon: 
logam 
dingin,belia, 
menculik 

K16- 
17 

Uraian kejadian perko- 
saan pada Nani di kebun 

Mendukung tema 1 -Leksikon: 
ngelovor 
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belakang rumah -Metaphora: 
berhati setan 

IC18- Kondisi Nani kembali kc Leksikon: 
20 rumah hingga kejadian 

diketali ui penduduk 
gempar 

K21- Uraian kondisi rumah Leksikon: 
26 Nani dan kebun tempat 

perkosaan terjadi 
direnggut 
kegadisan 

1(27- Penjelasan warga yang Parafrase 
29 heran aka n kejadian 

karena lalu lintas tidak 
pernah sepi dan banyak 
pengojek 

IC30- Upaya polisi menyelidiki 
32 kasus dan mencari 

kcterangan dan warga 
termasuk Nani 

Judul : Seorang Wanita Diperkosa dan Dibunuh (Volume: 2 kolom, ukuran 11,5x 8,5cm 

dengan ukuran 4x9,5/kolom, pada halaman 16) 

Analisisframing devices pada berita ini menggunakan euphemism, "tanpa 

sehelai benang pun" untuk menghaluskan kata telanjang. Selain itu terdapat methapors, 

yaitu "perbuatan bejat"dan "telanjang bulat" untuk penekanan dari penjelasan tindak 

perkosaan. 

Pada analisis reasoning devices, roots menunjukkan bahwa pelaku telah 

ditangkap dan mengakui bahwa perlawanan dari korban perkosaan menyebabkan 

pembunuhan. Sedangkan appeals to principle, melalui kalimat bahwa bagi perempuan, 

jangan bepergian seorang diri pada malam hari. Sedangkan consequences yang terdapat 

dalam berita adalah tindak perkosaan terjadi karena kondisi korban yang seorang diri dan 

dianggap "menggoda" 
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Tabel 9.9: Framing berita"Seorang Wanita Diperkosa dan Dibunuh" 

FRAME: 
Hak perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
-perbuatan bejat 
-telanjang bulat 
Catchphrases: - 

Roots: 
Perlawanan dari korban perkosaan menyebabkan 
pelaku membunulmva 
Appeals to principle: 

Exemplaar: - 
Depictions: - 
Visual Images: - 

Bagi perempuan, jangan bepergian seorang diri pada 
malam hari 
Consequences: 

Euphemism: 
Tanpa sehelai benangpun 

Tindak perkosaan terjadi karena kondisi korban 
yang seorang diri dan dianggap "menggoda" 

Frame dari berita ini adalah hak perempuan. Berita berjudul "Seorang 

Wanita diperkosa dan dibunuh" ini berdasarkan analisis sintaksis, menunjukkan 

bahwa telah perempuan yang menjadi korban kekerasan telah terbunuh. Lead 

berita ini berbentuk straight news lead dalam bentuk berita hard news. Kutipan 

dalam berita ini berasal dari polisi. Penyajian fakta berita ini disusun dalam bentuk 

piramida terbalik. 

Sedangkan analisis skrip, terdiri dari What (peristiwa perkosaan dan 

pembunuhan), Who (identitas pelaku), Where (Jakarta), When (6 Juni) dan Why 

(alasan memperkosa lalu membunuh). Namun unsur How (bagaimana peristiwa 

terjadi) tidak diuraikan. 

Analisis tematik dari berita ini terdapat satu tema, yaitu perkosaan dan 

pembunuhan. Bentuk kalimat yang menunjukkan peristiwa ditulis dalam bentuk 

kalimat aktif. 
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Kompas, 10 .1tili 1999 

Seorang Wanita 
Diperkosa dan Dibunuh 

Jakarta, Kompas 
• Seorang wanita, Jamilah (35) 

dengah alamat tak jelas, diper-
kosa empat orang laki-laki 
yang pada akhirnya inembu-
nuh wanita tersebut. Perbuat-
an Selasa (6/7) lalu itu, akhir-
nya terungkap setelah polisi 
meringkus empat pemerkosa 
sekaligus pembunuh tersebut, 
Jumat (9/7). 
• Keempat lelaki itu masing-
masing Junaedi alias Edi Lis-
wan (23), Ansori 'bin Nurdin 
(19), Eddy Iskandar alias Edy 
Tansil (18), dan A Mohamad 
Yusuf alias Codet (19). Mereka 
diringkus polisi dari Kepolisian 
Sektor (Polsek) Metro Gambir 
(Jakarta Pusat), Jumat petang. 

"Sampai saat ini, tempat 
tinggal korban .belum jelas di • 
mana," kata Kepala Unit. Re-
.serse Polsek Metro Gambir Let-
tu (Pol) Eddy. Purbosusianto. 
Korban yang ditemukan tewas 
Selasa' lalu itu berciri; rambut 
hitam pendek, kulit sawp ma-
tang dengan tinggi sekitar 150 
cm. Korban tergeletak tanpa se-
helai benang pun di Jembatan 

Jalan Abdul Muis, Gambir, de-
ngan luka gorok di leher dan-lu-
ka tusukan di dada, 

Berdasarkan penyelidikan, 
kata Eddy, muncul nama empat 
tersangka. Mereka adalah pe-
ngangguran yang tinggal di ko-
long jembatan Ralin Jalan Ab-
dul Muis, Gambir. Saat itu, juga 
polisi menangkap Junaedi, sa-
lah seorang di antaranya. Ju-
naedi mengaku, pemerkosaan 
dan pembunuhan ini dilakukan 
bersama tiga temannya. Polisi 
pun tanpa kesulitan menang-
kap tiga pelaku lainnya, Ansori, 
Codet dan Iskandar. 

Tersangkaw mengaku, korban 
ditemui mereka dalam keadan 
berbaring telanjang bulat. Me-
reka tergerak untuk memperko-
sanya. Juanedi mengawali per-
buatan bejat itu disusul ketiga 
kawannya. Korban melakukan 
perlawanan dan berteriak saat 
Junaedi ingin melakukan sekali 
lagi tindakan cabulnya itu. Aki-
batnya, Junaedi mengambil se-
bilah pisau belati dan mengajak 

. ketiga rekannya untuk membu-
nuh k0rban. (rr) 
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Berita ini tidak menggunakan leksikon, methapora maupun indikator 

yang digunakan claim analisis retoris. 

Tabel 9.10: Struktur pada perangkat framing berita"Seorang Wanita Diperkosa dan Dibunuh" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-2 Wanita diperkosa oleh 
empat laki-laki yang lalu 
membunuh wanita 
tersebut, telah diringkus 

Paragraf lead Tema 1: perkosaan 
dan pembunuhan 

K3-4 Uraian identitas lelaki 
yang diringkus polisi 
Sektor Metro Gambir 

Latar 

K5 Men urut (Pol) Eddy 
Purbosusianto, tempat 
tinggal korban belum jelas 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K6-7 Kondisi korban scat 
ditemukan 

Latar 

K8- 
12 

Eddy menyatakan bahwa 
berdasarkan penyelidik-
kan, diketahui alamat 
pelaku hingga mudah 
ditangkap 

Parafrase 
— 
Label sumber 

K13- 
15 

Uraian alasan tersangka 
terdorong untuk mem-
perkosa 

Kutipan Konteks Mendukung tema 1 

K16- 
17 

Uraian penyebab terja- 
dinya pembunuhan 

Kutipan Mendukung tema 1 

Judul : Trauma Seks (Volume: 18x 32,5cm, dengan ukuran 4x 17,5/3 kolom dan 

4x 28/kolom, pada halaman 8) 

Analisisframing devices pada berita ini dengan menggunakan methapors, 

yaitu "saya tidak pernah bisa `total' ", "mendewakan selaput dara", "isterinya `dilalap' 

orang lain", "hidung belang" dan "menjaga sang tekukur agar tidak manggung di kebun 

orang". 

Sedangkan dari analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa pelecehan 

seksual yang dilakukan orang dewasa terhadap anak akan menyebabkan trauma setelah 
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anak menjadi dewasa. Terdapat dua appeals to principle yang terdapat pada berita adalah 

orang tua harus menjaga anak perempuannya terutama ketika balita dan bagi para hidung 

belang, kesenangan sesaat dapat membuat derita sepanjang hidup bagi sang korban. 

Sementara consequences pada berita ini bahwa orang dewasa banyak yang menjadikan 

anak sebagai obyek seksual karena anak-anak masih belum mengerti akan tindak seksual. 

Tabel 9.11: Framing berita "Trauma Seks" 

FRAME: 
Perlindungan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
- saya tidak pan& bisa `total'' 

Roots: 
Pelecehan seksual yang dilakukan orang dewasa 

- kultur yang masih mendewakan selaput terhadap anak menyebabkan trauma setelah anak 
gadis dewasa 

- isterinya `clilalap' orang lain Appeals to principle: 
- menjaga sang tekukur agar tidak manggung -Orang tua harus menjaga anak perem-puannya 

di kebun orange terutama ketika balita 
- hidung belang -Bagi para hidung belang, kesenangan sesaat dapat 

Catchphrases: - membuat derita sepanjang hidup bagi sang korban' 
Exemp 1 aar: - Consequences: 
Depictions: - Orang dewasa banyak yang menjadikan anak 
Visual Images: - sebagai obyek seksual karena anak-anak masih 
Euphemism: - belum mengerti akan tindak seksual 

Kutipan: 
1 Gadis X, dalam surat konsultasi yang dimuat 

Kompas (16/5) 
2 Leila Ch. Budiman, dalam surat tanggapan 

konsultasi yang dimuat Kompas (16/5) 

1 Leila Ch. Budiman, dalam surat tanggapan konsultasi 
yang dimuat Kompas (16/5) 

Frame berita ini adalah perlindungan perempuan. Pada berita 

berjudul "Trauma seks" yang dibuat dalam bentuk konsultasi dengan pakar, dan 

analisis sintaksis dipilih dampak/efek psikologis dari pelecehan seks. 
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Kompas,16 Mei 1999 --

KONSULTASI 
Oleh Lela Ch. Budiman 

Trauma 
Seks 

KEISENGAN yang di-
lakukan orang dewasa 
pacla si kecil dapat her-
dampak lama. 

Setelali 30 tahun -

Gadis X di Bandung 

itna Leib., yang balk, saya ingin 
menzbagi pengalaman smut bent-
pa pelecehan seksual oleh own sa-
ya bust rubrik•kegemaran says 
ini. Sentoga pengalaman ini ber-
manfaat bagi pembaea agar keja-
dian scraps tidak ierulang kern-
bali dan tidak menimpa mereka. 

Kejadian itu terjadi 30 tahun 
yang lulu dun ?nasal membekas 
dalam ingatan saga. Saat itu sa-
ga masih sekotah di S12 (seka-
rang SD) berusia 12 tahun. Saga 
tinggal di rumah nenek dan pi-
hak ibu, dan bersama korai ting-
gal pula tante dan beberapa oom 
yang telah dewasa dun belurn 
menikah. Salah satu oom saya 
beberapa kali memasuki.kamar 
saya di malam hari sesudah saya 
dan semua penghuni rumah ti-
dur (kanti mempunyai kaniar 
sendiri-sendiri dan saya tidak 
pernah mengunci kamar saya). 

Biasanya saya terbangun dan 
tidak berani bersuara, jadi tetap 
pura-para titian Apa yang di-
lakukannya secara mendetail ma-
sih saga ingat sampai sekarang, 
walaupun pada sant itu saya tidak 
taint hubungan antara laki-laki 
dan wunita dewasa, sebab major-
znasi ketika itu tidak seterbuk 
sekarang. Saga hanya tahu bahwa 
apa yang dilakukannya adalah 
sate (bmhasa Jawa.jorok) dan saya 
pernah merasakan sakit di vagina 
saga, walaupun seing at says tidak 
berdarah. Soya tidak peniah ber-
cerita kepada siapa pun jugs. 

Tabun lain saya menyikuti re-
tret yang antara lain membica-
rakan tentang "luka-luka Latin" 
yang diselenggarakan oleh gore-
ja says. Setama sesi yang bar-
man ;sung kira-kira dun jam Is-
manya, pesertu diajak 77101g-
ingat kentbali kejadian-kejadian 
masa lalu, termasuk mengingat 
orang-orang yang pernah me-
nyakiti maupun disakiti oleh ki-
ts. Satti denzi satu luka itu ter-
kuak dun terkuak puts kejadian 
pelecehan yang dilakukan oleh 
oom saya tersebut. 

Akhinzya karena menyadari 
bahwa sebenarnya saga ”sakit", 
says tnenemui seorang.pembim-
bing rohani saya. Says disadar-
kait olehnya bahwa kejadian yang 
menimpa saga walaupun pahit 
untuk (lb; saga, bisa bennanfaat 
bagi orang lain. biltt dapat dibagi 
(sharing) bust orang lain agar ke-
jadian serupa tidak menimpa 
mereka. inilah yang menyebab-
kan saya menials pada 1bu. 

Says tidak pernah tahu apakah 
kejadian tersebut yang secara 
bawah sada r nwayhantuisaya se-
lama belpulult-pululz tahun, juga 
mempengarulti hubungan pribadi 
saya dengan orang lain, terutantu 
dengan toms t pria yang detail' de-
;man saga. Saya pernah mentbaca 
komentar satalt seorang psikolog 
di suatu majalah wanita yang 
membahas tentang persoalan se-
rupa yang mengakibutkan sese-
amity mengalami kesulitan ber-

gaul dengan pria. hti terjadi puts 
pada says bitty/} seorang kawan 
menzberi komentar bahwa sikap 
says mustang berbeda apabila se-
dang berdua saja dengan dia. Bits 
sedany berantai-ramai sikap says 
lebilt santai. Atau komentar yang 
lainnya, babies saga tidak pernah 
bisa "total". Hal hat tersebut ada-
lab sesuatu yang tidak pernah sa-
ys sadari yang kenzungkinan me-
rupakan akibat tidak langsung 
dari trauma mesa keeil says. 
Sampai sekarang say(' tidak ute-
niksh clan nuisth tinggal dengan 
orangtua meski sudah bekerjtz. 

Gadis X yang balk, 

Terima kasih untuk membagi 
pengalaman Anda yang begitu 
pribadi. Benar, kejahatan seksu-
al dampaknya sangat besar bagi 
Si korban. 

Luka pada jiwanya belperan 
pada perkernbangan kepribadi-
annya yang sekaligus mempenga-
ruhi pergaulan sosialnya. Disa-
dari maupun tidak, meski telah 
lewat puluhan tahun, sang kin-

• ban dapat tetap merasa dihantui, 
seperti yang Anda alami. 

Beberapa ahli mengatakan, 
yang menyedihkan adalah si 
korban dapat menderita hilang-
nya rasa aman diganti rasa ta-
kut, waswas, dan curiga teruta-
ma pada pria apalagi yang men-
jurus ke hubungan yang lebih 
intim. Ini pun terjadi pada Anda, 
hingga teman pria merasakan 
kejanggalan sikap Anda jika se-
dang berdua, bahkan ada yang 
memberi komentar bahwa Anda 
tidak pernah bisa "total". 

Jika pelecehan seksual terjadi 
pada anak yang masih sangat ke-
cil, si kecil dapat menderita secara 
biologis, adakalanya sampai 
parah sekali. Namun ketidalune-
ngertiannya dapat melindungi dia 
dari rasa tercetnar, malu, dan 
tidak berharga. Tetapi traumanya 
akan rnenyusul kelak ketika is 
telah temaja clan sudah mengetti 
betapa aib yang pernah thalami 

oleluiya. Iii pun kalau is masih 
ingat, atau serial; diingatkan dais 
dipersalahkan oteh orang dewasa 
yang mengetabui hat ini. Ter-
utaina dalam kultur yang masih 
"mendewakan" selaput gadis. Si 
gadis senantiasa akan dihantui 
pertanyaan apakah dirinya masih 
perawan atau tidak? Dia takut 
sekali sudah kehilangan kepera-
wanannya,sudahkehilangan "ke-
horinatannya". Akibatnya dia ta-
kut pula pada pernikahan. Pada 
gilirannya trauma tertunda ini 
pun dapat mempengaruhi keprib-
adian, huburigan sosial, bahkan 
juga kesehatan si penderita. 

Scorang gadis dari Yogya telah 
menulis surat kepada saya, me-
ngatalcan bahwa ia sedih sekali 
dan telah bolak-balik dirawat di 
rtimah sakit sebab penyakit yang 
tidak jelas. Badannya sangat le-
slab sebab ia sangat tnenderita, 
derita yang selama ini tidak per-
nah diungkapkan olehnya, ter-
utama tidak pada keluarganya. 
Sebab dulu ketika masih kecil 
pemalt ditiduri oleh kakak laki-
lakinya sundial. la mulai men-
dmita sejak is mengetahuibetapa 
berharganya keperawanan. is di-
hantui ketakutan bahwa dirinya 
mungkin sudah tidak perawan 
iagi. Badannya lemah digerogoti 
sakit sties sejak remaja sampai 
hampir diwisuda.-

Sebaliknya ada pula korban 
yang jadi putus ass dan sari ke 
obat-obatan terlarang dan ma-
lah masuk ke pergaulan yang 
rusak. 

Apa yang lebih memberatkan? 
Umumnya tambah banyak yang 
"dijarah" dan tambah intim ke-
jahatan seksual itu, tambah pa-
rah pula dampaknya. Jugs jika 
caranya ada kelainan. Misalkan 
korban dari seorang gay atau se-
orang yang sadis. Terutama jika 
dilakukan berulang kali, seperti 
pada incest yang sukar dielak-
kan sebab orangnya ada di da-
lain keluarga sendiri atau dila-
kukan oleh beberapa orang, se-
perti perkosaan massal atau se-

seorang pemah beberapa kali 
mengalami perkosaan. Para 
korban umumnya merasa (Mi-
nya kotor dan rusak, merasa ti-
dak berharga lagi dun menjadi 
benci serta takiat pada saki-]ski. 
Bahkan kebencian ini dapat 
meluas sampai membenci pula 
spa saja yang mengingalkan dia 
pada perisitwa itu. 

Seorang rnahasiswi di Mel-
bourne yang nipanya Melayti na-
nn senantiasa berbahasa I nggris 
clan tidak mau lagi berbahasa MI!-
layu, sebab ballasa itu mengi ngal-
kap dia pada brutalitas perkosaan 
yang dilakukan seorang "Melayu" 
beberapa tahun yang situ. Pe-
nyembuhannya sungguli tidak 
mullah dan rnakan banyak waktu 
meski dilakukan oleh ahlinya. 
Namun para ahli terapi tetap op-
timis bahwa sesearang bukan 
hanya sonata-11mM karban keja-
hatan seksual saja, =nun ia pun 
punya banyak kualitas lain yang 
dapat beriungsi dengan balk. Mi-
salkan is juga seorang sarjana 
yang berhasil, seorang pima' n pi-
ano yang piawai, atau is punya 
bakat istimewa membuat es it rim, 
seorang yang lemalt lembut dan 
pandai bergaul dengan anak ke-
cil, atau dia adalah desainer yang 
kreatit, dan lain-lain. 

Setingkali penyembulian da-
tum kelotnpok "senasib" dapat 
lebih menolong dari terapi 

Betapapun, lebih balk 
mencegah dari mengobati. Peng-
alaman Gadis X mengingatkan 
pars orangtua untuk lebih menja-
ga anakgadisnya, terutama jika is 
masih balita. Peringatan jugs ba-
gi para hidung belang, bahwa 
kesenangan yang hanya sesaat di-
petiluiya dapat membuat derita 
sepanjang hidup bust sang kor-
ban. Seandainya anak gadis si 
hidung belang yang masih belia, 
ataupun istrinya "dilalap" orang 
lain, saya tidak terkejut kalau ia 
mau "meremas" si pelalap sampai 
lumat. Jadi baik-baiklah rnenjaga 
sang tekukur agar tidak flung-
gung di kebun orang! 
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Lead yang dibentuk secara langsung mengacu pada perbuatan pelecehan yang 

menyebabkan dampak traumatis. Kutipan dalam berita diangkat dan tanggapan 

pakar/tokoh dan surat dan korban pelecehan. 

Dari analisis skrip, berita ini terdiri atas What (peristiwa pelecehan), 

Who (identitas korban dan tokoh), How (bagaimana peristiwa terjadi dan trauma 

yang dirasakan), Why (sebab trauma) dan When (masa kecil). Sedangkan unsur 

Where tidak dijabarkan. 

Analisis tematik menunjukkan terdapat dua tema, yaitu pelecehan seksual 

dan dampak kejadian. Berdasarkan kutipan dari korban, kejadian pelecehan yang 

dilakukan omnya, dibuat dalam kalimat pasif. Namun masih menunjukkan indikasi 

bahwa korban mengalami kerugian dari kejadian. 

Sedangkan analisis retoris menunjukkan penggunaan leksikon yang 

mengacu pada dampak psikologis kejadian, misalnya menghantui dan tidak bisa 

total. 

Tabel 9.12: Struktur pada perangkatframing berita"Trauma Seks" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

1C1 Keisengan dewasa pada 
anak kecil dapat 
berdampak lama 

Paragraflead 

K2- 
11 

Menurut Gadis X, 
kejadian pelecehan seksual 
yang dilakukan omnya 
saat masih kecil 

Kutipan Who, Row Tema 1: pelecehan 
seksual 

-Leksikon: saru 
-Label sumber 

K12- 
17 

Menurut Gadis X, 
keinginnannya berbagi 
pengalaman setelah 
emngikuti retret gereja 

Kutipan Who, Why Label sumber 

KIS- 
23 

Menurut Gadis X, 
kejadian selalu 
menghantui dan 
mempengaruhi hubungan 
pribadinya dengan pria 

Kutipan Who, 
What 

Tema 2: dampak 
pelecehan seksual 

-Label sumber 
-Leksikon: 
menghantui, 
tidak bisa total 
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hingga bersikap berbeda 
apabila berdua saja clan 
bchnn menikah sampai 
saat ini 

K24 Menurut Leila Ch. Kutipan Who, Label sumber 
Budiman, berterima kasih 
pada Gadis X mau berbagi 
pengalaman pribadi 

What 

K25- Menurut Leila, dampak Kutipan Who, Mendukung tema 2 Label sumber 
38 kejahatan seksual 

terhadap perkembangan 
pribadi dan pergaulan,
curiga pada Aria, 
penderitaan biologis dan 
kesehatan 

What 

K39- Pengalaman gadis Yogya Parafrase How Label sumber 
44 yang bolak-balik dirawat 

di RS tapi penyakit tidak 
jelas karena dahulu 
ditiduri kakak laki-lakinya 
dan takut tidak perawan 
lagi 

K45 Korban pelecehan seksual 
dapat lad ke obat-obatan 
dan masuk he pergaulan 
rusak 

Parafrase Label sumber 

K46- Menurut Leila, kelainan Kutipan Who, Label sumber 
52 yang muncul adalah 

menjadi gay, sadis, merasa 
tidak - berharga, kotor, 
takut dan bend laid-laid 

What 

1(53 Trauma menggunakan 
bahasa Melayu karena 
pernah diperkosa oleh 
seorang Melayu 

Parafrase Why Label sumber 

K54 Menurut Leila, penyem- 
buhan butuh waktu lama 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K.55- Menurut Leila, korban Kutipan Who, Label sumber 
56 bukan semata korban 

kejahatan seksual tapi 
dapat menjadi seorang 
yang berhasil dan 
memiliki bakat istimewa 

What 

K57 Penyembuhan dalam 
kelompok lebih menolong 
daripada terapi individu 

Parafrase Label sumber 

K58- Menurut Leila, orang tua Kutipan Who, Label sumber 
62 hares lebih menjaga anak 

gadis terutama balita 
What 

Judul : Pornografi Asosial Pelecehan Terhadap Perempuan (Volume: 2 kolom, ukuran 

18,5x 12 cm dengan ukuran 4x10/kolom, pada halaman 11) 
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Berdasarkan analisis framing devices, pada berita ini terdapat depictions, 

bahwa "seharusnya tidak hanya pornografi jenis ini yang dilarang, tapi porno aksi seperti 

fotografer atau germo juga harus ditindak". 

Sedangkan analisis reasoning devices, roots menunjukkan adanya 

pornografi yang mengeksploitasi bagian-bagian tertentu merupakan pelecehan harkat 

perempuan. Sementara appeals to principle bahwa kaum perempuan harus menentang 

dan menyadari pornografi asosial termasuk pelecehan terhadap perempuan'. 

Consequences pada berita ini adalah banyak perempuan yang tidak menyadari bahwa 

telah dieksploitasi hanya karena ingin dianggap "cantik" dan "menarik". 

Tabel 9.13: Framing berita: Pornografi Asosial Pelecehan Terhadap Perempuan" 

FRAME: 
Kedudukan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catch phrases: - 

Roots: 
Pomografi yang mengeksploitasi bagian-bagian 

Exemplaar: - tertentu merupakan pelecehan harkat perempuan 
Depictions: Appeals to principle: 
Seharusnya tidak hanya pornografi jenis ini yang Kat= perempuan hams menentang dan menyadari 
dilarang, tapi porno aksi seperti fotografer atau pornografi asosial termasuk pelecehan terhadap 
germo juga hams difindak perempuan' 
Visual Images: - Consequences: 
Euphemism: - Banyak perempuan yang tidak menyadari bahwa 

telah dieksploitasi hanya karena ingin dianggap 
"cantik" dan"menarik" 
Kutipait 

WS. Rendra, dad kutipan langsung twat Pameran 
lukisan di Bali, yang dikutip Kompas (12/7) 

Frame berita ini adalah kedudukan perempuan. Berita berjudul 

"Pomografi asosial pelecehan terhadap perempuan" yang berbentuk soft news, 
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Kompas, 12 Juli 1999 

Pornografi Asosial Pelece4n 
terhadap Perempuan 

Nusa Dua, Kompas 
Jika 'pornografi mengandung • 

unsur-unsur yang asosial, se-
perti pemotretan dengan mak-
sud mengeksploitasi bagian-
bagian tertentu, hal itu pe-
lecehan, pada harkat perem-
puan. Namun seharusriya tidak 
hanya pornografi jenis ini yang 
dilarang, tetapi porno aksi se-
perti para fotografer atau ger-
mo juga ha rus ditinclalc. 

"Pornografi sebagai sesuatu 
yang asosial itu pelecehan ter-
hadap perempuan. Seharusnya 
Sofia Latjuba protes karma dia 
sendiri sudah dilecehkan," kata 
budayawan dan penyair WS 
Rendra, Sabtu (10/7), di Nusa 
Dua (Bali). Rendra hadir di Bali 
bersama pemusik Sawung Jabo 
saat membuka pameran lukis-
an pelukis Sururi yang bertitel 
"Kanvas Putih" di Hotel Grand 
Hyatt Bali. Dalam pembukaan, 
Sururi berdemonstrasi melukis 
diiringi musik Sawung Jabo. 

Pornografi menurut Rendra 
memiliki beberapa dimensi 
antara lain; sebagai pernyata-* 
an protes, .ekstase• spiritual, 
dan sebagai sesuatu yang asb-

.. 

sial. Pornografi sebagai proteS 
misalnya, terdapat ealam sa-
jak-sajak Rendra sep,:rti "Ber-
satulah Pelacur-pela,:ur Kota 
Jakarta " atau, dramanya yang 
beljiidtA. "Wear* a. P)atra-pu-
tri Sulaiman": Sementra por-
nografi sebagai 'sesuatu ek-
stase, spiritual banyak terda-
pat dalam candi-candi di India 
dan Indonesia. Dalam setiap 
kebudayaan memiliki Porno-
grafi. 

"Nah yang pantas dilarang 
itu jika pornografi bersifat 
asosial," katanya. Rendra me-
masukkan pemajangan foto-
foto wanita cantik dengan pa-
kaian minim, bahkan telan-
jang bulat, sebagai sesuatu 
yang asosial. "Ibtapi porno-
grafi itu tak boleh antiseks," 
kata Rendra. 

Rumusannya; katanya, por-
nografi bisa dianggap saru, tak 
pantas jika dilakukan di depan 
umum karena akan menimbul-
kan rasa malu. "Pipis, buang air 
besar, termasuk darah kalau di-
lakukan di depan umuni men-
jadi sesuatu yang tak pantas," 
ujarnya. (can) 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



71 

berdasarkan analisis sintaksis menunjukkan secara langsung bahwa pornografi 

adalah bentuk pelecehan. Lead yang dibentuk adalah delay lead yang bersifat 

argumentatif. Kutipan dalam berita berasal dari tokoh atau pakar. 

Analisis skrip menunjukkan bahwa berita terdiri dari What (pornografi 

bentuk pelecehan terhadap perempuan), Who (tokoh), Where (Bali) dan When (10 

Juli). Namun unsur Why dan How tidak dijabarkan. 

Berita ini terdiri atas satu tema, yaitu pornografi asosial. 

Nominalisasi dalam berita yang ditunjukkan bahwa semua bentuk pornografi 

asosial adalah pelecehan terhadap perempuan. Berita ini jugs memiliki sub 

tema yang menjelaskan dimensi dari pornografi. 

Sedangkan analisis retorts dan berita ini adalah pemilihan leksikon 

"saru" dengan gaya penulisan dicetak miring. 

Tabel 9.14. Struktur pada perangkatframing berita" Pornografi Asosial Pelecehan Terbadap 

Perempuan" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Pelecehan terhadap harkat 
perempuan jika pornografi 
mengandung unsur-unsur 
yang asosial 

Paragraf lead 

K2 Pelarangan pornografi 
termasuk porno aksi 
fotografer atau germo 

Paragraf lead 

K3 Menurut WS Rendra, 
pornografi yang asosial itu 
pelecehan terhadap 
perempuan 

Kutipan Who, what Tema : Pornografi 
asosial 

Label somber 

K4 Rendra dan Sawung Jabo 
membuka pameran lukisan 
sunir "Kanvas Putih" di 
Hotel Grand Hyatt Bali 

Penghubung Konteks 

KS Demonstrasi lukisan sururi Penghubung 
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diiringi musikSTyigmJabo 
K6 Penjelasan Rendra : dimensi 

pornografi terdiri 
pernyataan proses, ekstase 
spiritual dan asosial 

Parafrase Who, what Mendukung tema, 
sub tema 1 

-Label sumber 
-Leksikon: saru 

K7 Contoh pornografi sebagai 
proses dalam sajak-sajak & 
drama Rendra 

Latar Konteks Sub tema 1 

K8 Contoh pornografi sebagai 
ekstase spiritual pada candi-
candi India & Indonesia 

Latar Konteks Sub tema 1 

K9 Setiap budaya memiliki 
pornografi 

Latar Konteks Sub tema 1 

K10 Menurut Rendra, 
pornografi asosial pantas 
dilarang 

Kutipan Who, what Mendukung tema Label sumber 

Kll Rendra menyatakan 
pemajangan foto wanita 
cantik berpakaian minim/ 
telanjang sebagai asosial 

Parafrase How Label sumber 

Judul : Suami bunuh Isteri, Mayatnya dibungkus kardus (Volume: 12x13,5 cm, dengan 

ukuran 4x10/kolom, pada halaman 11) 

Analisis framing devices, menunjukkan penggunaan euphemism, "dikemas 

mayat dalam kardus" untuk penghalusan maksud memasukkan mayat ke dalam kardus. 

Methapors pada berita adalah "naik pitam" untuk menekankan kemarahan. 

Sedangkan dari analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa Korban 

dibunuh suaminya hanya karena tuduhan suka selingkuh. Sementara appeals to principle 

menunjukkan bahwa bagi Isteri harus patuh terhadap teguran suami dan menjaga sikap 

dalam pergaulan agar tidak dicurigai suami. Consequences yang terdapat pada berita 

adalah hanya disebabkan tuduhan yang belum pasti kebenarannya, suami membunuh 

isterinya. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



73 

Tabel 9.15: Framing berita " Suami bunch Isteri, Mayatnya dibungkus kardus" 

FRAME: 
flak neremnuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
-naik pitam 
Catchphrases: - 
Exemplaar: - 

Roots: 
Korban dibunult suaminya hanya karena tuduhan 
sutra selingkuh 
Appeals to principle: 

Depictions: - 
Visual Images: - 
Euphemism: 
Dikemasnya mayat claim kardus 

Bagi isteri hams patuh terhadap teguran suami dan 
menjaga sikap dalam pergaulan agar tidal( dicurigai 
suami 
Consequences: 
Hanya disebabkan tuduhan yang belum pasti 
kebenaranuya, suami membwmh isterinya 

Maka frame yang terbentuk pada berita ini adalah hak perempuan. 

Berita berjudul "Suami bunuh isteri, mayatnya dibungkus kardus" yang berbentuk soft 

news memiliki lead bersifat delay lead dimana pada lead diutamakan dahulu tentang 

perselingkuhan isteri sebagai penyebab pembunuhan. Walaupun pada judul ditunjukkan 

secara langsung bahwa suami adalah pelaku pembunuhan. Kutipan dalam berita ini 

berasal dari polisi dan saksi. 

Sedangkan dari analisis skrip, diketahui terdapat unsur What 

(pembunuhan), Who (suami), Why (tuduhan selingkuh), Where (Bekasi), When (16 Juli) 

dan How (bagaimana pembunuhan dilakukan ). 

Analisis tematik menunjukkan terdapat dua tema, yaitu pembunuhan 

suami terhadap isteri dan cara pengemas mayat. Tema digambarkan dalam kalimat aktif 

sehingga menunjukkan pelaku melalcukan pembunuhan secara sengaja. Uraian peristiwa 

dituliskan secara narasi. 
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Kompas, 19 Juni 1999 

Suami Bunuh Istri, Mayatnya 
Dibungkus Kardus 

Bandung, Kompas 
Dengan tuduhan sutra 

WN (40) tega membunuh 
istrinya sendiri, Santi (25). Un-
tuk menghilangkan jejak, Jumat 
(16/7) pagi, WN "mengemas" ja-
sad istrinya ke Bandung dalam 
sebuah kardus televisi ukuran 
24 inci. Naniun Sabtu (17/7) pa-
gi, ia tertangkap petugas di ru-
mah kosnya, Bulakapal (Beka-
si), tempat ia menghabisi 
istrinya. 

Kapolresta Bandung Letkol 
(Pol) Edmon Ilyas, Sabtu petang, 
membenarkan penangkapan itu. 
WN ditangkap saat sedang mem-
bereskan rumah kos, tempat ia 
membantai istrinya. 

Hasil pemeriksaan sementara 
menunjukkan, WN membunuh 
istrinya Jumat pagi sekitar pu-
kul 06.30 sehabis bertengkar. 
Saat itu, Santi, sedang asyik me-
rokok. Merasa risih melihat pe-
rempuan merokok, WN mane-.
gur istrinya. Tetapi teguran ter-
sebut bukarmya ditanggapi po-
sitif oleh Santi, apalagi teguran 
itu dikait-kaitkan dengan gun-
jingan tetangga bahwa Santi su-

ka tlimgan Aria lain. 
"Santi malah bangkil melu-

dahi WN, dan menantangnya 
berkelahi,"• kata sumber di Pol-
res Bandung. Vt'N yang semula 
sudah menaruh dendam. lang-
sung naik Dihunusnya 
sehilah golok dan ditusukkan ke 
dada istrinya. Tubuh Santi 
buh setelah dihu nj a in 16 kali ha-
cokan. 

Untuk menghilangkan kecu-
rigaan dari tetangga kama r. kos-
nya, WN yang sehari-harinya 
bekerja di sebuah koperasi di 
Jakarta Utara, berpura-pura 
boyongan ke Bandung. Dikg: 
masnya mayat istrinya dalam 
sebuah kardus. Gitar dan se-
buah televisi juga dibawa. 

WN berangkat ke Bandung 
bersama tiga rekannya, dengan 
tujuan rumah adiknya, Daud 
Alias Dedi Nilu (30), di Kom-
pleks Buini Asri Mekar Rahayu 
Blok V C-35, Kecamatan Marga-
asih Kabupaten Bandung.

Sesampai di tujuan. WN di-
•sambut adiknya, Dedi, tanpa 
curiga sgdikit pun. Saat itu WN 
tanpa sengaja benucap ke Dedi 

bahwa ia barn saja "mengha-
bisi" Santi, karena kesal. "Saya 
meminta Bang WN untuk me-
nyerahkan diri ke polisi, tetapi 
ia langsung pamit setelah mem-
berikan uang Hp 50.000," kata 
Dedi. 

Dalam pemeriksaan, WN 
mengaku bergegas segera kern-

. Bali ke rumah kosnya di Bekasi 
dengan maksud membersihkan 
.ceceran darah. Dan selanjutnya 
kembali ke Bandung mengubur-
kan diam-diam mayat Santi. 

Namun, semua rencananya 
ituebuyar setelah Dedi melapor 
ke polisi, karena curiga melihat 
kardus titipan kakaknya. Apa-
lagi, dari kardus sudah ada ter-
cium bau anyir. "Kata Bang WIN 
kardus itu berisi pakaian kotor, 
tetapi kok baunya nyengat 
amat," tutur Daud saat dimintai 
keterangan oleh polisi. 

Ternyata, isi kardus adalah 
mayat Santi dengan lutut terte-
kuk. Seketika, petugas Polres 
Bandung membawa mayat ter-
sebut ke Rumah Sakit Hasan 
Sadikin (RSHS) untuk keperlu-
an otopsi. (nar) 
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Sementara analisis retoris pada berita ini dengan pemilihan leksikon 

dalam penggambaran cara pengemasan mayat, misalnya jejak, membantai dan 

menyengat. Pemilihan methapora pada kata naik pitam. 

Tabel 9.16: Struktur pada perangkat framing berita"Suami bunuh Isteri, Mayatnya dibungkus kardus" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tema tik Retorik 

K1 WN membunuh Santi 
(isterinya) dengan tuduhan 
suka bersclingkuh 

Paragraf lead Tema 1: pembunuh-
an isteri oleh suami 

K2 Untuk menghilangkan 
jejak, WN mengemas 
jasad isterinya dalam 
kardus 

Paragraf lead Tema 2: mengemas 
mayat dalam kardus 

Leksikon: jejak 

K3 Tertangkap di rumah kos, 
tempat WN menghabisi 
isterinya 

Paragraf lead 

K4-5 Uraian pengangkapan WN Leksikon: 
membantai 

K6-9 Uraian pertengkaran WN 
dan isterinya karena Santi 
merokok dan adanya 
gunjingan tetangga 

Latar Konteks 

K10 Menurut sumber di Polres 
Bandung, Santi meludahi 
WN dan menantang 
berkelahi 

Kutipan Who, 
What 

Label umber 

Kul- 
13 

Uraian pembunuban WN 
kepada isterinya 

Mendukung tema 1 Metaphora: 
naik pitam 

K14- 
16 

Uraian upaya menghi- 
langkan kecurigaan te-
tangga dengan mengemas 
mayat isterinya 

Mendukung tema 2 

K17- 
19 

WN berangkat ke rumah 
adiknya di Bandung 

Transisi 

K20 Menurut Dedi Nilu, dia 
meminta WN menyerah- 
kan diti ke polisi namun 
WN pergi setelah dibe-
rikan uang 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K21- 
22 

WN mengaku bergegas 
kembali ke kos untuk 
membersihkan ceceran 
darah dan menguburkan 
mayat 

Parafrase Mendukung tema 2 Label sumber 

K23- 
24 

Dedi melaporkan karena 
curiga melihat kardus 
titipan kakaknya dan ada 
bau anyir 

Parafrase Label sumber 
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K25 Menurut Dedi, WN Kutipan Who, Leksikon: 
mengatakan isi kardus 
pakaian kotor tapi berbau 
menyengat 

What menyengat 

K26- Uraian kondisi mayat 
27 hingga dibawa ke RS 

untuk diotopsi 

Judul : Gagal Merampok Malah Perkosa Pembantu (Volume: 3 kolom, ukuran 11x13 cm 

dengan ukuran 4x9,5/kolom, pada halaman 3) 

Analisis framing devices pada berita ini menunjukkan adanya methapors, 

"setan apa yang menguasai " sebagai penekanan perbuatan pelaku. Selain itu euphemism 

"puas melampiaskan nafsu" adalah penghalusan dari kata perkosaan. 

Berdasarkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa pasangan 

suami-isteri telah ditangkap setelah gagal merampok rumah mantan majikannya walau 

suami sempat memperkosa pembantu rumah tangga. Appeals to principle yang terdapat 

pada berita adalah berhati-hati terhadap tamu/kenalan yang tidak jelas latar belakangnya. 

Sementara consequences adalah tindak perkosaan terjadi dengan menggunakan 

ketidakberdayaan dan kelemahan perempuan. 

Tabel 9.17: Framing berita"Gagal Merampok Malah Perkosa Pembantu" 

FRAME: 
Perlindungan perempuan 

Framing Devicei Reasoning Devices 

Methapors: 
Entah setan apa yang menguasai pasangan suami 
isteri itu 

Roots: 
Kothan diperkosa setelah diikat dalam kondisi tidak 
berdaya, saat perangokan 
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Catchphrascs: - 
Exemplaar: -
Depictions: -
Visual Images: -
Euphemism: 
Puas melampiaskan nafsunya 

Appeals to principle: 
Berhati-hati terhadap tamu/kenalan yang tidak jelas 
latar belakangnya. 
Consequences: 
Tindak perkosaan terjadi dengan menggunakan 
ketidakberdayaan dan kelemahan perempuan 

Frame berita ini adalah perlindungan perempuan. Pada berita berjudul 

"Gagal merampok malah perkosa pembantu" yang disusun dalam bentuk soft news 

memiliki lead benbentuk delay lead. Lead berisikan paparan peristiwa merampok dan 

barang yang akan dirampok. Kutipan dalam berita diangkat dari polisi. 

Berita ini berdasarkan analisis skrip menunjukkan adanya unsur What 

(perampokan dan perkosaan), Who (identitas perampok dan korban), Where (Jakarta), 

When (19 Juni), How (uraian upaya perampokan hingga perkosaan) dan Why (sebab 

perkosaan). 

Berdasarkan analisis tematik terdapat satu tema yaitu peristiwa 

perampokan disertai perkosaan. Kalimat yang menunjukkan tema ditulis dalam bentuk 

kalimat aktif. 

Sementara dan analisis retotis diketahui terdapat penggunaan leksikon 

"setan" dan melampiaskan nafsu sebagai pengganti kata perkosaan. 
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Kompas, 23 Juni 1999 

Gagal Merampok Malah Perkosa Pembantu 
ENTAH setan apa yang me-

nguasai pasangan suami istri 
Suhermanto (25) dan Bawon 
(31). Walaupun gagal mencoba 
nierampok rumah majikannya 
di kawasan Pondok Indah, 
karta Selatan, Sabtu (19/6) pa-
gi, namun si suami, Suherinan-
to malah memperkosa Inah—
nama samaran—wanita pem-
bantu di rumah tersebut. Ba-
rang-barang berupa perhias-
an, pesawat televisi, satu tas 
palcaian, dan beragam minyak 
wangi yang gagal diangkut pa-
sangan rampok itu alchirnya 
d a inanlca n polisi. 

Menurut keterangan polisi, 
kasus tersebut baru diungkap-
kan Selasa (22/6) karena pi-
haknya inenunggn hash vision 
attis kz,istis pomorkosaan yang 
dialhinl Inah. "polisi juga ma-
sih memeriksa dan mengum-
pulkan sejumlah baring bukti 
lainnya," kata Kepala Kepoli-
sian Resor Metro Jakarta Se-
latan Letkol (Pol) Satriya Hari 
Prasetya. 

Satriya mengungkapkan, 
Bawon adalah bekas pemban-

tu rumah tangga di rumah ke-
luarga Irawan Hadiprojo yang 
disatroninya itu. Saat kejadi-
an, keluarga Irawan sedang 
berada di luar negeri. 

Sabtu pagi, sekitar pukul 
07.30, Bawon dan suaminya, 
Suhermanto, bertamu ke ru-
mah yang beralamat di JI Alam 
Elok IX tersebut. Karena su-
dah saling kenal, Inah mem-
persilakan kedua tamunya ma-
sulc. Namun tanpa diduga, di 
ruang tainu, tiba-tiba Suher-
manto menodong Inah dengan 
golok. Dia pun kemudian 
mengikat Ice dua tangan Inah 
di ptinggung dengan seutas tali 
rafia. Dalam keadaan tak ber-
daya, Inah diticlurkan di sofa 
dengan posisi terlenta rig se-
mentara kedua kakin0 diikat 
masing-masing ke pegangan 
tangan sofa. 

Ketika Suhermanto sibuk 
mengunis Inah, Bawon naik ke 
lantai dua dan mengambil ba-
rang-barang berharga. Semua 
barang dikumpulkan di depan 
pintu dan siap diangkut. Un-
tuk itu Suhermanto meminta 

Bawon mencari taksi. 
Saat istrinya mencari talcsi 

itulah, Suhermanto kembali 
masuk ruang tamu. Melihat 
posisi .Inah yang diikatnya, Su, 
herinanto pun memperkosa 
Inah yang tidak berdaya. Se-
perti tidak terjadi apa-apa, se-
telah puas melampiaskan naf-
sunya, Suhermanto kemudian 
naik ke lantai dua dan mem-
biarkan Inah seorang din de-
ngan hanya terikat tali rafia. 

Merasa aman, Inah berusaha 
rnelepaskan diH. Sekuat tenaga 
dta meronta-ronta sehingga tali 

fia yang mengikat tangan dan 
kakinya putus. Dengan tenaga 
teisisa, pembantti malang itu 

bsevraerlari ke luar, berteriak-
.tenak minta tolong. Kebetulan 
saat itu seorang polisi socking 
berpatroll di kawasan itu, se-
hingga tanpa kesiditan Suher-
manto bisa dibekuk. Sang istri, 
Bawon yang datang kentudian 
pun menyusul dibekuk. Kedua-
nya segera digelandang ke kan-
tor polisi untuk mempertang-
gungjawabkan perbuatannya. 

(lush) 
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Tabel 9.18: Struktur pada peranglcatfranting berita "Gagal Merampok Malah Perkosa Pembantu" 

Kali 
mat 

Propisisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris 

K1-2 Pasangan suami isteri 
gagal merampok lalu 
malah memperkosa pem-
bantu rumah tangga 

Paragraf lead Tema 1: perampokan 
dan perkosaan 

Leksikon: 
"setan" 

K3 Uraian barang-barang 
yang dirampok 

Paragraf lead 

K4 Pengungkapan kasus sete- 
lah hasil visum kasus per- 
kosaan 

Penghubung Leksikon: 
visum 

K5 Menurut Letkol (Pol) 
Satriya Hari, polisi masih 
memeriksa dan mengum-
pulkan sejumlah barang 
bukti 

Kutipan Who,what Label sumber 

K6 Satriya mengungkapkan 
Bawon bekas pembantu 
rumah tangga menyatroni 
rumah keluarga Irawan 
saat di luar negeri 

Parafrase Label sumber 

K7- 
14 

Uraian kejadian perampok 
dan mengikat terhadap 
pembantu rumah tangga 

Latar Mendukung tema 1 

K15- 
17 

Uraian tindakan Suher- 
manto memperkosa Inah 
seat diikat 

Latar Konteks Mendukung tema 1 Leksikon 
melampiaskan 
nafsu 

K18- 
23 

Uraian usaha Inah 
melepaskan din lain 
berteriak minta tolong 
hingga diketahui polisi 
yang sedang berpatroli 
dan membekuk suami4stri 

Latar Konteks Mendukung tema 1 Leksikon: 
di gelandang 

Judul : Realitas Sosial "Sleeping With The Enemy" (Volume: 4 kolom, ukuran 38x26,5 

cm dengan ukuran 6,5x 30/kolom, pada halaman 2 sisipan SWARA) 

Dari analisis framing devices, terdapat methapors dengan diksi "sleeping 

with the enemy" untuk penekanan dari kekerasan oleh suami terhadap isteri. Selain itu 

terdapat exemplaar dengan data di AS, bahwa lebih dari 2 juta perempuan mengalami 

pemukulan/tahunnya dan antara 1,5-3 juta, anak mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga. Berita ini menggunakan visual images dengan sebuah foto dari bentuk kekerasan 
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yang dialami seorang korban di AS. Euphemism juga terdapat pada kalimat "tidak puas 

akan pelayanan isteri di tempat tidur". 

Sedangkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa Isteri menjadi 

korban pemukulan karena suami tidak puas akan pelayanan yang diterima. Sedangkan 

appeals to principle menunjukkan bahwa bagi para isteri, pemukulan pertama dari suami 

jangan dibaikan saja, hams lebih diwaspadai. Consequences pada berita ini adalah 

didasari ketidakpuasan suami, seringkali dijadikan dasar pemukulan terhadap isteri 

dengan alasan untuk mengajari. 

Tabel 9.19: Framing berita"Realitas Sosial `Sleeping With The enemy"' 

FRAME: 
Perlindungan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
Sleeping with the enemy 
Catchphrases: - 
Exemplaar: 

Roots: 
Isteri menjadi korban pemukulan karena suami tidak 
puas akan pelayarian yang diterima 
Appeals to principle: 

Di AS, setiap tahunnya lebih dari dua juta 
perempuan mengalami pemukulan dan antara 1,5-3 
juta anak mengalami KDRT dalam keluarganyal 

Bagi para isteri, pemukulan pertama dari suami 
jangan dibaikan saja, hams lebih diwaspadai 
Consequences: 

Depictions: - 
Visual Images: 
Foto "Jane di AS", 1980an, kaiya Donna Ferrato 
Euphemism: 

Didasari ketidakpuasan suami, seringkali dijadikan 
dasar pemukulan terhadap isteri dengan alasan
untuk mengajari . • . ' 

Tidak puas akan "pelayanan" isteri di tempat tidur • 
Kutipan: 
1 Referensi penelitian di AS yang dimuat Kompas (22/7) 

Frame pada berita adalah perliadungan perempuan. Pada berita 

berjudul Realitas sosial `Sleeping with the enemy ',yang disusun dalam bentuk feature, 

memiliki lead kutipan dari korban. Judul berita menggunakan istilah `sleeping 
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"Sleeping With The Enemy" 
"TOLONG disamarkan identitas says," ujar Anggia (34). Seperti 

banipir sentua survivors (yang bertahan) dari tindakan kckerasan 

dalam rumah tangs, Anggia tidak ingin masalabnya dikctahui orang 

lain. "Kasihan suami dan anak-anak," lanjut ibu dua anak itu. 

p
ESTA parka winan Anggia dan 
Iwan dilakukan besar-besarun 
dengan dua kali pasta. Anggia 
maraca beruntung karena. ia me-
nikah dengan laki-laki yang ia 
cintai dan yang ia tahu jugs men-
c i ntai nyu. 

"Musa paearan karat sangat indah. Saya 
membayangkan kehidupan perkuwinan 
yang sama indahnya," kata Anggia yang 
terus bekerju setelah menikah. 

Iwan berpendidikan luar negeri, bersta-
tus sosial cukup tinggi dan memenuhi per-
syaratan keluarga Jawa mengenai bobot, 
bibit dan babel. Ia gagah, santun, dan te-
nang. Anggia berpendidikan S-I, cantik 
dan lembut. Pasangan serasi, kata banyak 
temannya. 

• "Mas Iwan sangat penuh perhatian, 
amat welas asih dan mudah tergerak me-
nolong orang," menurut Anggia, "Ia jugs 
ayah yang sangat mencintai anak-anak-
nya." Jadi, "Kalau ia bisa begitu marah 
dan meledak pada saya, pasti ada yang sa-
lah pada saya." 

Anggia terkesan hati-hati berbicara, 
cenderung tertutup, masih seperti empat 
tahun lalu, ketika ditemui pertama kali. 
Keramahannya justru seperti jaringan 
yang transparan tetapi sangat kenyal 
untuk melindungi dirinya dari pertanyaan 
pihak luar, 

"Masih seperti dulu," is berbisik ketika 
ditanya kembali tentang suaminya. "Cu-
ma sekarang tidak di sini mukul-nya," 
Anggia menunjuk bagian wajah dan ang-
gota badan yang terbuka lairmya, "tetapi 
di sini." Ia nienunjak ke bagian tubuh 
yang tertutup. 

Menurut Anggia, pemukulan perlama 
dilakukan setelah anak pertama mereka 
berusia setohun. "Salah says jugs karena 
terlalu cepat hamil. Setelah punya anak, 
waktu saya untuk Mas jadi berkurang." 
Pemukulan yang diikuti berondongan ka-
ta-kata kasar itu dilakukan karena Iwan 
tidak tahun tangis bayi. 

"Says shock sekali. Saya tidak pernah 
mengenal sini Mas Iwan yang ini," kata 
Anggia. Selama seminggu itu Anggia me-
rasa bersalah. Is jugs merasa tidak berar-
ti. Tetupi, selama seminggu itu iu mane-
mukan kembali Mas Iwan-nya, yang 
hangat, yang penuh kasih, dan suka mem-
bed surprise, dan romantic. "Ia tidak min-
ta maaf, tapi seluruh tindakan dan sikap-
nya suclih menyatakan itu." 

Namun, enam bulan kernudian, Anggia 
kembali clikejutkan oleh kemarahan Iwan. 
"Masih seal anak yang ngornpol. Biasanya 
Mas Iwan nggak apa-apa, tetapi kali itu 
kok bisa begitu marah," lanjut Anggia. 
Bila sebelumnya Anggia hanya mendapat 
tamparan ringan, kali itu lebih keras. 
"Jadi ada bekasnya. Biru-biru." 

Sehari setelah itu, Iwan kembali se-
perti sifatnya semula; penuh kasih, se-
akan-akan pemukulan tidak pernah terja-
di. Namun jarak pemukulan justru sema-
kin dekat. Buhl semula enam bulan sekali, 
kemudlan lima bulan sekali, tiga bulan se-
kali, dan sekarang bisa kapan saja. "Per-
nah karena sayur kurnng garum saja is 
marsh benar, dan piringnya (Manipur." 

Separuli dart delapan tahun Lista 
perkuwinan Anggia terasa seperti neraka. 
"Mina-mule says ingin melawan, ingin co-
ral, tetapi keinudian Ingat anak, ingat ke-
helium Mae Iwan. Says tam) mengunggap 
Mils Iwan hanys kb iluf pada suit-suet ter-
tentu," ujarnya. Padahai, peniukuran per-
nah sedemikian dahsyat sehingga is harus 
diraw0t. "Siva sebenarnya tidak pernah 
honnr-llonar qornIlloh " cuml,,prwnvo 

ASUS Anggia mewakili realitas 
kekerasan (fisik maupun emosi) 
dalam rumah tangga (KDRT) dan 
znematahkan mitos yang selama ini 
diyakini sebagai kebenaran. 

Elli N Hasbianto dari Wortie0 Crisis 
Center Rifka Anissa di Yogyakarta yang 
rnelakukun penalithin tenting KDRT (Li 
Yogyakarta tahun 1095 menguraikan, mi-
tos-mitos itu adalah istri dipukul karena 
membantuh dan melawan suami dan 
hanya terjadi pads pasangan yang meni-
kah tanpa dasar cinta. 

Milos lainnya, hanya terjadi pada suami 
yang memiliki kelainan jdva, pada pa-
sangan yang kondisi sosial-ekonominya 
rendah, dan dilakukan pada istri yang 
secara ekonomi amat tergantung pada 
suami, suami yang kasar clan suka minum. 
Mites lainnya lagi, KDRT adalah persoal-
an perempuan di Barat dan pemukulan 
terjadi karena semata-mata suami lepas 
kontrol karena marah. 

Penelitian yang dilakukan Pusat Studi 
Wanita UNS 11 Maret Surakarta meng-
ungkap adanya beberapa nilai yang ku-
rang benar yang dIkukuhi masyarakat. 
Misalnya, suami adalah pemimpin, jadi ia 
berhak mengontrol sekehendak hatinya; 
urusan suami-istri adalah urusan pribadi, 
jadi tidak botch seorang pun ikut campur; 
dun perempuan diperlakukan kasar oleh 
suaminya karena kesalahannya sendiri. 

KDRT terutama fisik biasanya memiliki 
siklus tertentu, yakni masa ketegangan, 
pemukulan, minta maaf, bulan madu, reda, 
tegang, pemukulan, dan selanjutnya ber-
ulang lagi. Pols ini mukin lama makin pen-
dek jaraknya dan akhirnya tidak lugi ber-
siklus, sehtngga bisa terjadi kapan saja. 

Penelitian Rifka Anissa, lembaga yang 
memulai kegiatannya pada tanggal 26 
Agustus 1993 itu, jugs menujukkan, sema-
kin rendah tingkat kepuasan suami terha-
dap perkawinannya, semalcin tinggi ting-
kat kekerasan suami terhadap istri. Ini 
menunjukkan, indikator meningkatnya 
kekerasan suami terhadap istri ada pada 
standar sepihak, yakni kepuasan suami. 

"Akibat pemukulan, istri tidak pemah 
benar-benar sembuh dari penderitaannya 
karena hal itu terns menerus terjadi dan 
menumpuk," ujar Sita Aripurnarni dari 
LSM Kalyanarnitra, yang melakukan pen-
dampingan pare survivors kekerasan 
dalam rumah tangga di Jakarta. 

Riset yang dilakukan Pemerintah Ka-
nada menunjukkan, setidaknya satu dari 
10 pasangan mengalami KDRT dari suami 
atau pasangannya. Di AS, setiap tahun le-
bib dua jute perempuan mengalami penrn-
kulan dan antara 1,5 - 3 jute anak me-
nyakstkan KDRT dalam keluarganya. 

Sebuah studi di daerah kumuh di Bang-
kok menemukan, separuh perempuan di 
tempat itu dipukuli secara regtiler. Bang-
ladesh mencatat separuh pembunuhan 
yang terjadi dilakukan suami terhadap 
istrinya. 

"KDRT merupakan bentuk polanggaran 
hak asasi manusia yang serius," ujar Rita 
Serena Kalibonso. Direktur Eksekutif Mi-
tra Perempuan, ysyasan penghapusan ke-
kerasan terhadap perempuan. Penelitian 
di AS, Kanada dan Malaysia menunjuk-
kan, 4CDRT secara fisik antara lain me-
nyebsbkan perempuan keguguran, patah 
tulang, gegar otak, dan lain-lain. Secure 
psikologis KDRT—termasuk rnengasing-
ken istri dari dunhz di luny rurnahnya, 
aneamaa rntn..Ingualitan, tutlulata sei.ug, 
melecehkan istri dengan membanding-
kannya (Langan perempuan lain—menye-
hnhknn vanviluan emosi seperti keee-
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Kekerasan dalam rumah tangga terjadi dl mane-ottani', termasuk pada Jane dl Amerika 
pada 3.980-an. Melalul foto4oto karya Donna Ferrate yang dlungkapkan dalam buku 
living With The Enemy ini, caperilhatkan aldbat kekerasan dalam rumah tangga. 

Asisten Memperta, Dr Abdullah Cholil 
mengutip Bank Dunia, pernah mengung-
kapkan dalam satu seminar, beban di bi-
dang kesehatan karena KDRT sangat 

Tahun-tahun kehidupan sehat yang 
hilang pada perempuan di dunia berkait-
an dengan disability (hilangnya kemam-
puan fisik) akibat kekerasan domestik 
mencaPai 9,5 jute dollar AS per tahun. 

T
INDAK kekerasan daiam rumah 
tangga yang amat serius berkaitan 
dengan kesehatan reproduksl pe-
rempuan. Sarti (30) misalnya, se-
ring dipaicsa melakukan hubungan 

seksual kapan saja, ketika is tidak slap, 
bahkan ketika is sedang menstrttasi. 

"Suami says marsh ketika saya mints 
memakal kondom, karma says mulai cu-
riga is suka jajan," ujar ibu satu anak ini, 
"Ia marah bllang, kalau mau pakai kon-
dom lebih bail main di luar saja." 

"Says capai punya anak, tetapi suami 
says tidak mengizinkan says ikut KB," 
kata Kanthi, ibu lima anak. 

Pemaksaan jugs bisa dilakukan oleh pa-
sangan yang belum menikah. "Saya di-
pal= melakukan hubungan seks, meski 
says tidak ingin," ujar Raluna (22). "Pacer 
says marsh, dan sexing mengatakan 'sok 
suck kamu'." Aldbatnya Rahma menyerah, 
hanya untuk menghindari comfit), dan, 
"Says takut kehilangan die." 

Pemaksaan melakukan hubungan sek-
sual slalam rumah tangga yang lazim disc-
but marital rape dan pemaksaan yang dl-
lakukan oleh laki-laki terhadap pacarnya 
denean cars memoiokkan, yang lazim 

satu bentuk KDRT. 
Akibat dart perbuatan ini sangat luas, 

karena kesehatan reproduksi tak hanya 
berarti babas dari kesakitan dan berbagai 
penyakit, tetapi terutama adalah bahwa 
setiap istri mempunyai hak untuk mela-
kukan hubungan seksual dengan aman, 
memperoleh keturunan, menjalani keha-
milan dan persalinan yang aman, menga-
tur fertilitas tanpa mengerbankan dirinya, 
dan menjalani kehamilan dengan basil 
persalinan bayi yang sehat dan ibu se-
lamat. 

"Ajaran ideal dalam agama tidak selalu 
sejalan dengan praktik yang didominasi 
budaya patriarlchal yang cenderung di-
pertahankan kaum pria untuk melestari-
kan kekuasaannya terhadap kaum pe-
rempuan," ujar Prof Dr Alwi Shihab da-
l= semiloka nasional mengenai pen-
cegahan dan penanggulangan tindak ke-
kerasan terhadap perempuan. • 

Namun, inilah yang beberapa kali. di. 
lontarkan penanya dalam banyak semi= 
mengenal KDRT, "Istri harts dididik. 
tau tidak bisa dididik menurut keinginar 
kits, ya dipukul. Bust says, disiplin yam 
keras adalah bagian dari pendidikan." 

Pernyataan laki-lalci "yang sangat ben. 
pendidikan" itu munglcin bisa menjelas. 
kan kasus kematian seorang perempuar 
pengacara beberapa waktu lalu karent 
dibekap bantal oleh suaminya. •Seberapi 
koran memuat, tindakan itu dilakukan 
karens suarni merasa tidak puss alas '.13e-
layancut" istrinya di tempat 

Sleeping with the enemy pun lantas men 
jadi realitas, bukan judul film semata.• 
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with the enemy' untuk menunjukkan fakta dari perilaku kekerasan oleh suami. Kutipan 

dalam berita ini diangkat dari korban dan pakar/tokoh selain itu juga dimasukkan 

referensi data kekerasan dari negara lain. 

Analisis skrip menunjukkan adanya unsur What (kekerasan suami terhadap 

isteri), Who (korban), Why (alasan kekerasan) dan How (bagaimana kekerasan dan 

dampak kekerasan terjadi). Sedangkan unsur Where dan When tidak diuraikan. 

Berita ini berdasarkan analisis tematik, memiliki lima tema, yaitu 

pemukulan suami terhadap perempuan, penyebab kekerasan, akibat kekerasan, kekerasan 

bentuk pelanggaran HAM dan kekerasan rumah tangga berkaitan dengan kesehatan 

reproduksi perempuan. Penyajian fakta kekerasan ditulis dalam bentuk kalimat aktif yang 

menunjukkan suami melakukan secara sengaja. 

Analisis retoris dalam berita ini menunjukkan pemilihan Ieksikon "bebet, 

bibit, bobot" dan pelayanan. Selain itu methapora seperti neraka. 

Tabel 9.20: Struktur pada perangkatframing berita"Realitas Sosial 'Sleeping with The Enemy' 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

IC1-3 Menurut Anggia, identi- 
tasnya harus disamarkan 
demi suami dan anaknya 

Paragraf lead; 
kutipan 

Who Label sumber 

K4-5 Pesta pernikahan dua kali 
dilaksanakan 

Transisi 

K6-7 Menurut Anggia, diba- 
yangkannya perkawinan 
dan masa pacaran yang 
sama indahnya 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

KS- 
11 

Identifikasi identitas Iwan 
(suami Anggia) dan 
Anggia 

Latar 

, 

Leksikon: 
bebet, bibit, 
bobot 

K12- 
14 

Menurut Anggia, Iwan 
bersifat perhatian dan 
penolong tapi marah 

Kutipan 
' 

Who, 
What 

Label sumber 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



83 

karena Anggia salah 
K15- 
16 

Anggia bersikap tertutup, 
keramahannya untuk me-
indungi dan pertanyaan 
yang bersifat pribadi 

K17- 
19 

Menurut Anggia, suami 
masih seperti dahulu tapi 
memukul pada tertutup 
bukan wajah dan anggota 
terbuka lainnya 

Kutipan Who, 
What 

Tema 1: pemukulan 
suami terhadap isteri 

Labcl sumber 

K20 Anggia menyatakan bah- 
wa pukulan pertama di-
lakukan setelah anak ber-
usia satu tahun 

Parafrase When Label sumber 

K21- 
22 

Menurut Anggia, kesa- 
lahannya karena cep at 
hamil 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K23 Pemukulan dan kata-kata 
kasar dilakukan suaminya 
jika ba%i menangis 

Latar Konteks 

K24 Menurut Anggia, merasa 
shock karena tidak me- 
ngenal sisi lain Iwan 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K25- 
27 

Selama seminggu merasa 
bersalah lalu menemukan 
Iwan yang kembali hangat 
dan romantis 

K28 Menurut Anggia, Iwan 
tidak meminta maaf tapi 
tindakan -flan sikapnya 
sudah menunjukkan 

Kutipan Who, 
What 

Label umber 

1(29- 
33 

Menurut Anggia, Iwan 
marah jika anak 
mengompol hingga 
memukul dan berbekas 
biru-biru 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

1(34- 
36 

Sikap Iwan kembali 
semula, tapi jarak 
pemukulan semakin dekat 

IC37 Menurut Anggia, sayur 
yang kurang garam dapat 
membuat Iwan marah dan 
melempar pi ring 

Kutipan Who,What Label sumber 

1(38 Setengah perkawinan 
selama 8 tahun, dilalui 
Anggia serasa neraka 

Konteks Methapora: 
seperti neraka 

39- 
42 

Menurut Anggia, ingin 
melawan tapi ingat pada 
anak dan kebaikan Iwan, 
padahal akibat pukulan 
tidak pernah benar-benar 
sembuh 

 Kutipan Who, 
What 

Tema 2: akibat 
pemukulan 

Label sumber 

K43 Kasus Anggia mema-
tahkan mitos kekerasan 
dalam rurnah tangga yang 
diyakini benar 

K44 Elli N. menguraikan Parafrase Why Tema 3: penyebab Label sumber 
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bahwa mitos isteri dipu- 
kuli karena melawan dan 
hanya pada pasangan 
tanpa dasar cinta 

pemukulan 

K45- Mitos lain, suami kelainan Referensi Mendukung tema 3 
46 jiwa, kondisi sosial-

ekonomi rendah atau 
suami kasar dan suka 
minum. Selain itu, keke-
rasan dalam rumah tangga 
adalah persoalan perem-
puan Barat dan semata-
mata karena suami lepas 
kontrol 

K47- Nilai akan suami pe- Referensi 
48 mimpin, urusan suami is-

teri adalah urusan pribadi 
serta perempuan dikasari 
karena kesalahan sendiri 

K49- Kekerasan dalam rumah Konteks 
50 tangga secara fisik 

memiliki siklus tertentu 
K51- Indikator kekerasan suami Konteks 
52 adalah masalah kepuasan 

suami 
K53 Menurut Sita Aripurnami, 

akibat pemukulan tidak 
pernah semb uh tapi 
menumpuk 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 2 Label sumber 

1(54 Riset di Kanada terdapat 
satu dari sepuluh pasa-
ngan mengalami kekersan 
dalam rumah tan a 

Referensi ,. 

K55 Di AS, lebih dari dua juta 
mengalami pemukulan per 
tahun dan 1,5-3 juta anak 
menyaksikan kekerasan 
dalam rumah tangga 
dalam keluarga 

Referensi 

IC56 Di Bangkok, setengah 
perempuan dipukuli 
secara reguler 

Referensi 

K57 Di Bangladesh, setengah 
pembunuhan adalah kasus 
pembunuhan suami terha-
dap isteri 

Referensi 

K58 Menurut Rita Serena, 
kekerasan dalam rumah 
tangga adalah bentuk 
pelanggaran hak asasi 
manusia yang serius 

Kutipan Who, 
What 

Tema 4: kekerasan 
bentuk pelanggaran 
HAM 

Label sumber 

IC59- Kekerasan dalam rumah Mendukung tema 2 
60 tangga secara fisik dan 

psikologis menyebabkan 
gangguan emosi 

K61- Dr. Abdullah Cholil Parafrase Tema 5: masalah Label sumber 
62 menyatakan bahwa beban kekerasan rumah 
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di bidang kesehatan 
karena kekerasan dalam 
rumah tangga sangat 
besar terkait dengan 
disability akibat kekerasan 
domestik 

tangga berkaitan 
dengan kesehatan 
perempuan 

K63- Kekerasan dalam rumah Mendukung tema 5 
64 tangga berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi 
perempuan 

K65- Menurut Sarti, suaminya Kutipan Who, Mendukung tema 5 Label sumber 

66 marah ketika diminta 
memakai kondom karena 
dicurigai suka jajan 

What 

K67 Menurut Khanthi, suami 
tidak mengizinkannya ber- 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 5 Label sumber 

KB 
K68- Menurut Rahma, pacar- Kutipan Who, Mendukung tema 5 Label sumber 

71 nya memaksa melakukan 
hubungan seks mesh tidak 
ingin 

What 

K72 
., 

Bentuk kekerasan, balk 
marital rape juga date 
rape 

K73 Akibat kekerasan bukan 
hanya reproduksi tapi hak 
seksualitas perempuan 

Mendukung tema 4 

K74- Menurut Prot Dr. Alwi Kutipan Who, Label sumber 

76 Shihab, ajaran ideal dari 
agama tidak selalu sejalan 
dengan prakteknya, kare-
na didominasi partiakal 
kekuasaan pria terhadap 
perempuan 

What 

K77- Kasus kematian Penutup Leksikon: 
79 perempuan pengacara 

yang dibekap bantal oleh 
suami karena tidak putts 
atas "pelayanan" di 
tempat tidur 

-pelayanan 
-sleeping with 
the enemy 

Judul : PersoalanYang Tidak Pernah Benar-benar Selesai (Volume: 5 kolom, 32,5x 26,5 

cm dengan ukuran 5x 24,5/kolom, pada halaman 3 sisipan SWARA) 

Berdasarkan analisis framing devices, terdapat methapors , "isteri milik 

suami sepenuhnya seperti properti miliknya". Kalimat ini menekankan adanya dominasi 

laki-laki terhadap perempuan. Sedangkan visual images, menunjukkan foto adanya posisi 

perempuan yang ketakutan akibat kekerasan. 
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Sementara dari analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa kontrol 

budaya patriarki menyebabkan pengukuhan posisi superioritas laki-laki pada perempuan. 

Sedangkan appeals to principle menunjukkan bahwa bagi anggota keluarga lain, jika 

melihat kekerasan suami terhadap isteri hams mencegah tindak kekerasan berlanjut. 

Consequences pada berita adalah disebabkan anggapan bahwa isteri menjadi milik suami 

hingga dapat melakukan pemukulan terhadap isteri. 

Tabel 9.21: Framing berita "Persoalan Yang Tidak Pernah Benar-benar Selesai" 

FRAME: 
Kedudukan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
Pandangan isteri milik sepenuhnya membuat suami 

Roots: 
Kontrol budaya patriarki menyebabkan pengukuhan 

merasa berhak terhadap "properti miliknya" itu posisi superioritas laki-laki pada perempuan 
Catchphrases: - Appeals to principle: 
Exemplaar: - Bagi anggota keluarga lain, jika melihat kekerasan 
Depictions: - suami terhadap isteri hams mencegah tindak 
Visual Images: kekerasan berlanjut 
Foto, dengan caption: Kekerasan akan terus Consequences: 
berlangsung dan berulang setelah pemukulan Disebabkan anggapan bahwa isteri menjadi milik 
pertama suami hingga dapat melakukan pemukulan terhadap 
Euphemism: - isteri 

Maka frame yang terbentuk adalah kedudukan perempuan. 

Berdasarkan analisis sintaksis pada berita berjudul "Persoalan yang tidak pernah benar-

benar selesai" menunjukkan fakta kekerasan adalah masalah serius. Lead yang ditulis 

dalam berita berbentuk feature ini adalah lead berbentuk deskripsi. Kutipan dalam berita 

diangkat dari korban dan tokob/pakar serta referensi data dari LSM. 
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Kompas, 22 Juli 1999 (Sisipan Swara) 

Persoalan yang tidak Pernah 
Benar-benar Selesai 

SEJAK sebulan lalu, Praswa (bukan nama sebenarnya) tampak bcrubah. 
Laki-laki 29 tahun yang kehilangan pekerjaannya sejak empat bulan lalu 

ini makin lama makin kusut. Matanya kosong, dan makin sering melamun. 
Tetapi, bila berternu anggota keluarganya ia masih tetap omong besar 
yang mengandung harapan-harapan tinggi untuk segera bekerja lagi. 

1.,.&accestitelf."0" 

I
A mulai • sering uring-
uringan dan amat peka. 
Hal kecil pun bisa mele-
dakkan amarahnya. Ia 
juga tidak pernah keluar 
rumah. "Sekarang Mas 
Praswa tinggal bersama 

kami dan sementara dipisahkan 
dari Mbak Rini dun anaknya," 
ujar Menuk, adik Praswa. "Kami 
khawatir suatu saat is memukuli 
istri atau anaknya." 

Rini sebenarnya sudah melihat 
gejala itu. "Ia pernah marah be-
sar dan memukul, tetapi says bi-
sa menghindar. Saya melihat Mas 
Pras tambah marah karena me-
rasa says mempermainkannya. 
'Cetika sadar ia minta maaf dan 
berjanji tidak akan mengulangi," 
ujar Rini yang menikah dengan 

. Praswa tiga tahun lalu. 
"Suami saya sangat baik," 

kata Rini. "Pada Dion, anak ka-
ki yang barn berusia satu sete-
ngsh tahun, sangat dekat. Saya 
sedih karena sekarang kami ti-
dak bisa sering bersama lagi." 

Praswa adalah anak pertama 
dari tiga bersaudara. Ayahnya 
menerapkan disiplin sangat ke-
ras &lam keluarga. Kesalahan 
sedikit saja oleh istri atau anak-
anaknya akan berakhir dengan 
pemukulan atau tamparan. 

"Kalaupun Mas Pras sempat 
hampir memukul, saya sangat 
yakin ia tidak mewarisi sifat ba-
paknya yang keras, karena ke-
nyataan sehari-harinya ia sangat 
lembut. Keadaannya sekarang 
bisa dimengerti. Slaps silt yang 
nggak sires kehilangan pekerja-
an7" Rini melanjutkan. 

Kehidupan keluarga muds itu 
sebenarnya tidak parah sekali 
karena Rini masih bekerja. Sejak 
awal pun penghasilannya lebih 
tinggi dari Pras. "Kami tidak 
pemah mbmpermasalahkannya." 

Site Aripumami dad LSM 1Cal-
yanamitra yang sudah beberapa 
saat ini melakukan pendamping-
an terhadap korban-korban keke- 
rasan dalam rumah tangga me-
ngatakan, jenis perempuan seperti 
Rini masih meyakini mitos, keke-
rasan yang pemah dialami hanya 
akan terjadi sekali, karena suami-
nya sudah mints maaf dan berjan-
ji tidak akan melakukannya lagi. 

"Kekerasan akan terus ber-
langsung dan bersiklus," ujar 
Sita. "Sekali terjadi pemukulan 
tidak ada jaminan tidak tarjadt 
pemukulan lagi. Int bukan coal 
khilaf," ujar Sita. 

Salah satu kasus yang ditemu-
kan Rifka Anissa menunjukkan, 
anak laki-laki dari keluarga yang 

ayahnya sering memukuli ibu-
nya, cenderung melakukan keke-
rasan terhadap adik perempuan-
nya, sehingga sang ibu khawatir, 
anak laki-takinya akan punya 
kecenderungan memukuli istri-
nya bila menikah. Penelitian pa-
rs perempuan aktivis di AS, Ka-
nada dan Malaysia memperoleh 
kesimpulan sama. 

' ff" EKERASAN dalam ru-
g mah tangga, seperti 

kemukakan sosiolog Dr 
Thamrut Tamagola MA 
dalam dialog publik 

tentang kekerasan yang diseleng-
garakan Kalyanamitra dan LBH 
APIK pertengahan Juni lalu, 
merupakan kekerasan berdasar-
kan gender atau gender based 
violence. "Ini merupakan gejala 
universal," ujarnya. 

Hampir semua masyarakat di 
dunia pada setiap babakan seja-
rahnya membawa serta dalam di-

rinya berbagai bentuk kekerasan 
tertentu terhadap perempuan. 

Keuniversalan gejala kekeras-
an terhadap perempuan sama se-
kali tidak berarti bahwa ini se-
suatu yang lumrah yang tidak 
perlu dirisaukan atau dipersoal-
kan, dan karena itu sebaiknya di-
terima begitu saja. "Tidak. Sama 
sekali tidak," ujar Thamrin da-
lam semiloka nasional pencegah-
an dan penanggulangan tindak 
kekerasan terhadap perempuan, 
Januari lalu di Jakarta. 

Seperti clitegaskan Sekjen PBS 
di clepan Konferunsi IV Dunia 
mengenai Perempuan dan Pem-
bangunan di Beijing tahun 1995, 
justru karena keuniversalan 
praktik kekerasan terhadap pe-
rempuan maka ia hams dikutuk 
secara universal pula (Komisi 
Nasional Antikekerasan terha-
dap Perempuan, 1998). 

Keuniversalan dan gejala ke-
kerasan terhadap perempuan ini 
menyentakkan kesadaran bahwa 
mungkin sekali ada satu keadaan 
yang merupakan procluk suatu 
tatanan kehidupan kemasyara-
katan yang serupa tetapi tidak 
sama di antara masyarakat-ma-
syarakat dunia. Namun, tatanan 
itu sama dalam produk mereka: 
kekerasan terhadap perempuan. 

"Sumbernya adalah kebudaya-
an putriarklii," ujar Sits. Perpa-
duan antara gender dan patri-
arkhl Int membuat posts' perem-
puan amat terjepit dan posisi anak 
perempuan lebih terjepit lagi. 

Gender adalah pembedaan pe-
ran sosial dan karakteristik pe-
rempuan-laki-laki yang dihu-

bungkan atas jenis kciamin 
(seks). Karenanya gender sering 
disebut sebagai "jenis kelamin 
sosial". Sedangkan patriarkhi 
adalah care pandang (ideologi) 
yang menempatksn laki-laki se-
bagai lebih utama (superior) di 
atas perempuan. 

Relasi kuasa yang timpang ini 
membuat istri berada pada posisi 
subordinat, stau di bawah kuasa 
suami. Pandangan bahwa istri 
merupakan hak milik sepenuhnya 
dari suami membuat suami mera-
sa berhak melakukan ape saja ter-
hadap "properti miliknya" itu. 

Jadi, (KDRT) terhadap perem-
puan merupakan hal yang siste-
matis dan terstruktur, suatu me-
kanisme kontrol patriarkhal 
yang dibangun di atas superiori-
las laki-laki dan inferioritas 
perempuan, peran stereotip ber-
dasarkan jenis kelamin, kekua-
saan laki-laki secara politik, eko-
nomi dan sosial, serta ketorgan-
tungan perempuan. 

t• y EKERASAN dalam ru-
mah tangga (termasuk 
kekerasan seksual) tidak 
hanya dilakukan suami 
terhadap istrinya, tetapi 

juga dilakukan ayah terhadap 
anak perempuannya. Satu kasus 
dramatis terjadi di Jakarta dua 
tahun lalu dan para survivors-
nya (ibu dan anak perempuannya 
berusia sekitar 16 tahun, atau 13 
- 14 tahun ketika peristiwa itu 
menimpa dirinya) sampai seka-
rang masih harus didampingi. 

"'fidak selesai begitu saja sate-
lah ayahnya masuk penjara," 
ujar Rosmaleli Firziana, relawan 
yang masih terus mendampingi 
keluarga ini. "Traumanya masih 
tertinggal, terutama pada anak-
nya yang sempat diperkosa ayah-
nya. Pada anak gadisnya yang 
lain, yang hampir diperkosa, su-
dah meninggalkan trauma. Per-
soalannya ruwet karena setiap 
individu dalam keluarga meng-
alami persoalan psikologis ma-
sing-musing," lanjutnya tentang 
Ratna, lbu lima anak itu. 

Ratna sendiri sebenarnya 
mempunyai sejarah kekerasan 
yang panjang dalam hidupnya. 
Ayahnya tukang pukul dan is 
menikah pada usia 16 tahun 
untuk melarikan did dari situosi 
di rumah yang amat menokan 
Itu, Tatapl, is menemukan kenya-
taan yang tidak jauh berbeda: 
pacamya—yang kemudian men-
jadi suaminya—tukang pukul, 
dan ia sering memukuli Ratna di 
depan anak-anak inemka. 

- • • 

''.*: • 
• ' le" • • 

Kekerasan akan torus berlangsting dan berulang setelah 
pemukulan pertama. 

"Persoalan lainnya saat suami 
dan (atau) ayah itu keluar dari 
penjara. Ratna mints cerai, tetapi 
tidak mudah, apalagi katanya 
suaminya torus mengancam," 
ujar Rosmalall, yang tetap me-
nyembunyikall identitas kliennya. 

Anak yant diperkosa ayah 
kandungnya mengalami kom-
pinks psikolo4i pelik. "Ia benci 
sekali pada perbuatan itu, tetapi 
juga mencintel. ayahnya. Konflik 
ini tents rhenerus terjadi," ujar 
psikolog Syenny Hatton pada 
gelar kasus kekerasan seksual 
terhadap anak beberapa waktu 
lalu yang disetenggarakan LSM 
Kalyanamitra di Jakarta. 

Perasaan seperti itu bahkan 
jugs dirasakan anak yang meng-
alami kekerasan seksual oleh 
pacar ibunya. Pasien Syenny, Riri 
(bukan nama sebenarnya), seo-
rang anak perempuan berusia se-
kitar lima tahun — atau empat ta-
hun ketika peristiwa itu terjadi—
mengatakan, "Kiri sebenarnya sa-
yang sama Om Sam, dan Rid kan-
gen same dia. Tetapi, Om Sam 
suka menyaldti Ftiti, suka kencing 
di sins...;' Syenny menirukan kli-
ennya yang menunjuk ke bagisn 
bawah tubuhnya. 

ILA hitungannya jumlah, 
kasus yang muncul tam-
pak aemakin banyak, Rif-
ka Anissa misalnya, pacla 
tahun 1994 hanya mene-

rima 18 kasus, pada tahun 1998 
menerima 206 kasus. 

"Orang tahu dari mereka yang 

pernah berhubungan dengan ka-
mi," ujar Siti Aminah, Humes 
Rifka Aiiissa. LSM yang dulu ha-
nya punya sembilan (9) relawan 
penuh, kind memiliki 19 relawan 
panto', 17 relawan paruh waktu, 
dua psikolog penuh, dua psikolog 
paruh waktu dan tiga pengacara. 

"Kami juga akan terus terbuka 
sampai malam, tidak bisa hanya 
sampai jam empat sore seperti se-
belumnya," ujar Siti Aminah. Rif-
ka, inetturut Suwarni jugs akan 
men,buka cabang di Purwokerto 
dim Jombang. "Banyak klien 
yang tnerujuk ke sane," ujarnya. 

Klien yang datang ke LEFT 
APIK juga terus bertambah. Pa-
de tahtin 1996 pada awal APIK 
dibentuk masuk 90 kasus, tahun 
1997 jumlahnya menjadi 240 
kasus, tahun 1998 turun menjadi 
227 kasus. Tahun ini, sampai Juni 
masuk 114 kasus. 

"Tolok ukur keberhasilannya 
slit," ujar SW Arninah. "Kami 
hanya bisa mernantau dari sup-
port group atau kelompok pen-
dukung. Selain itu juga dilihat da-
ri rujukan-rujukan dad klien 
lama yang membawa temannya ice 
Rifka Anissa. Mungkin karena is 
sendiri sudah merasa terbantu." 

Nursyahbani dari LIIII APIK 
menumbahkan, Mnsih beium ba-
nyak kasus KDRT yang bisa 
diseiesalkan tuntas. "Penyele-
saiannya biasanya dengan per- • 
cei Man. Kekerasan yang men: • 
pr.kan tindak kriminalnya tidak 
diapz-apakan." • 
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Analisis skrip menunjukkan adanya unsur What (kekerasan dalam rumah 

tangga), Who (korban), Why (sebab dan sumber kekerasan), How (bagaimana kekerasan 

terjadi). Sedangkan unsur Where dan When tidak diuraikan. 

Dari analisis tematik, berita ini memiliki enam tema, yaitu pemukulan 

suami terhadap isteri, kekerasan sebagai gejala universal, posisi isteri sub ordinat, sumber 

kekerasan adalah budaya partriarki, kekerasan pada anak perempuan dan kasus kekerasan 

sukar dituntaskan. Terdapat nominalisasi terhadap fakta kekerasan dalam rumah tangga. 

Selain itu fakta pemukulan oleh suami dituliskan dalam kalimat aktif. 

Leksikon yang digunakan dalam berita, berdasarkan analisis retoris 

adalah diksi omong besar dan marah besar untuk mengacu pada kekerasan oleh suami 

serta diksi "properti" untuk menunjukkan kepemilikan suami sepenuhnya. 

Tabel 9.22: Struktur pada perangkatframing berita "PersoalanYang Tidak Pernah Benar-benar Selesai" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-4 Deskripsi kondisi Praswa Paragraf lead Leksikon: 
setelah kehilangan peker- 
jean 

omong besar, 
matanya kosong 

K.5-7 Perubahan Praswa lebih 
peka dan marah 

1C8-9 Menurut Menuk, adik Kutipan Who, Label sumber 
Praswa, Praswa tinggal 
dengannya untuk semen-
tara waktu dipisahkan 
dari anak isterinya, kha-
watir memukul anak isteri 

What 

1C10 Rini (isteri) menyadari 
gejala 

Transisi 

K11- Menurut Rini, Praswa per- Kutipan Who, Tema 1: pemukulan -Label sumber 
13 nah marah dan memukul What isteri oleh suami -Leksikon: 

setelah sadar dia meminta 
maaf dan berjanji tidak 
akan mengulangi 

marah besar 

1(14- Menurut Rini, Praswa Kutipan Who, Label sumber 
16 suami yang baik dan dekat 

dengan anak sehingga dia 
What 
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sedih tidak bersama lagi 
K17- 
18 

Praswa anak pertama dari 
tiga bersaudara dalam 
keluarga dengan disiplin 
keras 

Latar Konteks 

K19 Kesalahan isteri dan anak 
berakhir dengan pemu-
kulan atau tamparan 

Mendukung tema 1 

K20- 
22 

Menurut Rini, jika Praswa 
memukul bukan mewarisi 
sifat bapaknya yang keras 
karena dia sangat lembut. 
Rini mengerti, Praswa 
hanya stres kehilangan 
pekerjaan 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K23- 
24 

Kehidupan keluarga ma- 
sih tidak parah karena 
Rini bekerja dan sejak 
awal penghasilannya lebih 
besar dari Praswa 

Transisi Leksikon: 
keluarga muda 

K25 Menurut Rini, tidak 
mempermasalahkan 
penghasilannya 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K26 Sita Aripurnami me- 
ngatakan Rini sebagai 
perempuan yang meyakini 
mitos, kekerasan yang 
dialami hanya terjadi 
sekali karena suami minta 
maaf dan berjanji tidak 
melakukan lagi 

Parafrase Label sumber 

K27- 
29 

Menurut Sita, kekerasan 
akan terns berlangsung 
dan bersiklus, tidak ada 
jaminan tidak terjadi 
pemukulan lagi yang 
bukan soal khilaf 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label sumber 

1(30 Rifka Annisa menus- 
jukkan anak laki-laki dari 
keluarga yang ayahnya 
sexing memukuli hbunya 
cendrung melakukan ke-
kerasan pada adik pe-
rempuan dan isteri bila 
menikah 

Parafrase Label sumber 

K31 Penelitian perempuan 
aktivis di AS, 'Canada dan 
Malaysia memperoleh ke-
simpulan sama 

Referensi 

K32 Dr. Thamrin Tamagola 
MA. mengatakan 
kekerasan dalam rumah 
tangga sebagai kekerasan 
lberadasarkan jender 

Parafrase Label sumber 

1(33 Menurut Thamrin, 
kekerasan dalam rumah 
tangga gejala universal 

Kutipan Who, 
What 

Tema 2: kekerasan 
adalah gejala uni-
versal 

Label sumber 
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104 Dalam babakan scjarah 
hampir semua masyarakat 
di dunia membawa bentuk 
kekerasan tertentu terha-
dap perempuan 

Latar Mendukung tema 2 

105 Keuniversalan gejala tidak 
berarti sebagai sesuatu 
yang lumrah, yang tidak 
perlu dirisaukan dan 
diterima begitu saja 

Penghubung Mendukung tema 2 

1(36 Menurut Thamrin, 
kekeras-an tidak dapat 
diterima begitu saja 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 2 Label sumber 

137 Sekjen PBB mengutuk 
secara universal praktik 
kekerasan terhadap 
perempuan karena 
keuniversalannya 

Parafrase Mendukung tema 2 Label sumber 

1(38- 
39 

Keuniversalan dan gejala 
kekerasan merupakan 
produk tatanan masya-
rakat yang serupa tapi tak 
sama dengan produk ke-
kerasan terhadap perem-
puan 

Mendukung tema 2 

K40 Menurut Sit; sumbernya 
adalah budaya partriarki 

Kutipan Who, 
What 

Tema 3: sumber 
kekerasan adalah 
budava partriarki 

Label sumber 

K41 Paduan jender dan 
partiarki membuat posisi 
perempuan dan anak 
perempuan lebih tetjepit 

Latar Konteks Mendukung tema 3 

K42- 
43 

Uraian definisi jender Penghubung Mendukung tema 3 

IC44 Uraian definisi partriarki Penghubtnig Mendukung tema 3 
K45 Relasi k-uasa yang timpang 

membuat posisi isteri pada 
subordinat 

Tema 4: posisi isteri 
sub ordinat 

K46 Pandangan isteri hak milik 
suami 

Mendukung tema 4 Leksikon: 
properti 

K47 Uraian kesimpulan baths-
an kekerasan dalam 
rumah tangga 

K48 Kekerasan dalam rumah 
tangga tidak hanya suami 
terhadap isteri tapi ayah 
terhadap anak perempuan 

Tema 5: kekerasan 
pada anak perem-
puan 

K49 Kasus kekerasan dalam 
rumah tangga di Jakarta 
dun tahun yang lain 

Referensi 

IC50- 
53 

Menurut Rosmaleli 
Firziana, masalah tidak 
selesai setelah ayah masuk 
penjara dan trauma pada 
anak yang sempat di-
perkosa ayah dan hampir 
diperkosa menimbulkan 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 5 Label sumber 
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keruwetan karena menga-
lami persoalan psikologis 

K54- 
56 

Ratna (ibu) mengalami 
kekerasan dari ayahnya 
lalu menikah untuk 
melarikan diri dari situasi 
rumah namun ternyata 
suaminya sering memukuli 
di &pan anak-anak 

Latar Konteks 

___ 
K57 Menurut Rosmaleli, suami 

Ratna yang keluar penjara 
tidak mast menceraikan 
Ratna dan terns meng-
ancam 

Kutipan Who, 
What 

Label umber 

K58 Anak yang diperkosa ayah 
kandung mengalami 
kompleks psikologi pelik 

Penghubung Mendukung tema 5 

K59 Menurut Syenny Hartono, 
konflik anak benci 
perbuatan tapi juga 
mencintai ayahnya, akan 
terus terjadi 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 5 Label sumber 

K60 Perasaan yang sama 
dirasakan anak yang 
menaglami kekerasan 
seksual oleh pacar ibunya 

Transisi Mendukung tema 5 

K61 Syenny menirukan 
pasiennya Riri (bukan 
nama sebenarnya) bahwa 
dia sayang pada om Sam 
tapi suka menyakitinya 

Parafrase Mendukung tema 5 Label sumber 

K62- 
63 

Kasus kekerasan semakin 
banyak Rifka Anissa 
mcnerima 18 kasus pada 
1994 hingga 206 kasus 
pada 1998 

Referensi 

K64 Menurut Siti Aminah, 
orang mengetahui dan 
mereka yang pernah 
berhubungan dengannya 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K65 Data pertambahan jumlah 
relawan LSM 

Referensi 

K66 Menurut Siti, mereka 
tents terbuka sampai 
malam 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K67 Suwarni mengatakan 
Rifka akan membuka 
cabang di Purwokerto dan 
Jombang 

Parafrase Label sumber 

K68 Menurut Suwarni, banyak 
klien inerujuk ke sana 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K69- 
71 

Data klien LBH APIK 
bertambah 90 kasus pada 
1996, menjadi 240 pada 
1997 dan menjadi 227 
pada 1998 

Referensi 

K72- Menurut Siti Aminah, Kutipan Who, Label sumber 
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74 tolok ukur keberhasilan 
sulit hanya dipantau dari 
kclompok pendukung dan 
rujukan klien yang mem-
bawa teman 

What 

K75 Nursyahbani menambah- 
kan bahwa belum banyak 
kasus kekerasan dalam 
rumah tangga yang bisa 
diselesaikan tuntas 

Parafrase Tema 6: kasus 
kekerasan sukar di-
tuntaskan 

Label sumber 

K76- Menurut Nursyahbani, Kutipan Who, Mendukung tema 6 Label sumber 
77 penyelesaian biasanya de- 

ngan perceraian tapi 
kekerasan yang merupa-
kan tindak kriminal tidak 
diapa-apakan 

What 

Artikel Republika. 

Judul : Pemurtadan itu Ada di Minangkabau (Volume: 4 kolom, ukuran 36,5x 26 cm, 

dengan ukuran 6x34/kolom, pada halaman 6 sisipan Dialog Jumat) 

Analisis framing devices menunjukkan adanya methapors, yaitu "musang 

berbulu ayam", "mengunci mulut", "setan merasuki jiwa" dan "bom waktu yang bisa 

meledak kapan saja". Selain itu terdapat catchprases (slogan), "adat basandi syara', 

syara' basandi kitabullah". Frame berita ini juga dibentuk dengan visual images, dari 

sebuah foto dari korban. Euphemism juga terdapat dengan penghalusan perkosaan, 

dengan memenuhi nafsu bejat. 

Sedangkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa korban 

perkosaan merasa trauma setelah mengalami pemaksaan untuk pindah agama. Sedangkan 

appeals to principle bahwa berhati-hati pada orang yang ba' dikenal dan dalam 

pergaulan memilih teman. Maka consequences yang terbentuk adalah ancaman dengan 

perkosaan banyak dilakukan sebagai cara memaksa pindah agama ke Kristen Protestan. 
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Tabel 10.1: Framing berita Vemurtadan.itu Ada Di Minangkabau" 

FRAME: 
Hak perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
. - Ternyata Lia musang berbulu ayam - 

Roots: 
Korban ' perkosaan merasa trauma setelah 

- mengunci mulut mengalami pemaksaan untuk pindah agama 
- Setan merasuki jiwa  Appeals to principle: 
- Boni waktti yang bisa meledak kapan saja Berhati-hati pada orang yang ba' dikenal dan 

Catchphrases: dalam pergaulan memilih teman 
Adatbasandi'Syara% Syara! ba.sandi Kitabullah ' •. ' Consequences: 
Exemplaar: - Ancaman dengan perkosaan banyak dilakukan 
Depictions: - sebagai cara memaksa pindah• agama ke Kristen 
Visual Images: Protestan 
Foto, dengan caption: Wajah ceria (korban • 
Pemurtadan) 
Euphemism: 
Memenuhi nafsu bejatnya 

Maka frame pada berita yang .ter-bentuk adalah hak perempuan. 

Berita berjudul . "Pemurtadan itu ada di. Minangkabae, berdasarkan analisis sintaksis, 

menunjulcican penekanan bahwa terjadi perbuatan murtad di Minangkabau padahal di 

Minangkabau terkenal memegang teguh ajaran agama. Lead berita yang ditulis berbentuk 

feature ini, berupa lead kutipan dari sebuah slogan peribahasa Vidat basandi syara', 

syara' basandi kitabullah" yang berarti adat didasari agama dan agama berdasarkan Al 

Qur'an. Kutipan dalam berita ditulis dalam bentuk parafrase/kutipan tak langsung; tidak 

dibuat dalam kutipan langsung. 

Analisis skrip Bari berita ini, terdapat unsur What (peristiwa perkosaan dan 

pemaksaan .pindah agama), Who. (korban), Where (Sumatera,13arat) dan How: (bagaimana 

perkosaan dan pemaksaan pindah agama terjadi).. Sedangkan ynstir When (waktu) dan 

Why (kenapa/alasan) tidak diuraikan. Sebab kasus ini telah diendapkan lama dan 
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Republika, 2 Juli 1999 (Sisipan Dialog Jumat) 

Pemurtadan itu Ada di Minangkabau 
KELUMOA 

) i Minangkabau ada postul at, Ada! 
&winch Syeira', Syuni' Basandi Kilo-
Initials yang men u tljukkan betapa 

n menjacli hal yang menyatu dalam kchi-
in tidal orang Awak. Karelia its, hampir 
adengar [Oki orang Awak metneluk againa 
Namun, postulat itu tak lagi jadijaminan. 
hiya, lcwat nisi yang tergolong rahasia, 
nal 500 orang Minang di pi ndalikan ke 
aa lain, Kristen. 
kilt satu di antaranyn adalah Wawah, pang-
s akrab Khairialt Erin iswati (17). Gadis 
is yang berjilbab ini diculik, diperkosa, 
Jipaksa keluar dari agamanya lewat nisi 
;la yang dijalankan sckelompok orang dari 
Igan Kristen. Scat peristiwa yang kemu-
mengguncang inasyarakat Minang itu ter-
Wawalt tetsatat sebagai pclajar di Mad-
' AI iyah Negeri (MAN) 2, Gunung Pangi-
)adang.Setelah setahun mengendap, lanpa 
:s hukum, Mei 1999 lalu kasus ini mini 
langkan di Pengacli Ian Negeri Padang. 
t Islam, k I iususnya pelajar dan mahasiswa 
Jim di kota ini pun turun kcjalan. Gelom-
unjuk rasa keinudian mengiringi penal-

an kasus ini, hingga kini. 

I Malapetaka 
ristiwa mengenziskan its beta will pada 

998. Wawa]) yang anal Sumatera Utzu-a 
ost hersama kakaknya, Wardah, inaliasis-
zIN Imam Bonjol, Padang. Kcdua orang-
wicks, tinggal dan bekerja di Bengkulu 
;at doscn. Sehenarnya, sang paman tinggal 
tlaiharu, Padang, tak jauh dari kampus 
'. Nam un, dcngan alasan belajar :nand i ri, 
anya tak tinggal bersama keluarga sang 
LII. 

au hart pada Mano 1998 itu, Wawali yang 
bersekolah menggunakan angkutan kota 
till) berkenalan dengan scorang gadis 
bah. Litt mint:my:to Oiangnya minis, se-
Wawah.Ramahnya bukan main. Esok-

Lia bertemu lagi degan Wawah di alas 
jurusan yang sama. Hari-hari berikut-

tereka string torus bcrtemu. Kcakraban 
n sudah, inakluin sama-summa gratis berjil-

nyata Lia musang berbulu ayam. Ia peng-
<risten Protestan. Ini diketahui sctelah 
ruatu hari Lia datang ke rumah kost Wa-
Saat itu, kakaknya, Wardah sedang pergi 
ke IAIN. Di sanalah Lia bcrcerita bahwa 

iganut Kristen Protestan. Ia kemudian 
rim betapa indahnya berkelana dalam du-
otcstan. Tak hanya itu, ia juga bcrkisah 
ig dunia seks yang bagi Wawah teramat 
Buhl kuduknya merinding. Ia lalu meng-
Vawah pindah agama. Kontan saja Wa-
senolak. Sejak itu mereka tak pcmah ber-
agi. Wawah mengunci mulutnya. Ia tidak 
)eri tabu siapa pun, termasuk kakaknya. 
it, terarnat takut. 

utadan 
craps bulan kemudian Lia datang lagi. 
agi, saat itu Wardah sedang tidak di ru-
Kali ini ia tak lagi bereerita anal agama, 
nkan tanning hal-hal yang indah dan 
ik. la ztjak Wawaltberkeliling kota. Wa-
nggan, tapi entail setan mama yang ber-
meinbuatnya patuh. Mereka berdua 
tahiskan waktu berkeliling kota Padang. 
erkeliling kola, Wawah diajak ke suatu 
t. Itulah Gereja Protesten, di 31 Bagindo 
;Ilan, Padang. Di sini, seperti dituturkan 
Wawah, Abu Small, Wawah sudah di-
puluhan jetriazill dim Pendeta Willy. 

;kal cerita, Wawah dipaksa membuka 
dipaksa menuju altar. Lalu dipaksa ins-
risten, kendati gadis ini menangis dan 
tta. Bagi Wawah, tidak pernah terba-

bahkan dalani tnimpi pun tdzan dipak-
igakui Tuhan sclain Allah SWT. 
aksaan pertama selesai. Kini, Wawah 

re. 

2",

S. 

KORBAN PEMURTADAN: Wajah ceria Wawah sebelum perisliwa yang membawa derita berkepaniangan. 

discrahkan kepada Salmon, seorang jemaat 
gereja yang bekerja di PDAM Padang. Wawah 
dititipkan di rumahnya di kawasan Telukbayur, 
Padang. Di situ ada Lisa Zuriana, istri Salmon. 
Lisa adalah warga Tangah Sawah, Bukittinggi, 
asli Minangkabau yang kini memeluk Kristen. 

1 Ia bendahara Pcrsatuan Kristen Protestan Su-
matera Banal (PICPSB).Organisasi ini tnenau-
ngi sekitar 500 ()rang Minting yang sudah 

istenkun sejak lima tahun terakhir.Sehanyak 
93 orang di antaranya bcrdomisili di Sumhar, 
i anya di nintau. Angka 5(10 itu, belum terms-

suk yang sudah dikristenkan sejak 10 atau 15 
tahun belakangan. Organisasi ini ketuanya, 
Yanuardi Koto, orang Lubukbasung, Again, 
asl i Minang. 

Sejak tinggal bersama keluarga Salmon, 
Wawah didikte dengan ajaran-ajaran Kristen. 
Selama satu bulan, Wawah dipingit. Kemudian 
ketika suasana sudah agak tcnang, Wawah di-
ajak makan-makan ke restoran dan tempat-
tempat wisata. Anehnya, kenapa Wawah tidak 
berontak? Temyata, Salmon mengancam Wa-
wah akan menghabisi kcluarganyajika mela-
porkan keadaan dirinya. 

Juga, kenapa harus disekap di rumah Sal-
mon? Salmon, pegawai PDAM Padang, sexing 
ke Gunung Pangilun, sebab di sans ada bak 
penampung air PDAM untuk kebutuhan warga 
kola. Untuk sampai ke bak air itu, Salmon pasti 
melewati MAN 2 Gunung Pangilun, sebab ja-
Ian ke situ ada di sisi sekolah. Berat dugaan, 
Salmon lab yang membidik Wawah sejakawal, 
kemudian ia bekerjasama dengan Lia. Setelah 
berhasil Wawah cliserahkan pada Salmon. 

Diperkosa 
Suatu ketika, Salmon ditinggal sendirian 

olch istrinya. Satan pun nierasukijiwa Salmon 
yang kemudian meinaksa Wawah memenuhi 
nafsu bcjatnya. Di bawah anesman, Wawah 
diperkosa. Salmon tak rnempcdulikan air mata 
Wawah yang bercucuran. Dua kaki ia lakukan 
hal itu. 

Akibat setnua itu, V./await pucat pasi. Hari 
deini hari ia tesu dan menerawang: Sementara 
keluarganya di Padang sudah mclaporkan ke 
polisi bahwa anaknya hilang. 

Olch Salmon, alas anjuran gereja, Wawah 
di6onti nama dengan halal, Fitt ia. Kemudan
dcngan inemakai ijazzah palsu dart SMP4 Mua-
ro Bungo, Jambi, is disekolalikah ke SMU Ka-
lam Kudus, milik Yayasan Prayoga, Padang. 

Sabtu besok, memasuki 
sidang Belum 
diketahui kapan kasus ini 
akan diputus majelis hakim 
yang diketuai Marzuki SH. 
Sebab, di luar ruang sidang 
suasana mulai panas. Siswa 
MAN 2 Padang dan 
mahasiswa IAIN serta 
mahasiswa dari PTS/N 
lainnya sudah melakukan 
unjuk rasa. Mereka 
meminta kasus Salmon 
dibuat terbuka untuk 
umum dan pelakunya 
dihukum berat. 

Kebcradaan Wawah di sanadiawasi oleh Li-
sa sepanjang hari. Tapi, suatu hari, Wawah 
terlihat teman-temannya dari MAN 2. Hal itu 
segera dilaporkan kepada pamannya, Abu 
Sawah. Sang paman segera memeriksa keber-
adaan Wawah, namun pihak sekolah berhasil 
nicngcluk dcngan inenyehut tak ada siswi yang 
Iternama Khairialt Enniswati. Abu Saniali pu-
tang dengan langkalt kccewa. Karcna keberada-
all Wawah sudah terciunt keluarganya, ia pun 
dipindahkan ke sebuali sekolah Kristen, di 
Malang, Jawa Timur. 

Terbongkar 
Nainun, polisi sudah terlanjur tahu. Robert, 

Kepala SMU Kalam Kudus yang rnelakoni sc-
mua itu diperiksa polisi. Ia mengaku dan polisi 
kemudian menjeinput Wawah ke Jawa Timur 
semi membawanya pulang ke Padang. Sesam-
pai di Padang, tangis dan pekik histeris telah 
menunggu. Wawah berurai air mats tak henti-
fictaitty Ketitudian ayahnya yang doyen IAIN 
di I3engkulu incrnbawa anakkesayangannya itu 
keBengkulu. Di sini iadiislamkan kembali. Se-
jak itu, Wawah menyenclin, is hanya beribadah 

mendekatkan diri kepada Tuhan, Allah S WT. 
Karcna \ Vawah sudali sampai di Padang, ka-

susnya pun diproses polisi. Mcnurut sumber 
Repablika,kaNus Wawah diintervensi (deli ok-
num pejahat di Polda Sumbar yang kebetulan 
jentaat Protestan. Maka diainlah kasusnytt 
berbulan-bulan lzunanya, bagai lenyttp ditelart 
burnt. 

Suatu hari di uo Nihon, Kapolda Sumbar 
(waktu Mt) Kol (Pot) Boedi R Kocstono, ineng-
adakan perteinuan dengan tokoh agama se-ko-
ta Padang. Szati itulah, In Nasnm, seonmg dosen 
di sehualt perguman tinggi Islam Padang tuella-

. nyakan perilial kasus Wawah kepada Kapolda. 
Kapolda kaget than berjanji akan menuntas-
kannya. 

Kasus Wawah pun mulai diperhatikan de-
ngan 'bat k'. Ketnudian diajukan ke Pengadilan 
Negeri Padang, dengan duajerat hukunt. Per-
lama juin melarikan anak di bawah untur, ke-
dua peinerkosaan. Kasus pentalsuan ijazah ti-
dak disebut-scout. Lebilitidak disebut-scout 
lagi, pentak,..lan pindah agama. Itulah sebab-
nya, muncul keeurigaan, oknuin aparat Polda 
Sumbar campur tangan. Tapi Kapolda Sumbar, 
Kol (Pol) Dasrul Lmnsuddin membantali kalau 
anak buahnya tcrlibat. 

Sethi') Salmi k.v.usnya disidang di PN Pa-
dang, sejak Mad lalu. Sidang periaina sonipai 
keenam, mining-tenting saja. Tapi, setelall rte- 
masuki sidang ke tujult, Baru tersangkanya 
ditahan. Its pun setelali clihcrilakan Tabloid 
(iningguan)Iiijak, yang terbit di Padang. Ter-
sangkanya adalah Salmon dan istrinya, Lisa. 

Salmi besok, memasuki sidang ke-I0. BellInt 
diketahui kapan kasus ini akan diputus majelis 
hakim yang diketuai Marzuki SH. Scbah, di 
Juan ming sidang suasana initial panas. Siswa 
MAN 2 Padang dan mahasiswa IAIN serta 
mahasiswa dari PTS/N 'ninny]] sudah mela-
kukan 'Jinni: rasa. Mereka meminta kasus Sal-
mon Minim terbtika untuk uniuni clan pelaku-
nya dihukum bunt. 

Dalai]] kasus Wawah, Yang jadi tersangka 
hanya Salmon thin istrinya.Gereja nienyailikan, 
seinua adalah perbutitan Salmon dan Mt:Milli-

pik keterlibatan gereja. Lis, gadis yang purs-
pura berjilbab dan tokohpenjerumus Wawah 
seharusnya menjadi tersangka pula. Tapi, is 
entah di mina kini. Demikian pula Pendeta 
Willy, juga rail. Menurut pihak gereja, di sans 
tidak ada pendeta yang namanya Willy. Tapi 
menu rut saksi, Yanuardi Koto, Willy kini sudah 
berada di Amerika. Yanuardi Koto, adalah Ke-
tua Persatuan Kristen Protestan Sumatera Banat 
(PKPSB). Alas scmua itu, pihak gereja tutu!) 
mulut. Yang pasti, sidang di PN Padang itu, 
tampaknyajadi Nom waktu, yang bisa mcicdak 
kapan saja. 

Pcrsidangan assails bcrlangsung, namun pada 
Raba (24/6) lalu di Mapolda Sumbar benlang-
sung pertemuan tertutup antara Kapolda Kol 
(Pal) Dasrul Lamsuddin, keluarga Wawah di 
Padang dan pars ulama, terutama dari MUI 
(Astir Syarifuddin), DDII (Masocd Abidn),. 
dan Muhammadiyab (Nur Anas Djamil). Para 
tokoh ulanna iht inende‘..ak Kapolda mengusto 
Mums kasus iteinak pindah agiona !else-
but. Ultima sangat scdih karena hanyaknya 
orang Minting yang pindah agania ke Kristen 
Protestan. 

Scperti di katakan pant tokoh agama MI, Pc-
nntka  Islam di Sumbar, sudah menalian 
diri. Sekaligus, meminta meat Islam untuk ti-
dak bertindak sendiri-scndiri. Kasus Wawah 
d i in inta untuk jadi pelajaran, bahwa ads yang 
biking dart masyarakat, yaitu keimanan yang 
kukuli. Bisajadi ini, karena ulama kian langka 
di Ranah Minang. Dulu, meski suara Buys 
HAMKA hanya didengar di radio, llamas hila 
Buys bieara, umat Islam Minting ineinatuhinya. 
Kini, sudah ulama bicala di televi-
si, di masjid, umat euck saja. Lalu siapa yang 
salah? 

■ Ithalnd Jaunt 
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pengusutan kasus ini belum memperoleh fakta alasan pemilihan korban untuk pindah 

agama karena pelaku tidak ditemukan. 

Sementara dan analisis tematik, berita ini terdiri dari tiga tema, yaitu 

pemaksaan pindah agama, perkosaan dan pengendapan kasus di pengadilan. Tema 

digambarkan dalam bentuk kalimat aktif dalam berita ini, yang menekankan bahwa 

kejadian terjadi secara sengaja. 

Berdasarkan analisis retoris terdapat penggunaan leksikon dengan diksi 

"orang awak", "setan" dan "born waktu" selain itu pemilihan methapora "musang berbulu 

ayam", "setan merasuki jiwa" dan "lenyap ditelan bumi". Pemilihan ini untuk 

menekankan makna dalam penyajian fakta tindak kekerasan dan pemaksaan. 

Tabel 10.2: Struktur pada peranglcatframing berita "Permurtadan itu Ma Di Minangkabau" 

Kali 
mat 

Proposisi Slntaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-4 Islam tidak lagi menyatu 
dalam kehidupan orang 
Minang dengan 500 orang 
pindah ke agama Kristen 

Paragraf lead Slogan: Adat 
basandi syara', 
syara' basandi 
kitabullah 

K5-7 Uraian situasi dan Latar Leksikon: 
identitas Wawah yang 
dipaksa pindah agama 

orang awak 

K8- Unjuk rasa karena Transisi 
10 mengendapnya kasus ini 
IC11- Uraian kondisi hidup Latar Konteks 
15 Wawah dan kakaknya 
K16- Uraian perkenalan Wawah Latar Konteks Methapora: 
34 dengan Lia hingga diajak 

pindah agama 
musang berbulu 
ayam 

K35- Uraian Wawah diajak ke Latar Konteks Tema 1: pemaksaan Leksikon: setan 
46 gereja lain dipaksa masuk untuk pindah agama 

Kristen 
K47- Kondisi Wawah tinggal 
61 bersama Salmon 
K62- Dugaan bahwa Salmon 
66 yang membidik Wawah 
K67- Wawah diperkosa Salmon Transisi Tema 2: perkosaan Methapora: 
72 setan merasuki 
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'iwa 
K73 Keluarga Wawah me-

laporkan ke polisi 
K74- Salmon mengganti nama 
76 Wawah dan pindah 

sekolah dalam pengawasan 
Lia 

K77- Terbongkarnya keberada-
90 an Wawah oleh pamannya 

dan polisi hingga di-
Islamkan kembali 

K91- Intrevensi oknum Polda Tema 3: peng- Methapora: 
93 Sumbar hingga didiamkan endapan kasus kare- 

na oknum pengadilan 
lenyap ditelan 
bumi 

K94- Tokoh agama menanyakan Mendukung tema 3 
96 kasus ini hingga Kapolda 

berjanji menuntaskan 
kasus ini 

K97- Pengadilan dalam dua Mendukung tema 3 
103 jerat hukum dengan 

mengindahkan masalah 
pindah agama hingga 
timbuk kecurigaan pada 
oknum aparat 

K104 Uraian kejadian saat Latar Konteks 
-113 sidang kasus ini yang 

disertai unjuk rasa siswa 
MAN 2 dan mahasiswa 
IAIN 

K114 Gereja menyatakan Parafrase Label sumber 
-115 menampik perbuatan 

Salmon dan keterlibatan 
gereja 

K116 Lia tidak diketahui 
-118 keberadaannya 
K119 Pihak gereja menyatakan 

tidak ada pendeta 
bernamaWili 

Parafrase Label sumber 

K120 Yanuardi Koto (saksi) Parafrase Label sumber 
-121 menyatakan Wili berada 

di Amerika 
K122 Akibat gereja tutup mulut Leksikon: bom 
-123 sidang Pengadilan Negeri 

memanas 
waktu 

K124 Tokoh ulama mendesak Penutup 
-133 pengusutan kasus pindah 

agama 

Judul : Korban Pedofiliakah Khadijah? (Volume: 3 kolom, ukuran 12,3x13 cm dengan 

ukuran 4x11/kolom, pada halaman 9) 
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Berdasarkan analisis. framing devices, terdapat euphemism berupa 

"kemungkinan gadis itu korban pedofilia", dimana kahmat ini menunjukkan adanya 

keraguan karena fakta belumjelas.. 

Sementara analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa Korban 

mengalami pendarahan dan tak sadarkan diri setelah mengalami perkosaan dan 

sebelumnya diberikan, obat terlarang. Appeals to. principles rnenunjukkan bahwa, orang 

tua hares: lebih memperhatikan pergaulan. anak perempuannya: Sementara consequences 

adalah tindak pedofilia pada anak perempuan yang masih lugu, seringkali terjadi dengan 

cara memberikan obat terlarang lebih dahulu. . 

Tabel 10.3: Framing berita "Korban Pedofiliakah Khadijah?" 

FRAME: 
Perlindungan' perempuan 

Framing Devices 
• 

Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catchphrases: - . • 

Roots: 
Korban mengalami pendarahan dan talc sadarkan 

Exemplaar: - diri setelah Mengalami perkosaan dan sebelumnya 
Depictions: - diberikan obat terlarang 
Visual Images: - . „ .Appeals to principle: • 
Euphemism: Orang tua harus lebih memperhatikan pergaulan 
Kemungkinan gadis itu korban pedofilia . anak perempuannya _

Consequences: 
Tindak pedofilia pada anak perempuan yang masih 
1%44 :seringlcali terjadi dengan cara memberikan 
obat terlarang lebih dahulu 

Frame berita jai tentang perlindungan perempuan. Berita berjudul 

"Korban pedofiliakah Khadijah?", dalam pemilihan judul menunjukkan adanya dugaan 

akan peristiwa perkosaan yang terjadi. Lead berita yang ditulis dalam bentuk feature 
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Republika, 29 Mei 1999 

Korban Pedofiliakah Khadijah? 

G adis cilik itu bemama Siti Kha-
dijah. Usianya baru menginjak 
sebelas tahun. Tubuhnya pun 

belum mekar benar seperti Iayaknya 
anak beranjak remaja. Saat ini dia ma-
sih terdaftar sebagai siswa kelas lima 
madrasah IbtidaYah di Pejaten, Jakarta 
Selatan. 

Jumat slang, Khadijah bani saja sa-
dar setelah lebih dari setengah hari 
pingsan. Kemungjcinan gadis itu korban 
pedofilia. Tubuhnya yang dibalut kain 
batik panjang terbaring lemah di Ins-
talasi Gawat Darurat RSCM. 

Semula bocah perempuan itu diba-
wa ke bagian bedah. Setelah nnemerik-
sa sejenak, dokter mengatakan bahwa 
gadis itu mengalami pendarahan. Me-
reka menyarankan anak yang berkeru-
dung di sekolah itu diperiksa di bagian 
kebidanan. Masih dalam keadaan ping. 
san, Khadidjah dibawa ke lantai tiga. 

Setelah diperiksa di bagian ke-
bidanan, Khadijah dibawa lagi ke ba-
gian anak. Tubuhnya didorong kembali 
ke bagian anak di lantai dasar. Dia su-
dah sadar saat keluar dari bagian ke-
bidanan. 

Beiumjelas, apa yang menyebabkan 
gadis itu pingsan demikian lama. Na-
mun diduga gadis itu korban perkosa-
an atau pelecehan seksual setelah se-

belumnya dicekoki obat terlarang. Obat 
itulah yang membuatnya pingsan de-
mikian lama. Mulutnya tensrnenerus 
mengeluarkan air Hur. Sementara pada 
dahinya terdapat luka bekas 

Maryani, 40, ibu Khadijah, mengaku 
tak tahu bagaimana anaknya pingsan. 
"Dia diantar temannya pukul 23.30 
WIB keadaan kata Tory, kakak 
Khadijah. Dua teman Khadijah, se-
orang lelaki dan perempuan mengan-
tamya pulang ke rumahnya di JI Jambu, 
Pejaten. 

Maryani yang mencari naticah berda-
gang baju batik mengatakan tidak tahu 
dari mana anaknya datang. Dia baru 
kembali dari Sukabumi pukul 17.30. 
Saat datang ibu tujuh anak itu sudah 
tak melihat Khadijah. 

Semula keluarga asal Sukabumi itu 
merasa anaknya pusing dan butuh isti-
rahat Tapi hingga pukul 12.30 siang, 
Khadijah tak juga terbangun. Semen-
tara mulut Khadijah berbuih. 

Dibantu Toni, anaknya nornor enam, 
Maryani Iangsung membawa Khadijah 
yang pingsan ke Pokes Jakarta Selatan. 
Polisi mengatakan gadis itu korban 
over dosis. Gadis itu dibawa ke RSCM. 
Dokter menyatakan gadis itu perlu 
divisum di bagian kebidanan lantaran 
pendarahan yang dialaminya. 

Khadijah merupakan anak bungsu 
Maryani. Dia menjadi orangtua tunggal 
bagi tujuh anaknya setelah suaminya 
meninggal beberapa tahun lalu. Toni 
yang bare. rim betas tahun tak lagi me-
neruskanssekolah. Pemuda bertubuh 
kecil dengan rambut keriting itu bekerja 
di bengkel di JI Waning Buncit. Dia ja-
rang pulangkarena sehari-hari tidur di 
bengkel. 

Seperti siswa sekolah lainnya, Kha-
dijah sedanglibur. "Dia jarang main ke 
luar rumah." kata Toni. Jika pun keluar 
rumah, Khadijah biasa bead:Wang lie 
rumahtetangga di belakang rumahnya. 
Si tetangga yang dimaksud Toni me-
miliki seorzng anak berusia dua tahun. 
Dengan anak itulah Khadijah biasa 
bemiain saat libur sekolah seperti ini. 

Karena itu, Maryani enggan bereeri-
ta apa yang menimpa anaknya. "Dia 
sakit aaya nggak punya uang buat ba-
wa ke rumah sakit. Makanya saya ba-
wa ke polisi." Namun dia tak bisa 
mengelak kesimpulan dokter, anaknya 
dicekoki obat bius dan diperkosa. 
Mentuut Toni, ibunya teledortak mena-
nyakanciva anak yang mengantar Kha-
cfijah pulangmalam itu.PadahaliChadi-
jahteler saat diantar pulang. Sementara 
kedua polisi yang mengantar Khadijah 
tak mau berkomentar. lid/SW Darojah 
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menggunakan lead deskripsi dalam penggambaran kondisi korban. Kutipan dalam berita 

diangkat dari keluarga korban, dokter dan keterangan polisi. 

Berdasarkan analisis skrip, terdapat unsur What (korban diduga mengalami 

perkosaan dan dipaksa meminum obat terlarang), Who (korban) dan How (bagaimana 

korban ditemukan). Sedangkan unsur Why (alasan/kenapa peristiwa terjadi), When 

(kapan kejadian terjadi) dan Where (tempat kejadian) tidak dituliskan secara jelas. 

Analisis tematik menunjukkan terdapat satu tema, yaitu perkosaan dengan 

pemaksaan meminum obat terlarang. Penulisan fakta tidak dituliskan secara mendetil 

karena masih dalam pengusutan dan data dan keluarga korban juga tidak mendapat 

kepastian yang jelas. 

Sementara dari analisis retorts, digunakan leksikon bocah dan gadis 

cilik sebagai kata ganti penunjuk korban. 

Tabel 10.4: Struktur pada perangkatframing berita "Korban Pedofiliakah Khadijah?" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-4 Deskripsi tentang Ski 
Khadijah 

Paragraf lead Leksikon: gadis 
cilik, mekar 

KS Khadijah sadar setelah 
pingsan setengah hart 

Latar 

K6-7 Diduga gadis itu korban 
pedofdia, terbaring lemah 
terbalut kain panjang di 
RSCM 

Leksikon: 
bocah 

KS Gadis itu dibawa ke 
bagian bedah 

1C9- 
10 

Dokter mengatakan Kha- 
dijah mengalami pen-
darahan dan menyarakan 
untuk dibawa ke bagian 
kebidanan 

Prafrase Label sumber 

K11- 
14 

Khadijah dibawa ke lantai 
tiga, setelah ke bagian 
kebidanan lain dibawa ke 
bagian anak ketika sadar 

K15- 
16 

Penyebab pingsan belum 
jelas namun diduga 

Tema 1: perkosaan 
Dengan diberikan 
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korban perkosaan dengan 
dicekoki obat terla rano-

obat terlarang 

K17- 
19 

Obat membuat Khadijah 
pingsan dan dari mulutnya 
keluar liur selain dahi 
terluka bekas pukulan 

1(20 Menurut Maryani (ibu 
Khadijah), tidak tabu 
penyebab pingsannya 
Khadijah 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K21 Menurut Tony (kakak 
Khadijah), Khadijah dian- 
tar temannya dalam 
keadaan lemah 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K22 Teman yang mengantar 
pulang, seorang laki-laki 
dan perempuan 

K23- 
25 

Menurut Maryani, tidak 
tahu darimana anaknya 
datang karena barn 
pulang 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

IC26- 
28 

Semua keluarga mengira 
Khadijah hanya pusing 
dan butch istirahat, 
namun tidak terbangun 
dan keluar buih dari 
mulutnya 

Konteks 

K29 Maryani dan Toni 
membawa Khadijah ke 
Polres Jakarta Selatan 

IC30 Polisi mengatakan Kha- 
dijah korban over dosis 

Parafrase Label sumber 

K31- 
32 

Setelah dibawa ke RSCM, 
dokter mengatakan Khadi-
jah periu divisum di 
ba 'an kebidanan 

Parafrase Label sumber 

K33- 
37 

Uraian kondisi Maryani 
sebagai orang tua tnnggal 
membesarkan tujuh anak 
dan Toni terpaksa bekerja 
di bengkel 

Latar Konteks 

K38 Khadijah sedang libur 
sekolah 

Transisi 

K39- 
42 

Menurut Toni, Khadijah 
jarang main ke luar 
rumah 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K43 Maryani enggan bercerita 
tentang kondisi Khadijah 

Parafrase Label sumber 

K44 Menurut Maryani, Kha- 
dijah sakit namun tak 
punya uang maka dibawa 
ke polisi 

Kutipan Who, Why Label sumber 

K45 Maryani tidak mengelak 
kesimpulan dokter, anak-
nya dicekoki obat bins dan 
diperkosa 

Parafrase Mendukung tema 1 Label sumber 

K46- Penjelasan Toni bahwa Parafrase -Label sumber 
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48 ibunya teledor tidak 
menanyakan dua anak 

-Leksikon: 
-teler 

yang mengantar Khadijah 
yang teler sedang kedua 
polisi yang mengantar 
tidak berkomentar 

Judul : Saya Tidak Tega Melihatnya (Volume: 3 kolom, ukuran 13,5x17 cm dengan 

ukuran 5,5x12/kolom, pada halaman 7) 

Analisis framing devices, menunjukkan adanya methapors berupa kalimat 

"bagai disambar petir" dan "melepaskan kepergian dengan hati lapang". Selain itu visual 

images ditunjukkan dengan sebuah foto korban beserta ibunya. 

Sedangkan analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa korban 

penyiksaan oleh majikan mengalami luka bakar yang sulit disembuhkan. Sementara 

appeals to principle adalah pemerintah dan perusahaan penyalur TKW harus lebih 

mempedulikan nasib buruh perempuan dan memberikan perlindungan hukum yang pasti 

Consequences pada berita ini bahwa jaminan dan perlindungan hukum bagi buruh 

perempuan adalah cara untuk menghindarkan penyiksaan dari majikan. 

Tabel 10.5: Framing berita "Saya Tidak Tega Melihatnya" 

FRAME: 
Hak perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
- Bagai disambar petir 
- Melepaskan kepergian dengan hati lapang' 

Catchphrases: - 
Exemplaar: - 
Depictions: - 

Roots: 
Korban penyiksaan oleh majikan mengalami luka 
bakar yang sulit disembuhkan 
Appeals to principle: 
Pemerintah dan perusahaan penyalur TKW hams 
lebih mempedulikan nasib buruh perempuan dan 
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Visual Images: 
Foto, dengan caption Imas bersama ibunya 
Euphemism: - 

rnemberilcan perlindungan hukum yang pasti 
Consequences: 
Jaminan dan perlindungan hukum bagi buruh 
perempuan adalah cam untuk menghindarkan 
penyiksaan dan majikan 

Kutipan: 
Ny. Imi, kutipan talc langsung yang dimuat Repubbla (11/7) 

Maka frame dari pemberitaan ini adalah hak perempuan. Pemilihan 

judul "Saya tidak tega melihatnya" pada berita ini merupakan kutipan dari ibu korban 

dengan penekanan unsur emosi yang menggali rasa empati pembaca. Berita yang disusun 

dalam bentuk feature, memiliki lead kutipan dari peribahasa "bagai disambar petir" dalam 

penggambaran keadaan orang tua korban. Kutipan dalam berita ini diangkat dari keluarga 

korban dan para korban sendiri. 

Sedangkan dan analisis skrip, terdapat unsur What (penyiksaan majikan 

pada TKW), Who (para TKW selaku korban), How (bagaimana penyiksaan terjadi) dan 

Why (penyebab karena tidak adanya perlindungan negara secara hukum). Unsur Where 

(tempat kejadian) dan When (kapan) tidak dijabarkan secara jelas dan spesifik. 

Analisis tematik menunjukkan adanya tiga tema, yaitu peyiksaan majikan 

terhadap TKW, TKW ilegal dan bantuan dana TKW. Penulisan fakta dituliskan dalam 

bentuk kalimat pasif karena diambil dan kutipan sumber. Tema dalam berita juga tidak 

dituliskan secara detil dan nominalisasi terhadap pemerintah. 

Secara analisis retorts, terdapat penggunaan methapora "bagai disambar 

petir" dan leksikon peristiwa tragis, kepahitan, warna kehidupan, mengurut dada dan 

senyum maths, sebagai penekanan terjadinya perubahan drastis dari nasib korban. 
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Republika, 11 Juli 1999 

1, 941,041.., 

,11 

4 

• 

IKt 

a. 

r 
a. r 

a. 

• .%%,,ac F.. • .4y,r 
WKA BAKAR: Imas Bersama tbunya. ternya 

`Saya tidak Tega Melihativa' 
Nyonya Imi. 40. ibu kandungimas 

mc rasa bagaikan disambar petir 
ketika inendapat kabar dari salah 

seorang TKW bahwa anaknya sedans dim-
%% at di rumah Sakit Polri di Jakarta. "'Inas 
disiram air keras olch majikannya." kata 
pcmbawa kabar itu. Ny. Imi dan suaminya 
Enan langsung pergi kc Jakarta. 

Imas sedang tergolck mcnghadap din-
ding Lamar ketika ibu dan ayahnya datang. 
Tangis pun meleduk. "Sam itu saya ham-
pir tidak mengenal anak soya karena muka 
dan tubuhnya hancur tak karuan." kata 
Imi scat ditemui di rumahnya di Kampung 
Gcndangmanggala. 

Padahal duo tahun kurang dua 
Ny. Imi masih mclihat scnyum ceria anak 
ketiganya ketika akan bcrangkat ke-luar 
negeri. 'Nand emak soya bclikan rumah 
dan sawah jika soya pulang. Doakan soya 
mak,' kata Imas waktu iiu. Ibu dan ayah 
yang sehori-harinya buruh petani itupun 
terscayuni.Tergambar dalam angannya 
'zebu:1h run tail dan sawah yang akan mem-
berinya warna kehidupan barn. Maka Ny. 
Imi pun melepes kepergian anaknya dc-
ngan hati lapang. 

Tapi kini arts yang terjadi? —Sunsguh 
saya tidak mencluga. karena anak soya sc-
lalu cetita yang baik-baik dalam suratnya 
hingga peristiwa tragis itu menimpanya," 
kata Ny. Imi. Kini mcmang rumah senilai 
Rp G _luta iru sudah terbeli dan juga sawah 
acluas I licktar sudah menjacli miliknya. 
Senman% a dari gaji Incas sclatna 22 bu km mendapat asuransi kecclakaan sampai saat 

sebagai TKW. • 
Tapi selebihnya kepahitan yang ia rasa-

tan. Imas, anak yang dikenalnya paling 
balk dan berbakti saina orangtua tageletak 
dengan luka-luka yang sulit teisembultkan, 
balk luka fisik maupun mental. "Saya 
tidak tega melihatnya. Bagaimana mung-
kin wajah anak soya bisa berubah menjadi 
sangat mengcrikan. la juga jadi suka ma-
rsh-marsh tak kamanf • kenang ibujcbolan 
kelas 3 sekolah dasar ini. 

Sejak Imas dibawa gulang ke rumah-
nya. banyak ictangga yang datang. Se-
muanya datang dengan mengurtit dada me-
lihat sosok anak kami. Bahkan seorang 
anak usia 5 tahun lari ketika ibunya mem-
bawa anak itu menengok Imas. "Begitu 
nsengerikan bagi siapa saja yang melihat-
nya." kata seorang tetangga Isms. 

Imas adalah salah Saw dari sekian ribu 
TKW asal Karawang yang pergi ke luar 
neecri.lmas pun sala-h satu dari sejumiah 
TKW yang mencalarni mrsibah don me-
rasa tidal: mendapat perlindungan hukum 
dari pew-lintel clan dart perusahaan yang 
menyalarkannyn ke sana. Menurut Enan. 
uyahnya, Imas memang bcrangkat lewat 
calo bemama Kancil. Olch calo itu Imas 
dibawa ke Jakarta ke PT Avidudita yang 
beralarnat di Conde( pada 1997 dengan 
hiaya Rp 700.000. 

Namun sejak mendapat musibah. hanya 
501iJaritas perempuan yang membantu dan 
rajin menengoknya. Imas yang katanyi 

ini bclum pernah menerima santunan. 
"Satu rupiah pun kamibclum terinia uang, 
kecuali ga.ii Imas dari majikannya." kata 
Ny. Imi jang saat ini kesulitandana untuk 
hiaya periao licschatan anaknya. "Ja-
ngankan unitik hiaya periksa k. schatan 
untuk makart saja sudah sulit.•• kata ibu 
empat anal. ini. 

Bclakangan mow Imas yang juga rusak 
terkena siraman air Leos iicring dike-
Iuhkan saki:. Hampir netiap maim Imas 
tidak dap: tidur kurena sudah tidak ada 
uang bagi uncut; membeli obat. Kini hanya 
53iU harapai yang tersisa. uang asuransi 
yang perna:-. dijanjikan. "Kalau uang itu 
adaIurna%a.-. untuk biaya Ines schari-hati. 
tapi kc saya hams menanyakan-
nj a?" kata 1mi. 

Pcneeri:a serupa dialami pula olch 
Nuracni. kc7t,an penyiksaan majikannya 
di Riyad. K gadis berpara. eantik ini 
string terbai...:ut, pada tettgan ma'am. Kats 
saudaranj_ Xc. Munaroh c-101. Nuracni 
mendapat s-i•iaan fisik dan mental olch 
istri majikan Jan duaanaknyasejak gadis 
ini melarikan diri karena mau diperkosa 
olch majikannya. 

Nuraeni %a•tg masih mcninggalkan luka 
di bacjan t;a:_mnya bekas sengatan listrik 
dan pukular. "cnda tumpul. Nuracni yang 
diberangkat;.an olchpenyalurtenaea Lida 
PT Panca Banyu Adisakti di Cawang. Ja-
karta Timur iuga tidak mendapatkan apa-
apa kccuali Nnderitaan panjang. Bahkan 
gall sclania :ana tak dibayarkan. ■ 416: r. 
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Tabel 10.6: Struktur pada perangkat framing berita "Saya Ticlak Tega Melihatnya" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Ny. Imi mendapatkan 
kabar dari TKW, anaknya 
di rawat di RS Polti 
Jakarta 

Paragraf lead Methapora: 
bagai disambar 
petir 

IC2 Menurut pembaw a kabar, 
Imas disiram air keras 
oleh majikannya 

Kutipan Who, 
What 

Tema 1: siksaan 
majikan kepada 
TKW 

Label somber 

K3 Ny. Intl dan Enan (suami) 
berangkat ke Jakarta 

Transisi 

K4 Kondisi Imas saat orang 
tuanya datang 

IC5 Menurut Imi, hampir 
tidak mengenal anaknya 
karena muka dan 
tubuhnya hancur 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K6 Imi teringat ketika dua 
tahun lalu masih melihat 
senyum Imas ketika akan 
berangkat ke luar negeri 

Parafrase -Label somber 
-Leksikon: 
senyum ceria 

K7 Menurut Imas, dia akan 
membelikan rumah dan 
sawah jika pulang 

Kutipan Who, 
What 

-Label sumber 
-Leksikon: 
warna 
kehidupan 

K8- 
11 

Sen3ruman ayah dan ibu 
Imas akan bayangan 
rumah dan sawah saat 
melepaskan kepergian 
Imas 

Latar Konteks Leksikon: 
peristiwa tragis 

K12 Menurut Ny. Imi, dia tidak 
menduga karena Imas 
selalu bercerita yang balk- 
balk dalam suratnya 
hingga peristiwa tetjadi 

Kutipan Who, 
What 

-Label sumber 
-Leksikon: 
peristiwa tragis 

IC13- 
15 

Uralan bahwa sawah dan 
rumah telah terbeli 
dengan gaji Imas selama 
22 bulan sebagai TKW 
selain kepahitan yang 
dirasakan 

Leksikon: 
kepahitan 

K16 Kondisi Imas yang sulit 
disembuhkan 

1(17 Menurut Imi, dia tidak 
tega melihat Imas karena 
wajahnya berubah 
mengerikan dan suka 
marah 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K18- 
20 

Tetangga banyak berda- 
tangan setelah Imas 
dibawa pulang 

Leksikon: 
mengurut dada 

1(21 Menurut tetangga Imas, 
wajah Imas begitu me•• 
ngerikan bagi siapa pun 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 
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yang melihat _ 
IC22- 
23 

Imas salah satu dan 
ribuan TKW yang 
mengalami musibah tidak 
mend apat perlindungan 
hukum dan pemerintah 
serta perusahaan penyalur 

Tema 2: nasib TKW 
ilegal 

1(24- Enan (ayah Imas) Parafrase Label sumber 
25 mengatakan bahwa Imas 

berangkat lewat calo lalu 
dibawa ke Jakarta 

1(26- Setelah musibah hanya Tema 3: bantuan 
27 solid aritas perempuan 

yang membantu, uang 
asuransi kecelakaan belum 
pernah diterima 

dana bagi TKW 

IC28- Menurut Imi, tidak satu Kutipan Who, Mendukung tema 3 Label sumber 
30 rupiah pun yang diterima 

dari santunan asuransi 
padahal mengalami 
kesulitan dana untuk 
periksa kesehatan Imas 

What 

IC31- Mata Imas yang rusak 
33 terkena siraman dike-

luhkan sakit hingga 
hampir setiap malam tak 
dapat tidur sedangkan 
uang tidak ada lagi 

IC34 Menurut Imi, seandainya 
uang asuransi ada akan 
digunakan untuk Maya 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 3 Label sumber 

Imas namun tidak tahu 
menanyakan ke mana 

K35- Nuraeni juga mengalami Transisi 
36 hal yang sama dengan 

Imas 
IC37 Ny. Munaroh (saudara Parafrase Mendukung tema 1 Label sumber 

Nuraeni) menyatakan bah-
wa Nuraeni mendapatkan 
siksaan fisik dan mental 
oleh isteri majikannya dan 
dua anaknya sejak me-
larikan diri karena akan 
diperkosa 

K38 Kondisi fisik Nuraeni 
akibat siksaan 

IC39- Nuraeni diberangkatkan Penutup Mendukung tema 2 
40 penyalur tenaga kerja PT 

Panca Banyu Adisakti 
juga tidak mendapatkan 
apa-apa termasuk gaji 
selama di sana tidak 
dibayarkan 
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Judul : Air Keras Meruntuhkan Mimpi Imas (Volume: 3 kolom, dengan ukuran 26x22,5 

cm dengan ukuran 6x22/kolom, pada halaman 7) 

Berdasarkan analisis framing devices, terdapat methapors berupa "air 

keras meruntuhkan mimpi Imas", "pahlawan devisa" dan kalimat "suka duka mewarnai 

para pemburu dolar dan real". 

Sedangkan dan analisis reasoning devices, roots pada berita ini berisikan 

bahwa pemberangkatan tidak resmi, menyebabkan korban penyiksaan tidak mendapat 

ganti rugi maupun gaji. Selain itu terdapat appeals to principles bahwa bagi para buruh 

perempuan hams menghindari penyalur/perusahaan yang bersifat ilegal. Consequences 

menunjukkan bahwa tipuan dan para calo penyalur buruh perempuan menyebabkan 

buruh tidak mendapatkan jaminan dan perlindungan hukum. 

Tabel 10.7: Framing berita "Air Keras Meruntuhkan Mimpi Imas" 

FRAME: 
Hak perempuan 

I 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
- Air keras meruntuhkan mimpi Imas 

Roots: 
Pemberangkatan tidak resmi, menye-babkan korban 

- Pahlawan devisa penyiksaan tidak mendapat ganti rugi maupun gaji 
- Silica duka mewarnai para pemburu dolar Appeals to principle: 

dan real Bagi para buruh perempuan hares menghindari 
Catchphrases: - penyalur/perusahaan yang bersifat ilegal 
Exemplaar: - Consequences: 
Depictions: - Tipuan dan para calo penyalur buruh perempuan 
Visual Images: - menyebabkan buruh tidak mendapatkan jaminan 
Euphemism: - dan perlindungan hukum 
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Republika, 11 Juli 1999 

el 

r eras eruntuhkan 
mpi Imas 

p agi keuka anak-anak inclangkalt kc se-
kola!' dan orthigtua mereka pergi ke 
sawah memulai MUSilll pancn lahun 

ini. sesosok whirl( dengan sisa luka bakar mc-
ringkuk di atas kursi panjang. Sepasang maw, 
satu di antaranya tidak dapal niclihat, rim-
nyinika (ayangan televisi dengan haw= ko-
song. Tak ada gairah. Hari-hari diliabiskan-
nya di alas kursi dan di tcmpat tidur. Dunia 
yang sempat ingin diraillnya seakan tak lagi 
me mberik an harapan.

ltulah Imas (20) mantan Tenaga Keija Wa-
nita (TKW) Arab Saudi asal Kampung Gc-
dangmanggala RT 06/02. Desa Cilewo, Keca-
matan Telagasari, Karawang. Jawa Barat. 
Saar ini kondisi fisik dan mcntalnya sangal 
buruk. Wajah Imas vane mania bcrubah tak 
karuan. Bahkan sekilas mengingatkan kita 
pada wajah vainpir yang string muncul pada 
adcgan film horor. Hiram. keriput. dan nyaris 
I idak berwujud. 

Pada hampir scluruh tubuhnya ada bekas 
luka. Bahkan anak ketiga dari empat bcrsau-
dara pasangan N. 1mi 1.30, dan Enan (45) te-
lab kehilanean hagian dada kanannya yang 
paling sensitif bagi wanita. Sebagian daging 
di kin dan kanan pahanya pun habis bekas 
sayatan. - Daging di Simi dipindah sebagian 
untuk menutup muka dan dada saya," kata-
nya. Nada hicaranya pelan. Sangat pelan hing-
ga menyerupai bisikun. 

Air bening yang mengambang di pelupuk 
malanya pun =netts. Kesedihan tergambar 
jelas pada pelupuk inatanya. Sesaal ia ter-
diam. Mcrenung. Lalu menyandarkan tubuh-
nya yang terlihat ringkih pada lairs). Namun 
Imasjebolan kclas III sekolah dasar ini tidak 
menolak ketika Republika menawarkannya 

. untuk berfoto bersama keluarganya. "Nanti 
saya masuk koran. ya?" tanyanya. Lalu ia 
tersenyum. Mencoba menghapusduka sambil 
mengusap wajahnya yang hitain legam dan 
bergurat di sana sini sepeni bekus sayatan. 

Pcristiwa tragic yang menimpa janda muda 
ini. berawal pada sebuah pertengkaran hebat 
pasangan suami istri majikannya. Malain itu 
kenang trims. ahir 1998 sekitar pukul 1 I ma-
lain. ia terjaga dari tidurnya ketika patens-
karan itu berlangsung. Namun karena takut. 
ia tidak langsu ng bangun dari tidurnva tetapi 
mengupine dulu untuk menyimak apa yang 
telah terjaai. 

Pada saat yang befti,1111:1::11 istri maiikannya 
Ns. Hela menjerit listens. lain suaranyahilang. 
Thlak lama kemudian. vet-na Illlac empat anak 
Ny. Bela yang semuanya laki-laki keluar dari 
kamamya. Mercka pun menjerit lalu cuaranya 
pun menghilang. "Pada saat itulahmya menthe-
ranikan diri keluar kantar." Lam lips aguk ter-
ham. 

Apa yang d II iliatnya? Mereka berlima ibu 
dan empat anak terkapar:Tubtili mereka me-
'etch terutarna di hagian mukanya. Hangus. 
lulus sempat mei ihat bagaimana mereka se-

karat. Saat itulah hums menjerit dan byuur air 
keras dari jerigen yang Santa pun mcnyiram 
wajahnya. "Scat itu saya merasa ada yang 
meta pada muka saya dan jan.th pada tangan 
saya. Lalu saya tidak ingat apa-apa lagi," 
katanya. 

Namun sebelum benar-benar kchilangan 
ingatatt, Ima.s samar-samar mendengar maji-
kannya menclepon polisi. Dia mengatakan 
bahwa di rumahnya telah terjadi sesuatu dan 
maninta polisi membawa ambulans. Samar-
sarnar pulaIFTLIS met ihat majikannya yang bcr-
nama Huscn menggi.iyur mukanya dengan Li-
sa air Leras. Air kimia yang biasa meacka gu-
nakan untuk menghancurkan sampah plastik. 

Bcbcrapa hari setelah peristiwa tragic itu 
Imas baru radar bahwa ia sedang bcrada di 
Rumah Saki( Riyad datum perawatan dokter 
bcdah. Scla Ina satu bulan ia dirawat di sana 
lalu dipulangkan ouch adik majikannya ke ta-
nab air dengan dititipkan ke pcsawat terbang. 
linos datang di bandara Soekarno liana 
dengan infus masih menempel di tubuhnya. 

Di bandara ia ditemukan salah scoran,g ang-
gola Solidaritas Ferempuan (SP). Imas lalu 
dibawa kc rumahsakit Polri. Di sana lmas di-
rawat sclama satu bulan dan kemudian dipin-
dah ke Rumah Sakit UKI Cawang SCI3Illa ern-
pat bulan. Karelia orangtua korban tidak 
mampu lagi membiayai transportasi Kara-
wang-Jakarta dan kehatisan bekal akhimya 
Imasdibawa puking ke mmahnya di kampung 
Gcdangmanggata, Desa Cilewo, sckitar 40 
Km dari ibukota kabupaten. 

Imas penghasil devisa dari pelosok dem di 
Karawang, tidak sendiri menderita fisik dan 
mentalscpulang dari luar negeri. Ada Nuraeni 
(19) yang kini tnasih menderita sakit setelah 
inengalami penyiksaan fisik yang luar biasa 
selama di Arab Saudi. Lalu ada Sopiah yang 
terpaksa loncat dari kamamya di lantai empat 
bersama tiga temannya, satu di antaranya me-
ninggal dunia di sana karena hendak di-
perkosa majikannya. Juga ada Dede yang se-
paajang masa kerjanya selama dua tahun 
tidak dibayar dan masih banyak lagi pahla-
wan-pahlawan devisa lainnya yang menderi-
ta. 

Namun derita tidak bcrahir sampai di sans. 
Selalu adacerha duka yang datang silih ber-
ganti. Dari mulai TKW yag dikaharkan me-
ninggal kcpada keltiarganya di tanah air 
dengan selembar faksimil scperti Dede warga 
Ciranggon, sampai ada yang :nelahirkan di 
pesawat terbang Arab Saudi mat dipulangkan 
majikannya. Lalu scorang TKW juga asal Ka-
rawang digeletak!tan di depan pasar dalam 
kcadaan tak berdaya, juga akibat penyikman 
inajikan mereka. 

Tapi perlu dicatat. keberangkatan TKW 
asal Karawang tidak pernah berhenti sampai 
di situ. Bahkan ada bcberapa kecamatan rang 
mendapat sebutan kola TKW di antaranya 
Kecamatan Rawamerta, Kecamatan Tetaga-

sari. dan Kecamatan Tcmpuran. Ribuan TKW 

bagman 
meng 

(Tara 
Ks daarari, kae

ng
t).2.i a kola kecamatan di 

Bahkan di kecamatan cilamaya ada per-
satuan TKW yang berhasil membangun mas-
jid megah dengan dana ratusan juta rupiah. 
Return Iasi ratusan runialimegah dan ratusan 
hektar sawah kini menjadi mitik pars TKW 
dan mantan TKW. Data yang tidak tercatat 
di

 se 
instanstiem

mp
azpun, namun diakui ouch pen-

duduk 
Bagaimanapun juga real dan dolar yang 

mereka perotch dari luar negeri dengan hanya 
menjadi TKW mampu mengubah hidup dan 
meningkatkan ekonomi petiesaan. Itulah 
barangkali yang mcmicu banyak wanita muda 
dan para janda pergi ke luarnegeri.

Sepeni Ny. Soraya. warga Desa 'Kalisari, 
Kecamatan Tclagasari yang sudah cmpat kali 
menjadi TKW. Dan jugs Rcni warga Desa 
Cilewo. Dan real yang mereka peroleh, kini 
sawah dan nimah mewah sudah menjadi mi-
lik mereka yang scbclumnya tcrgadai karena 
terdesak kebutuhan ekonomi. "Kalau di desa 
apa yang kita perolch? Mending menjadi 
TKW." kata Rcni yang mendapat upah Rp 
2 juta per bulan di Arab Saudi. 

Cerita suka dan duka mewarnai kehidupan 
pare pemburu real dan dolar di Karawang. 
Namun menurut banyak k.alangan, perlin-
dungan terhadap pars TKW masih sangat ten-
dab. Bahkan Depanemcn Tcnaga Kerja se-
tempat pun dan desa-desa di mans TKW ber-
asal tidak mempunyai data atau catatan bcrapa 
TKW yang berangkat keluar negeri. 

Staf Bagman Perna Karya, Kantor Depnaker 
Karawang. Fahri belum lama ini kcpada 
Republika mengatakan bahwa pihaknya tidak 
punya catatan pasti TKW anal Karawang 
yang pergi ke luar negeri. Mcnurut dia, mere-
ka berangkat lewat pam calo yang datang dari 
rumah ke rumah. Lalu calo tcrscbut menjual-
nya ke penyalur tenaga Lucia di Jakarta. 

Hal senada pun diakui ouch Sekretaris Desa 
Cilewo Tardi Cardianto. Dia membenarkan 
bahwa kendati lebih dari 200O TKW asal de.ca 
Cilewo yang berangkat menjadi TKW kc luar 
negeri, namun yang masuk dalam catatannya 
hanya Si pada 1999.48 pada 1998. dan 40 
pada 1997. "Mereka semua terdaftar di kan-
tor Depnaker Karawang sclebihnya lewat calo 
langsting dari Jakarta. katanya. 

Kurena pemberangkatannya tidak resin' ' 
itulali yang menyebabkan rentannya peristi-
wa pahit menimpa pars TKW. Praktis ke-
berangkatan mereka tanpa kejela.san tentang 
siapa yang hams mengambil tanggung jawab 
secara hukum. Pengawas pihak pemcrintah 
tampaknya leniah. Ketika pamTKW-itu ter-
timpa musibah. hanya keluarga mereka yang 
menanggung akibatnya. Imas-imas yang lain 
mungkin bakal masih jadi korban. kepada 
siapa mereka hams mengadu. 

• tita: suplyant 
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Frame yang terbentuk adalah hak perempuan. Dalam berita yang 

berjudul "Air keras meruntuhkan mimpi Imas", dengan pemilihan judul ini menunjukkan 

penekanan akan perubahan nasib korban karena air keras. Judul ini menyentuh secara 

emosi. Sedangkan lead berita yang ditulis dalam bentuk feature, menggunakan lead 

deskripsi. Kutipan dalam berita diangkat dan para korban, keluarga korban dan staf 

Depnaker, selain data TKW dari Depnaker. 

Analisis skrip menunjukkan adanya unsur What (kondisi para TKW 

korban penyiksaan), Who (korban), Why (alasan menjadi TKW) dan How (bagaimana 

nasib para TKW korban penyiksaan). Unsur Where (tempat) dan When (kapan/waktu) 

tidak diuraikan dalam berita. 

Sementara analisis tematik menunjukkan adanya tiga tema, yaitu 

penyiksaan oleh majikan, nasib TKW yang berhasil dan perlindungan terhadap TKW. 

Penulisan fakta akan perlindungan nasib TKW tidak dituliskan secara jelas. 

Dalam berita ini dan analisis retoris, dipilih leksikon pahlawan devisa 

dan pemburu real dan dolar sebagai kata pengganti TKW. Selain itu pemilihan 

methapora "dunia yang ingin diraih tak lagi memberikan harapan", memberikan 

penekanan pada nasib dari TKW yang diperlakukan buruk oleh majikannya. 

Tabel 10.8: Struktur pada perangkatframing berita "Air Keras MeruntuhIcan Mimpi Imas" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-5 Deskripsi kondisi dan 
keadaan Imas 

Paragraf lead Methapora: 
dunia yang 
ingin diraih se-
akan tak lagi 
memberikan 
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harapan 
KG- Uraian identitas dan Penghubung 
13 perubahan fisik serta 

mental terutama wajah 
Imas 

1(14- Menurut Imas, daging di Kutipan Who, Label sumber 
16 paha dipindahkan scba- 

gian untuk menutup muka 
dan dada saya 

What 

K17- Deskripsi kesediban di 
22 mata Imah ketika 

wawancara 
K23 Imas menanyakan hasil 

wawancara akan dimuat 
Kutipan Who, 

What 
-Label sumber 
-Leksikon: 

di koran atau tidak hitam legam 
IC24- Deskripsi keadaan Imas 
26 mencoba tersenyum meng-

hapus duka 
IC27- Uraian pertengkaran maji- Latar Konteks Leksikon: janda 
32 kan Imas, awal musibah 

menimpa Imas 
muda 

IC33 Imas menceritakan, dia 
memberanikan did keluar 
kamar saat mendengar 
jeritan 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K34- Deskripsi Imas melihat Tema 1: penyiksaan 
39 keadaan majikannya sebe- 

lum disiram air keras di 
wajahnya 

TKW oleh majik-
annya 

K40 Menurut Imas, dia merasa 
ada yang meleleh pada 
mukanya lain tidak 
mengingat apa-apa lagi 

Kutipan Who, - 
What 

Label sumber 

K41- Kondisi Imas sebelum 
42 kehilangan ingatan mende-

ngar majikannya menele-
pon polisi 

K43 Majikannya mengatakan 
bahwa di rumahnya 
terjadi sesuatu dan 
meminta polisi membawa 
ambulans 

Parafrase Label sumber 

K44- Imas melihat majikan Parafrase Label sumber 
45 (Husen) mengguyur wajah 

dengan air keras 
K46- Imas sadar ketika dalam 
49 perawatan RS Riyad satu 

bulan, lain dipulangkan 
adik majikannya hingga 
ditemukan anggota solida-
ritas perempuan 

K50- Imas dibawa ke RS Polri 
52 laiu dipindahkan ke RS IJI 

sebelum dibawa pulang ke 
kampung oleh orang 
tuanya 

K53- Korban-korban TKW lain Transisi Mendukung tema 1 Leksikon: 
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56 selain boas Nuraeni, 
Sopiab dan Dede 

patilawan 
devi s a 

I(57- Ke be ra ngkatanTKW d a- Tema 2: TKW yang 
60 pat menghasilkan bangun- 

an masjid megah ratusan 
rumah megah dan ratusan 
hektar sawah walau tidak 
tercatat dais tidal: diakui 
penduduk 

berhasil 

K61- Pemicu wanita muda dan Mendukung tema 2 
67 janda ke luar negeri 

sebagai TKW untuk 
mengubah hidup dan 
meningkatkan ekonomi 
desa 

K68- Pengalaman Soraya dan Mendukung tema 2 
70 reni sebagai TKW telah 

dapat memiliki sawah dan 
rumah mewah yang 
sebelumnya tergadai 

K71 Menurut Reni, di desa 
tidak ada yang bisa 
didapatkan maka Iebih 
baik menjadi TKW 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 2 Label sumber 

K72- Banyak kalangan menga- Parafrase Tema 3: kurangnya Leksikon: 
74 takan perlindungan TKW 

rendah bahkan Dcparte- 
men tenaga kerja setempat 
dan desa TKW berasal 
tidak mempunyai catatan 

perlindungan bagi 
TKW 

pemburu real 
dan dolar 

K75- Fahri mengatakan pihak- Parafrase Mendukung tema 3 Label glibber 
77 nya tidak mempunyai 

catatan pasti TKW Ka-
rawang ke luar negeri 
yang berangkat lewat calo 
datang ke rumah-rumah 
dan menjual ke penyalur 
tenaga kerja di Jakarta 

K78- Tardi Cardianto mem- Parafrase Mendukung tema 3 Label sumber 
79 benarkan kendati lebih 

dari 200 TKW ke luar 
negeri yang masuk catatan 
hanya 53 pada tahun 1999, 
48 pada tahun 1998 dan 40 
pada tahun 1997 

K80 Menurut Tardi, mereka 
terdaftar di kantor Dep- 
naker Karawang selebih-
nya lewat calo langsung 
dari Jakarta 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 3 Label sumber 

K81- Uraian pemberangkatan Penutup Konteks Mendukung tema 3 
85 tidak resmi dan tanpa 

kejelasan tanggung jawab 
secara hukum, lemahnya 
pegawai pihak pemerintah 
sehingga TKW tertimpa 
musibah tanpa dapat _ 
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mengadu  

Judul : Tipu Gadis Desa, `Kolonel' Dibekuk (Volume: 3 kolom, ukuran 13,5x12 cm 

dengan ukuran 4x11/kolom, pada halaman 16) 

Analisis .framing devices, menunjukkan adanya methapors pada kalimat 

"kelakuan buruknya tercium", "kolonel gadungan" dan "perwira gadungan itu kumpul 

kebo dengan seorang gadis". Pemilihan metaphora ini untuk penekanan akan buruknya 

perbuatan yang dilakukan pelaku. Selain itu euphemism dari "WIL" (Wanita Idaman 

Lain), untuk menghaluskan makna perselingkuhan. 

Sedangkan dari analisis reasoning devices diketahui terdapat roots bahwa 

bahwa para perempuan yang merasa diperdayai, menyebabkan penipuan yang dilakukan 

pelaku diketahui oleh warga. Sementara appeals to principle menunjukkan bahwa 

jangan mudah mempercayai orang hanya karena patigkat dan status. Consequences yang 

terdapat pada berita adalah penipuan terhadap banyak perempuan ini menimbulkan 

kecurigaan warga. 

Tabel 10.9: Framing berita "Tipu Gadis Desa. `Kolonel' Dibekuk" 

FRAME: 
Kedudukan perempuan 

1 
Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: Roots: 
- Kelakuan buruknya tercium 
- Perwira gadungan itu kumpul kebo 

dengan seorang gadis 
-Kolonel gadungan 

Pam perempuan yang merasa diperdayai, 
menyebabkan penipuan yang dilakukan pelaku 
diketahui oleh warga 
Appeals to principle: 

Catchphrases: - 
Exemplaar: - 
Depictions: - - 

Jangan mudah mempercayai orang hanya karena 
pangkat dan status 
Consequences: 

Visual Images: - Penipuan terhadap banyak perempuan ini 
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Euphemism: 
WIL (Wanita Idaman Lain) 

menimbulkan kecurigaan warga 

Maka frame berita ini adalah kedudukan perempuan. Berdasarkan 

analisis sintaksis, pemilihan judul " Tipu gadis desa, `kolonel dibekuk" memberikan 

penekanan bahwa pelaku penipuan dan pelecehan sudah ditangkap. Sedangkan penulisan 

kata 'kolonel' sebagai sebutan karena pelaku menyamar menjadi anggota TNT, yang 

memberikan kesan negatif terhadap pelaku. Lead dari berita berbentuk soft news ini, 

ditulis dengan bentuk delay lead. Kutipan diangkat dari korban penipuan dan polisi. 

Secara analisis skrip, terdapat unsur What (penipuan dan pelecehan), 

Who (pelaku dan korban), How (bagaimana penipuan dan pelecehan dilakukan), Where 

(Bondowoso) dan When (25 Juni). Sedang unsur Why, (kenapa) tidak diuraikan. 

Analisis tematik dari berita ini menunjukkan adanya dua tema, yaitu 

penipuan dan pelecehan terhadap perempuan. Fakta dituliskan dalam kalimat aktif dalam 

penjabaran penipuan dan pelecehan. 

Dari analisis retoris, dipilih leksikon berkedok, kolonel gadungan, 

mengumbra janji dan kumpul kebo, sebagai pengganti perbuatan tercela yang dilakukan 

pelaku. 
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Republika, 28 Juni 1999 

Tipu Gads Desa, 1/coloner Dibekuk 
SITUBONDO --Penipuan ber-

kedok anggota TN1 masih raja ter-
Itulah yang di lakukan Drs As-

moruswandi (33), warga Desa 
Sumberkolak, Kecamatan Panaru-
kan, Situbondo-Jatim. Karena me-
ngaku sebagai anggota Paskhas 
Angkatan Udara berpangkat Kolo-
nel, is telah memperdayai gadis de-
sa dan menipu warga. 

NamUn, nasib `Koloner ini tak 
lama. Kelakuan buruknya tercium. 
Sehingga lelaki yang juga pegawai 
Dinkes Bond° woso berhasil dibe-
kuk petugas intel Kodim 0823 Situ-
bondo, Jumat (25/6) malam. 

Lelaki yang selalu berpenampil-
an perlente itu ditangkap petugas 
ketika sedang berkencan dengan 
gadis pujaannya di Desa Kalianget, 
Kecamatan 13anyuglugur, Situbon-
do. Saat ini.kolonel gadungan itu 
meringkuk di ruang tahanan Sub 
Denpom setempat. 

Keterangan yang dihimpun Re-
publika menyebutkan, ihwal ter-
tangkapnya pegawai Dinkes Bon-
dowoso yang selamaini mengaku 
bernama Bambang Sudarto dan 
menyaru sebagai perwira TNI AU 
berpangkat Kolonel itu bermula 
adanya laporan warga yang merasa 

tertipu ulah pelaku. Sclain selalu 
mengumbarjanji bisa menuntas-
kan segala urusan warga, perwira 
gadungan itujuga kumpul kebo de-
ngan seorang gadis di Desa Kali-
anget, Kecamatan Banyuglugur, 
Situbondo. 

Warga semakin resah karena se-
lain memperdayai gadis desa, ter-
sangka yang rreaniliki nama asli 
Asmoruswandi ini juga membawa 
WIL (wanita idaman lain) dan ber-. 
janji mengawininya. Bahkan untuk 
meyakinkan warga, tersangka se-
ring berpakaian tentara dan mem-
bogi-bagikan kartu nama bertulis-
kan Kol TNI Bambang Sudarto 
dari satuan Pasukan Khas (Pas-
khas) TNI AU. 

• Kecurigaan semakin bertambah, 
karena belakangan Kolonel ga-
dungan itu sering melakukan se-
jumlah penipuan uangjutaan ru-
piah dengan dalib akan mengurus-
kan berbagai kasus yang dialami 
warga. Sepeda motor yang selama 
ini dipakainya temyatajuga berasal 
dari hasil penipuan. 

Salah seorang korban, Samsuri 
(40) warga Mangaran, Situbondo 
mengaku telah ditipu tersangka Rp 
2,3 juts. Kepadakothan, Asmoms-

vandi mengaku bisa menyele-
saikan kasus penahanan kendaraan 
korban yang ada di Surabaya de-
ngan imbalan sejumlah uang. 

Namun yang paling membuat 
warga merasa jengkel dan cuniga, 
adalah ulah tersangka yang selalu 
memperdayai wanita desa. Ben-no-
dal penampilan perlente dan kartu 
nama, Kolonel gadungan itu selalu 
bisa menjerat sejumlah gadis desa 
dan betjani akan mengawininya. 

Komandan Kodim 0823 Situ-
bondo Letkol (CZ1) Moeljono SM 
membenarkan tertangkapnya ten-
tara gadungan tersebut. Untuk pe-
meriksaan lebih lanju', saat ini ter-
sangka diserahkan ke Sub Denpom 
Situbondo. "Tersangka sudah ba-
nyak melakukan penipuan dan para 
korbannyajuga sudah melapor," 
kate Moeljono, akhir pekan lalu. 

Selain mengamankan tersang-
ka, petugas juga berhasil menyita 
sejumlah pakaian dinas tentara 
lengkap dengan atributnya, "Kaini 
juga berhasil mengamankan ba-
rang bukti lain berupa sepucuk sen-
jata api tiruan (pistol mainan), 
stempel Setwilda Jatim serta sebu-
ahkendaraan bermotor hasil peni-
puan," tambah Dandim. rr ghu 
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Taipei 10.10: Struktur pada perangkatframing berita "Tipu Gadis Dcsa, `Koloner Dibelcuk" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Re to ri k 

K1-3 Penipuan berkedok ang- 
gota TM dilakukan Drs. 
Asmoruswandi telah mem- 
perdayai gadis desa dan 
menipu warga 

Pragraf lead Tema 1: penipuan 
dan pelecehan ter- 
hadap perempuan 

Leksikon: 
berkedok 

K4-6 Kelakuan buruk tercium 
dan berhasil dibekuk 
petugas petugas intel 
Kodim Situbondo 

Leksikon: 
kelakuan buruk 
tercium 

K7 Asmoruswandi ditangkap 
ketika berkencan dengan 
seorang gadis di desa 
Kaliange 

Leksikon: 
kolonel 
gadungan 

K8 Kini meringkuk di ruang 
tahanan sub Denpom 
setempat 

K9- 
12 

Uraian tertangkapnya 
Dinkes Bondowoso atas 
laporan warga yang 
merasa tertipu untuk 
menuntaskan urusan 
warga dan kumpul kebo 
dengan seorang gadis tapi 
membawa WIL yang 
dijanjikan untuk menikah 
dengan berpakaian tenta-
ra, mengaku bernama Kol 
TM Bambang Sudarto 
dad pasukan khas TNI AU 

Latar Konteks Mendukung tema 1 -Leksikon: 
menyaru, 
mengumbar 
janji,kumpul 
kebo 

K13- 
14 

Penipuan urang jutaan 
rupiah dengan dalih 
mengurus kasus warga, 
menambah kecurigaan 
warga 

Tema 2: penipuan 
uang 

K15 Samsuri (salah satu 
korban) mengaku telah 
ditipu 2,3 juta rupiah 

Parafrase Mendukung tema 2 Label sumber 

K16 Asmoruswandi mengaku 
bisa menyelesaikan kasus 
penahanan kendaraan 
korban yang ada di 
Surabaya dengan imbalan 
sejumlah uang 

Parafrase Mendukung tema 2 Label sumber 

K17- 
18 

Warga merasa jengkel dan 
curiga atas ulah tersangka 
memperdayai wanita desa 
dan bed anji mengawa-
ninya 

Transisi 

K19- 
20 

Letkol Moeljono SM. 
membenarkan tertang-
kapnya tentara gadungan 
tersebut dan diperiksa 
lebih lanjut di Sub 

Parafrase Label sumber 
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Denpom Situbondo 
K21 Menurut Mocijono, 

tersangka sudah banyak 
mclakukan penipuan dan 
korban sudah melapor 

Kutipan Who, 
What 

Label sumbcr 

K22 Selain mengamankan ter- 
sangka, petugas juga 
menyita sejumlah pakaian 
dinas tentara 

Penghubung 

K23 Menurut Dandim, diaman- 
kannya barang bukti lain 
berupa sepucuk senjata 
api tiruan (pistol mainan), 
stempel Setwilda Jaktim 
dan sebuah kendaraan 
bermotor 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

Judul : Merasa Dilecehkan, 1500 Buruh Wanita Tangerang Unjuk Rasa (Volume: 5 

kolom, ukuran 7,5x 24,5 cm dengan ukuran 6,5x4,5/kolom, pada halaman 8) 

Analisis framing devices menunjukkan adanya euphemism, dengan diksi 

"bagian terlarang" sebagai pengganti bagian tubuh wanita yang termasuk aurat, tidak 

boleh diperlihatkan. 

Sedangkan dari analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa 

pemanfaatan tenaga buruh perempuan, tanpa menghargai hak kesehatan reproduksi 

buruh, menyebabkan aksi unjuk rasa. Appeals to principle yang terdapat pada berita 

adalah bagi pihak perusahaan hares lebih memperhatikan kesejahteraan buruh 

perempuan. Consequences menunjukkan bahwa ketidakadilan bagi kesehatan reproduksi 

buruh perempuan termasuk tindakan pelecehan yang dilakukan perusahaan. 
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Tabel 10.11: Framing berita " Merasa Dilecelikan, 1500 Buruh Wanita Tangerang Unjuk Rasa" 

FRAME: 
Hak perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catchphrases: - 
Exemplaar: - 
Depictions: - 
Visual Images: - 

Roots: 
Pemanfaatan tenaga buruh perempuan, 
tanpa menghargai hak kesehatan reproduksi 
buruh, menyebabkan aksi unjuk rasa 
Appeals to principle: 

Euphemism: 
Memperlihatkan 
tubuhnya 

bagian terlarang dari 
Bagi pihak perusahaan hams lebih 
memperhatikan kesejahteraan buruh 
perempuan 
Consequences: 
Ketidakadilan bagi kesehatan reproduksi 
buruh perempuan termasuk tindakan 
pelecehan yang dilakukan perusahaan 

Frame pada berita ini adalah hak perempuan. Berita yang berjudul 

"Merasa dilecehkan, 1500 buruh wanita Tangerang unjuk rasa", secara analisis sintaksis 

menunjukkan fakta adanya pelecehan terhadap buruh perempuan lebih penting daripada 

tema lainnya yang menyebabkan demonstrasi. Berita yang dibentuk soft news ini, 

menggunakan delay lead. Kutipan ini diangkat dari buruh, pengacara perusahaan dan 

pihak Depnaker. 

Representasi Kekerasan..., Donna Asteria, FISIP UI, 2000



Republika, 6 Mei 1999 

Merasa Dilecehkany 1.500 Buruh Wanita Tangerang Unjuk, Rasa 
TANGERANG - Sekitar 1.500 

karyawan pabrik makanan PT Mayora 
Indah Rabu kemarin berunjuk rasa me-
nuntut perbaikan nasibdengan menda-
tangi kantorDepnakerTangerang. Un-
juk rasa ini tclahmemasuki hari ke-5. 

Dalam unjuk rasa itu, yang telah me-
masuki hail ke-5, pat-a buruh ini mela-
porkanbahwa rasa kewanitaan mereka 
dilecehkan. Pasalnya, untuk membuk-
tikan benar-benarsedang haid, mereka 
hares memeriksakan diri ke klinik 
yang ditunjuk perusahaan. 

Dan saat pemeriksaan fisik itu, kata 
para buruh ini, mereka diwajibkan 
memperlihatkan bagian terlarang dari 
tubuhnya. Merekajuga dipungut biaya 
antara Rp 500 hingga Rp 1.500. 

Selain masalah itu, para buruh ini 

juga mengatakan upah yang mercka 
terima hares dipotong untuk memba-
yar J amsostek sebesar 5,6 persen. Pe-
motongan ini besamya sama terhadap 
semua karyawan, tanpa membedakan 
besar kecilnya upah yang diterima. 

Para buruh juga mendesak perusa-
haan agar rnenerima tuntutan kenaikan 
upah sebesar 30 persen dari upah ter-
akhir mereka. Mereka juga menuntut 

' agara uang makan dinaikkan menjadi 
Rp 4.000, uang shift menjadi Rp 
1.500/harinya. 

Merekajuga menghendaki diberi ke-
bebasan mengambil hak cuti tahunan, 
karena selarba ini cud tahunan hanya 
dapat diambil saat Idul Fitri dan akhir 
tahun sebanyak S han kerja. Sedang-
kan, dua had sisanya bisa diambil babas. 

Karena unjuk rasa tersebut sudah 
berlangsung cukup lama dan hanyak 
karyawan yang lidak puas atas kondisi 
perusahaan saat in i,1 banyak karyawan 
yang memilih untuk di-PHK. Sa!ah 
satunya ada!ah Ny Suro, 60, yang telah 
bekerja lebih dari 20 tahun di perusal-m-
an terscbut. 

"Saya minta di-PHK karena tidak 
puas dengan kondisi sekarang, tapi sa-
ya ingin mendapat pesangon scsuai 
dengan peraturan yang ada," katanya. 
Para teman Ny Suro setuju dengan per-
mintaan ini. 

Nanum ada juga sebagian buruh 
yang tak setuju dengan keinginan Ny 
Suro. Para buruh ini meminta untuk 
kembali bekerja dengan upah dart fasi-
litas kesejahteraan seperti yang mereka 

ajukan. 
Pihak perusahaan, ketika dihubungi 

melalui pengacaranya, Sukartono, ti-
dak bersedia memberikan komentar. 
"Saya tidak berhak memberikan ke-
terangan. nanti akan simpang siur, biar 
Depriaker yang menjelaskan. Saya 
minta maaf," kata Sukartono 

Tentang unjuk rasa ini, Kakandep-
naker Kodya/Kab Tangerang Apon 
Suryana mengatakan pi haknya telah 
menawarkan kenaikan upah 20 persen, 
uang makan dari Rp 1.000 mcnjadi Rp 
2.000, dan Pph dibayar karyawan se-
besar 15 persen. "Tawaran itu ditcri-
ma karyawan, tapi ditolak perusahaan 
karena mereka sudah tidak bekerja le-
bih dari hail," kata Apon. 

Oleh ka.str iA.Tcrsahaan menga-

jukan PHK. Namun perusahaan hanya 
mampu memberi pesangon 1xPMTK, 
sedangkan karyawan meminta 
10xPermen No 03/1996. Sehingga ke-
sepakatan kedua pihak belum terca-
pai. 

Narnun bagi karyawan yang tidak 
mendaftar kembali, berarti is diang-
gap telah mengundurkan diri. Se-
dangkan bagi yang telah mendaftar, 
dianggap ingin bekerja kembali. "Ka-
lau ada P1-1K akan dilakukan scsuai 
dengan huk um yang berlaku," kata 
Apon. 

Hingga sore kemarin, perundingan 
masih berjalan. Sejumlah petugas ke-
arnanan dari Pokes dan Kodirn setem-
pat bersiaga mengamankan jalannya 
perundingan tersebut. rc hir 
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Secara analisis skrip, terdapat unsur What (unjuk rasa buruh wanita 

karena merasa dilecehkan), Who (buruh wanita), Where (Tangerang) dan Why (alasan 

pemeriksaan bagian kewanitaan). Sedangkan unsur When (kapan) dan How (bagaimana 

uraian unjuk rasa) tidak dijabarkan dengan jelas, mengenai unjuk rasa disebutkan telah 

berlangsung lima hari tetapi tidak diuraikan. 

Analisis tematik dari berita ini menunjukkan adanya empat tema, yaitu 

pelecehan terhadap perempuan, pemotongan upah, tuntutan kenaikan upah dan tuntutan 

fasilitas cuti. Semua tema ini merupakan penyebab terjadinya unjuk rasa. Penulisan fakta 

diuraikan cukup mendetil walau tidak dijabarkan mengenai urutan peristiwa. 

Dalam berita ini, dari analisis retoris, dipilih leksikon "bagian tubuh 

terlarang" dan penjelasan kapasitas bahwa terdapat 1500 karyawan yang berunjuk rasa, 

untuk menunjukkan masalah ini harus mendapat perhatian karena berkaitan dengan 

masalah keadilan dan kesejahteraan buruh. 

Tabel 10.12: Struktur pada peranglcatfi-aming berita "Merasa Dilecehkan, 1500 Buruh Wanita Tangerang 

Unjuk rasa" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1-2 Unjuk rasa 1500 karyawan 
PT Mayora Indah me- 
nuntut ke kantor Dep-
naker memasuki hari 
kelima 

Paragraf lead Kapasitas: 1500 
karyawan 

K3 Unjuk rasa karena merasa 
pelecehan rasa kewanitaan 

Latar Tema 1: pelecehan 
terhadap perempuan 

K4 Uraian pembuktian ketika 
haid ke klinik 

Latar Mendukung tema 1 

K5-6 Saat pemeriksaan diwa- 
jibkan memperlihatkan 
bagian terlarang tubuh 
dan pungutan biaya 500-

Latar Why Mendukung tema 1 Leksikon: 
bagian tubuh 
teriarang 
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1500 rupiah 
K7-8 Pemotongan upah untuk 

membayar Jamsostek 5,6 
Tema 2: pemotongan 
upah buruh 

% berlaku untuk semua 
karyawan tanpa membe-
dakan besar kecilnya upah 

K9- Buruh mendesak perusa- Parafrasc Tema 3: menuntut 
10 haan agar menaikkan 30% 

upah dengan kenaikan 
uang makan dan uang staf 

kenaikan upah 

K11- Buruh menghendaki Tema 4: fasilitas cuti 
12 kebebasan mengambil cuti 

tahunan 
tahunan 

K13- Ketidakpuasan karyawan Why 
14 menyebabkan karyawan 

memilih untuk di-PHK 
K15 Menurut Ny. Suro, 

meminta di-PHK karena 
tidak puas dengan kondisi 
dan meminta pesangon 
sesuai peraturan 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K16 Permintaan disetujui te- 
man Ny. Suro 

Penghubung 

K17- Sebagian buruh ada yang 
18 tidak setuju dengan ke-

inginan Ny. Sure dan 
meminta kembali bekerja 
dengan upah dan fasilitas 
kesejahteraan seperti per-
mintaan 

K19- Menurut SUkartono, dia Kutipan Who, Label sumber 
20 tidak berhak memberikan 

keterangan 
What 

IC21 Apon Suryana menga- 
takan bahwa pihaknya 
telah menawarkan kenaik-
an upah 20% 

Parafrase Label sumber 

K22 Menurut Apon, tawaran 
diterima karyawan na- 
mun ditolak perusahaan 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K23- Perusahan mengajukan Latar Konteks 
25 PIIK, namun kesepakatan 

kedua pihak belum ter-
capai 

K26- Karyawan yang tidak 
27 mendaftar dianggap meng-

undurkan diri, yang telah 
mendaftar dianggap ingin 
bekerja lagi 

K28 Menurut Apon, PL1K 
dilakukan sesuai hukum 
yang berlaku 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K29- Selama perundingan so- Penutup 
30 jumlah petugas keamanan 

Polres dan Kodim bersiaga 
mengamankan perun-
dingan 
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Judul : Pelecehan Kaum Perempuan (Volume: 1 kolom, ukuran 6x21 cm dengan ukuran 

6x 19,5/kolom, pada halaman 1) 

Berita ini menggunakan indikator dari analisis framing devices, terdapat 

inethopors, yaitu "tempat yang terhormat", "surga dibawah telapak kaki ibu" dan "janji-

janji palsu". Methapora "tempat yang terhormat" dan "surga dibawah telapak kaki ibu" 

ini memberikan penekanan untuk posisi perempuan untuk dihormati. Sementara Ianji-

janji palsu" menggantikan diksi godaan/bujukan. 

Sedangkan dari analisis reasoning devices, terdapat roots bahwa Islam 

mengajarkan dan memberi posisi yang baik untuk perempuan sehingga tidak boleh 

melecehkan perempuan. Selain itu appeals to principle bahwa seseorang atau kelompok 

orang tidak boleh menghina, melecehkan, merendahkan martabat apalagi bangsa lainnya, 

serta tindakan yang sangat rendah apabila ada sebagian kaum perempuan yang kebetulan 

mendapat nikmat Allah dianugerahkan paras cantik, secara radar dan sengaja merelakan 

tubuhnya tanpa busana dan bersedia diambil fotonya serta disebarluaskan. Consequences 

pada berita ini adalah pelecehan dan merendahkan perempuan dilarang dalam Islam. 

Tabel 10.13: Framing berita "Pelecehan Kaum Perempuan" 

FRAME: 
Kedudukan neremnuan 

. 
Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
-tempat yang terhormat 

Roots: 
Islam mengajarkan dan memberi posisi yang baik 

-surga dibawah telapak kaki ibu' untuk perempuan sehingga tidak boleh melecehkan 
-janji-janji palsu perempuan 
Catchphrases: - Appeals to principle: 
Exemplaar: - - Seseorang atau sekelompok orang tidak 
Depictions: - boleh menghina, melecehkan, 
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Visual Images: - 
Euphemism: - 

inerendalikan martabat apalagi bangsa 
lainnya 
Tindakan yang sangat rendah apabila ada 
sebagian kaum perempuan yang kebetul an 
mendapat nikmat Allah dianugerahkan 
paras cantik, secara sadar dan sengaja 
merelakan tubuhnya tanpa busana dan 
bersedia diambil foto lain disebarluaskan 
melalui berbagai media 

Consequences: 
Pelecehan dan merendahkan perempuan dilarang 
dalam Islam 

Kutipan: 
Rasulullah SAW, dalam hadits yang dikutip Republika (26/7) 

Berita ini memiliki frame, yaitu kedudukan perempuan. Berita 

berjudul "pelecehan kaum perempuan" yang termasuk artikel opini ini, secara analisis 

sintaksis, menunjukkan pemilihan judul yang menekankan masalah pelecehan terhadap 

`kaum' yaitu kelompok perempuan dalam jumlah yang banyak. Lead yang dibentuk 

adalah bentuk lead eksposisi. Kutipan dalam artikel ini dari Al Qur'an dan hadist 

Rasulullah SAW. 

Analisis skrip dari artikel ini, terdapat unsur What (pelecehan terhadap 

perempuan) dan Why (penyebab larangan tindak pelecehan). Sedang unsur Where, When, 

Who dan How tidak dijabarkan dalam artikel ini. 

Sementara dari analisis tematik ini, terdapat dua terra, yaitu pelecehan 

terhadap perempuan dan adanya penghormatan Islam akan posisi perempuan. Artikel ini 

menuliskan fakta bahwa dalam A1Qur'an terdapat larangan terhadap tindak pelecehan 

perempuan yang dikaitkan dengan pornografi. 
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Republika, 26 Juli 1999 

Pelecehan Kaum Perempuan 

Oleb KH Dkfin Hafidhuddin MSc 

j auh sebelum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) men-
deklarasikan Hak Asasi Manusia (declaration of human 
rights) pada tahun 1948, Alquran sudah menyatakan 

bahwa setiap manusia mempunyai hak, kewajiban, dan 
kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT. • 

Seseorang atau sekelompok orang tidak botch menghi-
na, melecehkan, merendahkan martabat apalagi mania-
Jah bangsa lainnya. Perbedaan wama kulit, jenis kelamin, 
suku bangsa, maupun asal keturunan, sama sekall tidal', 
berpengaruh pada derajat seseoral, ITCuali hanya ketak-
waan dan areal aalehng baik Kepada Allah sVtrjig`a:Pli, 
kepada sesame manOsia.:firman-Nya: 'Wahal• sekalian: 
manusia; sestinggUhnya Kam( Mencip1akan hart 4c)
dad laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu se-
kalian bersOku-suku dan berbangsa-bangsa agar kalian sa-
ting mengenal. Sesungguhnya yang paling rnulia di .antara 
kamu di.sisrAllah adalah orang yang palingtalAy,a;: Se; 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lag Maha MengenaLt 
(QS 49:13):' .- .‘...;!,1; ,' , :.•,' : ‘• .-",:, '. ' -%:.."-' .::::,. 

Dal= sebuah hadis sahih, f3asulullah saw Ors a:- 
, '.'Ir,Vahai sekalian manusia, karnu semuanya berasal4ari 
Adam, dan Adam berasal dad tanah. Tidaklah orang Arab 
itu lebih mulia dad orang 'iam (non-Arab) dan ticlak Pula 
orang yang berkulit putih lebih mulia dad orang yang berkulit 
hitam, kecuali karena ketakwaannya kepada Allah SWF." 

Bahkan, kepada kaum perempuan, Islam telah membe-. 
rikan tempat yang demiklan terhormat. Kepada rahim me-
reka, Allah SWT menitipkan generasi rnendatang (QS 23:13), 
dan Rasul-pun talabrneriyatakan bahwa surge berada di 
tawahtelapak'kakinya (Al-Hadis).Ketika seorang peindda 
ibertanya kepada Rastrl; kepada siapa saya tiaras herbak-
ti. Rasulmenjawab kepada ibumu, kepada ihumu,,kepada 
ibumu (sampai tiga kali) haru kali yang keempat: kepada 
bapakmu.

Karena itu, adalah perhuatan dan tindakan yang sangat 
tercela sekali; apabila ada sebagian kaum perempuan, 
yang kebetulan mendapatkan nikmat dari Allah SWT 
dianugerahkan pares yang cantik, scare radar darradriaJa,. 
merelakan tubuhnya tanpa busana dan bersedia untuk 
diambil fotonya untuk kemudian disebarluaskan melalui 
berbagai media cetak. Sesungguhnya hal itu adalah pale-. 
c.ehan terhadap kaum perempuan sendiri; sekaligustiele 
cehan serius terhadap martabat kemanusiaan. 

Sikap pelecehan tersebut tidak boleh dibiarkan, haws 
diberikan sanksi yang tngpc, balk kepada petakunya maupun 
kepada media yang menyebarkannA Di salving itu, sanksi, 
sesialPilin hartis inUlai ditumbiihkembangkan, agar per7
'..huatanitersebOtIiclak berillang koinGalil Sesungguhnya 
perbuatan pelecehan tersebut, hanyalah akan ipengun-
Ong azab dan Allah SWt. 

Bag kaum Mualimaksudah selayaknyarnerelia mengin-
gat kembali atiiran-atUran Allah dalarnlierppliariroaritiert-
.ingliah laku agartak terkroSakjadjijanj(PalsO'dan keie;,. 
"nangan mated sernatal. 94nan-Nya:,".. •,*garvomriv: 
beMias•danbertingkah takti:§eperp'oranbor4rigAhiV* 
dimasaiplu:Dirikanlh'stlalat, dan tunaikaplatAZakat dart', 
taatilatiAllah daniRasul-Nya .:.•.7 (QS 33:33):Wallahti alarri 
bish-shawab. i , . ... • 
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Sedangkan dari analisis retoris, dipilih methapora tentang "surga dibawah telapak kaki 

ibu" dan leksikon dari diksi derajat, tempat terhormat, kaum dan janji palsu. Pemilihan 

leksikon ini untuk menekankan bahwa perempuan memiliki posisi yang ditinggikan 

sehingga jangan sampai terpedaya oleh materi. 

Tabel 10.14: Struktur pada peranglcat framing berita "Pelecehan Kaum Perempuan" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Al Quran menyatakan 
tentang HAM sebelum 
dcklarasi PBB tahun 1948 

Paragraf lead 

K2 Larangan menghina, me- 
lecehkan, merendahkan 
martabat apalagi mem-
banggakan diri 

Mendukung 
lead 

K3 Ketak-w aan dan amal saleh 
kepada Allah yang 
membedakan bukan war-
na kulit, jenis kelamin 
atau suk-u 

Mendukung 
lead 

Leksikon: 
derajat 

K4 Firman Allah berbunvi 
diciptakan laki-laki dan 
perempuan bersuku-suku, 
berbangsa dan yang paling 
mulia adalah yang paling 
bertakwa 

Referensi 

KS Menurut Rasulullah SAW, 
sekalian manusia berasal 
dari Adam dan Adam 
berasal dari tanah, 
tidaklah orang Arab lebih 
mulia dari non Arab 
kecuali ketakwaannya 
kepada Allah 

Kutipan Who, 
What 

K6 Islam telah memberi 
tempat terhormat kepada 
perempuan 

Transisi Tema 1: kehormatan 
bagi perempuan oleh 
Islam 

Leksikon: 
kaum, tempat 
terhormat 

K7 Allah mcnitipkan generasi 
mend atang pada rahim 
perempuan 

Referensi Methapora: 
snrga dibawah 
telapak kaki ibu 

K8 Rasulullah menjelaskan 
bahwa orang yang 
berbakti kepada ibu 
(sampai tiga kali) barulah 
yang keempat ayah 

Parafrase Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label sumber 

K9- 
10 

Perbuatan tercela berupa 
pelecehan kaum perem- 

Latar Konteks Tema 2: pelecehan 
terhadap perempuan 

. Leksikon: 
merelakan 
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puan sekaligus martabat 
kemanusiaan bagi perem-
puan dengan paras cantik 
yang diambil fotonya 
tanpa busana 

K11- 
12 

Sanksi tegas kep ad a 
pelaku pelecehan dan 
media yang menyebarkan 
dan sanksi sosial 

Parafrase Mendukung tema 2 

K13 Pelecehan akan mengun- 
dang azab dari Allah 

Parafrase Mendukung tema 2 Leksikon: azab 

K14 Pernyataan bagi muslimah 
untuk mengingat aturan 
Allah dan tidak terperosok 
akan materi 

Penghubung Leksikon: janji-
janji palsu 

K15 Larangan bertingkah lake 
dan berhias seperti orang 
Jahiliyah dan perintah 
untuk menaati Allah dan 
Rasul-Nya dengan melak-
sanakan sholat dan zakat 

Referensi 

Judul : Ditangkap, Pengirim Paket Berisi Mayat (Volume: 3 kolom ukuran 10,5x13 cm 

dengan ukuran 4x9/kolom pada halanian 16) 

Analisis framing devices menunjukkan adanya methapors, dengan diksi 

"pengirim `paket' berisi mayat" untuk penekanan cara pelaku menghilangkan jejak, 

memasukkan mayat ke dalam kardtis. 

Sedangkan analisis reasoning devices menunjukkan adanya roots bahwa 

korban dibunuh suaminya karena suing selingkuh. Selain itu appeals to principle bahwa 

jangan mudah percaya pada hal belum terbukti kebenarannya. Consequences 

menunjukkan bahwa pelaku melakukan pembunuhan karena percaya pada pembicaraan 

orang akan perselingkuhan isterinya. 
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Tabel 10.15: Framing berita " Ditangkap. Pengirint Paket Berisi Mayat" 

FRAME: 
Hak perempuan 

, 
Framing Devices 

. 
Reasoning Devices 

Methapors: 
Tersangka pengirim `paket' berisi mayat' 
Catchphrases: - 

Roots: 
Korban dibunuh suaminya karena sering selingkuh' 
Appeals to principle: 

Exemplaar: - 
Depictions: - 
Visual Images: - 

Jangan mudah percaya pada hal belum terbukti 
kebenarannya 
Consequences: 

Euphemism: - Pelaku melakukan pembunuhan karena percaya 
pada pembicaraan orang akan perselingkuhan 
isterinya 

Kutipan: 
I Letkol Pol Drs. Eaton Ilyas, kutipan langsung yang 
dikutip Republika (19/7) 

Kutipan: 
I Wim (pelaku), pengakuan dalam kutipan 
langsung yang dikutip Republika (19/7) 

Berita ini mempunyai frame tentang hak perempuan. Berdasarkan 

analisis sintaksis, berita berjudul "Ditangkap, pengirim paket berisi mayat", menekankan 

makna keberhasilan menangkap pelaku namun penekanan fakta dalam upaya 

menghilangkan mayat lebih dipentingkan. Berita ini berbentuk soft news dengan delay 

lead. Kutipan dalam berita diangkat dan saksi dan polisi. 

Analisis skrip menunjukkan adanya unsur What (pembunuhan isteri oleh 

suami), Who (pelaku dan korban), Why (alasan perselingkuhan), How (bagaimana mayat 

ditemukan dalam kardus), Where (Bekasi) dan When (17 Juli). 

Dari analisis tematis terdapat satu tema yaitu pembunuhan isteri oleh 

suami. Penulisan fakta penemuan mayat dituliskan dengan secara berurutan, dengan 

penyebutan alasan membunuh pada akhir paragraf penutup. 
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Republika, 19 Juli 1999 

Ditangkap, Pengirim Paket Berisi Mayat 
BANDUNG — Hanya dalam 

waktu 24 jam pihak Pokes Bandung 
berhasil menangkap tersangka pe-
ngirim 'paket' berisi mayat wanita. 
Dari hasil pemeriksaan, temyata 
pengirim paket mayat im tidak lain 
suami korban scndiri, Wim (40). 
Scdangkan mayat dalam kardus 
televisi berukuran 24 inci its ber-
narna Ny Sand (25), isui Wim. 

Kapolres Bandung Letkol Pol. 
Drs Edmon Ilyas yang dimintai 
konfirmasi Sabtu (17/7) membe-
narkan bahwa pengirim paket ma-
yat itu adalah Wim. Namun, kata-
nya, kasus ini masih dalam pengu-
sutan. "Bahwapengirim paket ma-
yat its adalah Wimmemang benar 
adanya. Namun untuk membuk-
tikan hahwa pelakunyajuga Wim 
kita masih mengumpulkan data. 
Sebab masih ada misteri di balik 
kasus pembunultan ini," kata Ed-
mon yang belum bersedia meng-
ungkapkan misteri yang dimaksud. 

Biwal kegemparan ini bermula 
clari Daud Nilu warga komplek 
Build Asri Mekar Rahayu Blok 

V/C Kabupaten Bandung, Jumat 
sekitarpukul 04.00 \VIB, menda-
pat kiriman paket dalam dus tele-
visi 24 inci. Tanpa coriga, Daud 
pun membuka kardus itu, karena 
pengirimnya pun Wim yang sudah 
dia kenal. Tetapi alantzkah terkejut-
nya saat dihuka, temyata isinya ma-
yat scorang wanita, yang tak lain 
adalah Sand istri Wim sendiri. 
"Jadi Wim sendiri yang mengirim 
paket bcrisi mayat itu," kata Ed-
mon Ilyas yang baru beberapa bu-
lan menjahat Kapolres Bandung. 

Dalam keterangannya kepada 
pctugas, Daud Nilu mcngungkap-
kan sekitarpukul 04.00 WIB ia ke-
datangan Wim bet-saina dua orang 
rekannya yang rnengenclarai mobil 
carteran. \Vim yang bate dua bulan 
menikahi Sand its, membawa dua 
kardus, dan schuah gitar. Sesam-
painya di rumah, Wim kemudian 
menumnkan barang-barang terse-
but. "Sebuah dus rnenurut penu-
turan Wim berisi pakaian kotor." 

Mulanya Wim tak menyebutkan 
bahwa dus its berisi mayat. Namun 

karena tak tahan in mengungkap-
kan dus itu 
Bahkan, masih menurut penuturan 
Daud, Wimjuga sempat mernim-
j am uang, Rp 50.000. Bebe rapa saat 
kemudian, Wim pun meninggal-
kan mmah tersebut. "Wim sempat 
mcngatakan, kalau dia tclah mcrn-
bunuh istrinya. Saya bahkan sem-
pat menyarankan agar dia melapor 
ke polisi. Namun entail bagaimana 
is kemudian melarikan diri. Bebe-
rapa saat kemudian saya menge-
cek isi kardus itu dan temyata satu 
diantaranya bcrisi mayat Sand." 

Dui data dan informasi yang 
diperoleh di TKP, petugas kemu-
dian melakukan pelacakan. Hanya 
dalam waktu 24 jam, tersangka 
pengirim paket mayat itu berhasil 
ditangkap di Bekasi. "Tersangka 
kami tangkap saat herada di rumah 
kosannya. Dan sampai saat ini dia 
masih dalam pemeriksaan petugas. 
Mental( pengakuan Wim ha meng-
hahisi korban 
sering selingkuh," kata sumber its. 

X jok 
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Sedangkan dari analisis retoris, dipilih leksikon paket sebagai penunjuk 

pengemasan mayat dan diksi misteri akan peristiwa pembunuhan yang terjadi. 

Tabel 10.16: Strut tur pada perangkatframing berita "Ditangkap, Pengirim Paket Berisi Mayat" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Keberhasilan menangkap 
tersangka dalam 24 jam 

Pragraf lead Leksikon: paket 

K2-3 Suami korban mengi- 
rimkan pakct mayat 
isterinya dalam kardus 

Paket lead Tema 1: pem-
bunuhan isteri oleh 
suami 

K4-5 Drs. Edmon Ilyas mem- 
benarkan bahw•a pengirim 
paket mayat adalah Wim 
namun masih dalam 
pengusutan 

Parafrase Mendukung tema 1 Label somber 

K6 Menurut Edmon, terdapat 
misteri di balik kasus 
pembunuhan melalui 
pembuktian 

Kutipan Who, 
What 

-Label sumber 
-Leksikon: 
misteri 

K7-9 Uraian diketahuinya 
mayat Santi (isteri Wim) 
dalam kardus olch Daud 

Latar 

K10 Menurut Edmon, Wim 
sendiri yang mengirimkan 
paket berisi mayat 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label sumber 

Kll Daud Nilu mengung- 
kapkan waktu kedatangan 
Wim dengan dua 
rekannya membawa dua 
kardus dan satu gitar 

Parafrase Label somber 

1(12 Menurut Daud, dus yang 
menurut Wim berisi 
pakaian kotor 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K13- 
16 

Uraian pengungkapan isi 
kardus kepada Daud 
(adiknya Wim) dan 
meninggalkan rumah se-
telah meminjam uang 

Penghubung 

1(17 Menurut Daud, Wim 
mengaku padanya telah 
membunuh isterinya lalu 
Daud menyarankan Wim 
melaporkan din dan 
meriksa kardus yang 
berisi mayat Santi 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 1 Label sumber 

K18- 
19 

Uraian keberhasilan 
penangkapan tersangka 
pengirim paket mayat 

Transisi 

K20 Menurut petugas TKP, Kutipan Who, How Mendukung tema 1 Label sumber 
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tcrsangka ditangkap di 
rumah kosnya dan saat 
pemeriksaan, tersangka 
mengaku telah menghabisi 
isterinya yang sering 
seling,kuh 

Judul : Pensiunan Kanwil Kehakiman Jadi Korban Pembunuhan (Volume: 2 kolom 

ukuran 9x20 cm dengan ukuran 4x17,5/kolom, pada halaman 9) 

Berita ini dari analisis framing devices menunjukkan adanya methapors, 

yaitu "titik terang", sebagai penekanan adanya petunjuk. 

Sedangkan analisis reasoning devices pada berita ini, terdapat roots 

bahwa para perempuan yang menjadi korban pembunuhan karena menjadi saksi saat 

perampokan. Appeals to principle menunjukkan bahwa berhati-hati terhadap perampokan 

dan perlunya kepedulian terhadap tetangga/sesama. Consequences pada berita ini adalah 

kondisi perempuan yang lemah secara fisik daripada laki-laki menyebabkan perempuan 

dijadikan korban kekerasan. 

Tabel 10.17: Framing berita "Pensiunan Kanwil Kehakiman Jadi Korban Pembunuhan" 

FRAME: 
Hak neremnuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: 
-titik terang 
Catchph rases: - 
Exemplaar: - 

Roots: 
Para perempuan yang menjadi korban pembunuhan 
karena menjadi saksi saat perampokan 
Appeals to principle: 

Depictions: - 
Visual Images: - 
Euphemism: - 

Berhati-hati terhadap perampokan dan perlunya 
kepedulian terhadap tetangga/sesama 
Consequences: 
Kondisi perempuan yang lemah secara fisik 
daripada laki-laki menyebabkan perempuan 
dijadikan korban kekerasan 
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Republika, 8 Juli 1999 

Pensiunan Kanwil 
Kehakiman 

Korban Pembunuhan 
BANDUNG — Kasus perm-

pokan disertai pembunuhan kern-
ball terjadi di Bandung, Jawa Barat 
Kali ini dialami seorang pensiunan 
pegawai Kanwil Departemen Ke-
hakiman Jabar bernama Sisilia Su-
tina (58). la ditemukan tewas de-
ngan bekas cekikan di leher dan 
kain menyumbat mulutnya. Didu-
ga korban telah tewas tiga hati lalu. 

Warga Babakan Sari No. 324 
RT 06/14, Kiaracondong, Ban-
dung, itu Baru ditemukan Selasa 
(6/7) di ni hari. Berawal darixlepon 
tetangga korban kepada anak su-
lung korban bemama Djoko yang 
sudah scbulan tinggal di Jakarta. 
Menurut Djoko, kabar dari tetang-
ganya lewat telepon pada Senin 
(5/7) itu menyebutkan, ibunya su-
dah seminggu tidak keluar rumah. 

Djoko pun langsung melakukan 
Rontak dengan saudara-saudara di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tu-
juannya untuk mengecek.kemung-
kinan sang ibu ada di tempat mere-
kit. Namur) jawabannya nihil, se-
hingga Djoko pcintsantn dan inen-
jelang tcngah malam langsung 
berangkat ke Bandung. 

Tiba sekitar pukti101.(X)dini ha-
ri, dia langsung men* Kiaracon-
dong, dan mengettik-ngettik pintu 
kediaman ibunya. Tak ada balasan. 
Karena tak sabar, dan penuh rasa 
penasaran, dia langsung mendo-
brak pintu. Dan di kamar tidur, dia 
menemukan ibunya telah tewas, 
bahkan sudah mulai membusuk. 

Hingga kemarin, polisi terns 
mengusut kasus tersebut. Ada titik 
terang dengan ditemukannya se-
buah amplop berlabel Koperasi 
Kanwil Kehakiman. Menurut Ka-
sat Serse Polresta Bandung Tengah 
Lettu Pol Dedi Kusmiadi, pada am-
plop tersebut tertera tulisan uang 
milik koperasi senilai Rp 9 juta. 

, Dia memperkirakan, pembu-
nuhan tersebut bennotif perampok-
an, mengingat raibnya uang milik 

koperasi di.rnana korban menjadi 
bendahara. Warga tetangga kOrban 
menyebutkan, kendati titlah pen-
siun sebagai pegawai Kanwil Ke-
hakiman, korban tetap t tktif dan 
tampak selalu sibuk mengejlola Ko-
perasi Kanwil Kehakirian. 

Kemarin jasad korban langsung 
dibawa ke RS Hasan Sadikin Ban-
dung untuk diotopsi. Sementara pe-
tugas Serse Polresta Bandung Te-
ngah tents meneliti kasus tersebut 

Perampokan disertai pembunuh-
an yang dialami warga Kiaracon-
dong itu menyertai rangkaian pais-
tiwa serupa dalarn pekan ini. Sebe-
lunmya, dua orang pembantu ni-
malt tangga ditemukan telah men-
jadi mayat di rumah majikan mere-
ka di perumahan Taman Holism• 
Kecamatan Bandung Kulon. 

Dalam kasus yang terjadi awal 
pekan ini, kedua korban ditemukan 
dalam kondisi mengenaskan de-
ngan luka tusukan senjata tajam di 
tubuh dan tangan terikat. Korban 
pertama bemama Suyati (i8) war-
ga Dustin Jagalan RT 04/13 Desa 
Tempuran Kecamatan Paron.Nga-
wi, Jawa Timur. Sedangkan kor-
ban kedua bemama Rohyati (33) 
asal Kampung Gerendeng RT 10/-
02 Kec Purwolieno Utara Kabu-
paten Banyumas, Jateng. 

Kasus itu terungkap ketika te-
man para korban mendatangi me-
reka untuk sama-sama pergi men-
jemput anak majikan. Ketikadite-
lepon, temyata yang menjawab su-
ara laki-laki. Ini menimbulkan ke-
curi,gaan, karena biasanya pada sii-
ng hari tak ada siapa pun kecuali 
kedua pembantu itu. 

Saat didatangi, ternyata kedua 
pembantu ditemukan telah tewas. 
Polisi tak menutup kemungkinan 
peristiwa bermotif perampokan, 
karena sejumlah barang hilang, an-
tara lain berupa komputer, radio 
tape compo, cincin emas, dart uang 
tuna' Rp 100 ribu. ■ rys 
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Maka frame yang terbentuk adalah hak perempuan. Berdasarkan 

analisis sintaksis, berita berjudul "Pensiunan Kanwil Kehakiman jadi korban 

pembunuhan" memberikan penekanan dengan anggapan peristiwa pembunuhan seorang 

pensiunan Kanwil Kehakiman adalah masalah yang penting. Berita ini termasuk hard 

news dengan bentuk straight news lead. Kutipan diperoleh dari polisi dan keluarga 

korban. 

Berita ini secara analisis skrip terdiri atas What (pembunuhan), Who 

(korban), Where (Bandung), Why (dugaan perampokan) dan How (bagaimana korban 

ditemukan). Namun unsur When (kapan/waktu) tidak dituliskan. 

Analisis tematis menunjukkan adanya tema tentang pembunuhan 

berlatarkan perampokan. Dalam berita ini diuraikan bagaimana korban ditemukan, secara 

jelas namun perihal pembunuhan masih belum jelas. 

Dari analisis retoris, diketahui bahwa berita ini dituliskan tanpa 

penggunaan leksikon ataupun indikator lain dalam analisis retoris sehingga tidak ada 

penekanan fakta tertentu dalam berita ini. 

Tabel 10.18: Struktur pada peranglcatframing berita "Pensiunan Kanwil Kehakiman Jadi Korban 

Pembunuhan" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retorik 

K1 Kasus perampokan diser- 
tai pembunuhan di Ban-
dung 

Paragraf lead 

1(2-4 Pensiunan pegawai Kanwil 
Departemen Kehakiman 
ditemukan tewas dengan 
bekas cekikan dan kain 
menyumbat mulut setelah 

Paragraf Lead Tema 1: pem-
bunuhan terhadap 
perempuan 
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tiga hari
K5-6 Uraian peristiwa ditentu- 

kannva korban 
Latar 

K7 Djoko menjelaskan bahwa 
dia mencrima kabar dari 
tctangga, kalau ibunya 
tidak keluar rumah sclama 
seminggu 

Parafrase Label sumber 

KS- 
14 

Uraian Djoko mengeeek 
keberadaan ibunya hingga 
menemukan ibunya tewas 
dan mulai membusuk 

How 

K15- 
16 

Pengusutan mendapat titik 
terang dengan ditemu-
kannnya dompet bcrlabcl 
koperasi 

Transisi 

K17 Lettu (Pol) Dedi Kusmiadi 
menyatakan amplop ter-
tulis uang milik koperasi 
senilai 9 juta rupiah 

Parafrase Label sumber 

K18 Dedi memperkirakan pem- 
bunuhan bermotifkan pc- 
rampokan, mengingat ra- 
ibnya uang milik koperasi 
dimana korban menjadi 
bendahara 

Parafrase Tema 2: pent- 
bunuhan berlatarkan 
perampokan 

Label sumber 

K19 Warga (tctangga korban) 
menyebutkan bahwa 
kendati korban telah pen-
siun, korban tetap 
aktifdan sibuk mengelola 
koperasi Kanwil Keha-
kiman 

Parafrase Label sumber 

K20 Jasad korban dibawa, ke 
RS Hasan Sadikin untuk 
diotopsi 

K21 Polresta Bandung terus 
meneliti kasus tersebut 

K22- 
23 

Perampokan dan pem- 
bunuhan serupa terhadap 
dua pembantu rumah 
tangga yang ditemukan 
telah menjadi mayat di 
rumah majikannya 

Transisi Mendukung tema 1 

K24 Korban ditemukan dalam 
kondisi mengenaskan de-
ngan luka tususkan dan 
tangan terikat 

Latar 

K25- 
26 

Nama dan asal kedua 
pembantu rumah tangga, 
korban pembunuhan 

K27- 
30 

Uraian terungkapnya 
kasus ketika teman korban 
mendatangi dan curiga 
karena telepon diangkat 
laki-laki padahal tidak ada 
siapa pun 

Latar How 
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K31 Polisi tidak menutup Parafrase Mendukung tema 2 Label sumber 
kemungkinan peristiwa ini 
bermotitlan perampokan 
karena hilangnya sejumlah 
barang 

Judul : Korban Pelecehan Seks Sanggah Buat Pengaduan (Volume: 3 kolom, ukuran 

14x12 cm dengan ukuran 4,5x 10/kolom, pada halaman 7) 

Berdasarkan analisis framing devices, terdapat depictions bahwa "kasus 

pengaduan pemerasan dan pelecehan diduga dilakukan oknum Jaksa disanggah sendiri 

oleh korban". 

Sementara dari analisis reasoning devices, roots pada berita menunjukkan 

bahwa korban pelecehan seks yang mengalami tekanan dari pelaku, sehingga membantah 

telah membuat gugatan. Appeals to principle yang ditunjukkan adalah bagi perempuan, 

harus berani membela diri dan lebih berhati-hati pada laki-laki. Sedangkan consequences 

adalah perempuan korban intimidasi dari laki-laki, terutama dari oknum yang `berkuasa', 

sering kali tidak berani mengungkapkan fakta karena berada dibawah tekanan secara 

emosional. 

Tabel 10.19: Framing berita "Korban Pelecehan Seks Sanggah Buat Pengaduan" 

FRAME: 
Kedudukan perempuan 

Framing Devices Reasoning Devices 

Methapors: - 
Catchphrases: - 

Roots: 
Korban pelecehan seks yang mengalami tekanan 

Exemplaar: - dari pelaku, sehingga membantah telah membuat 
Depictions: gugatan 
Kasus pengaduan pemerasan dan pelecehan diduga Appeals to principle: 
dilakukan oknum Jaksa disanggah sendiri oleh Bagi perempuan, harus berani membela din dan 
korban lebih berhati-hati pada laki-laki 
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Visual Images: - 
Euphemism: - 

Consequences: 
Perempuatt korban intimidasi dart laid-laki, 
tcrutama dart oknum yang `berkuasa', sering kali 
tidak berani mengungkapkan fakta karena berada 
dibawah tekanan secara emosional 

Frame berita ini adalah kedudukan perempuan. Berdasarkan analisis 

sintaksis, berita berjudul "Korban pelecehan seks sanggah buat pengaduan", 

menunjukkan adanya penekanan seorang korban pelecehan seks yang mulanya membuat 

pengaduan lalu menyanggah pengaduan tersebut. Sehingga pemilihan judul ini 

mengindikasikan adanya suatu kejanggalan dart fakta. Lead dart berita yang berbentuk 

hard news ini adalah straight news lead. Kutipan dalam berita ini berasal dart korban dan 

staf LBH. 

Analisis skrip menunjukkan adanya unsur What (penyanggahan kasus 

pengaduan pelecehan seks ke pengadilan), Who (korban), Where (Medan) dan When 

(1 Mei). Sementara unsur Why (kenapa penyanggahan terjadi) dan How (bagaimana 

peristiwa terjadi) tidak diuraikan dalam berita. 

Dart analisis tematik, terdapat dua terra, yaitu penyanggahan 

pengaduan pelecehan seks dan pemalsuan tanda tangan. Berita ini menampilkan masalah 

penyanggahan pengaduan namun dengan penekanan akan masalah pelecehan seks. 

Berita ini secara analisis retoris, memilih leksikon oknum dan surat 

kaleng dalam penekanan adanya `tekanan' terhadap korban sehingga menguatkan dugaan 

sebagai alasan penyanggahan akan pengaduan. 
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Republika, 7 Mei 1999 

Korban Pelecehan Seks Sanggah 
Buat Pengaduan 

MEDAN —Kasus peng,aduan pc-
merasan dan pelecehan seks yang di-
duga dilakukan oknum Jaksa TS, SH, 
dari Kejaksaan Negeri Belawan ter-
hadap Sukowati (36), disanggah sen-
diri oleh korban. Ia menyebut tan-
datangannya telah dipalsukan. Narnun 
LBH Medan melihat sanggahan terse-
but janggal, hingga memberi keyakin,. 
an korban mendapat tekanan dari ok-
num jaksa. Untuk menguak kebenar-
annya, polisi didesak untuk segera 
mengusut kasus ini. 

Sanggaltan terhadap surat pengad-
uan pemerasan dan pelecehan seks 
(Republika, 1/5) itu, diketahui dart 
tembusan surat Sukowati yang dian-
tarnya langsung ke kantor LBH Me-
dan, kemarin. Dalam surat tertanggal 
30 April 1999 itu, Sukowati membuat 
sejumlah pemyataan yang isinya 
membantah kebenaran seluruh isi su-
rat pengaduan yang mengatasnama-
kan dirinya. Surat sanggahan ini diuut-
datangani sendiri oleh Sukowati di 
atas meterai Rp 2.000. 

Dalam surat sanggahannya, Suko-
wati tidak mengakui tandatangan yang 
tertera dalam surat pengaduan sehe-

lumnya. "Saya tidak pemah menulis 
dan mengirimkan laporan, yang telah 
memlitnah dan mencemarkan nama 
balk saya sendiri dan Jaksa &man-
juntak,'SH," tulisnya. Si pengirim su-
rat, kata Pcgawai Kandepciikbud Me-
dan ini, telah membuat surat yang se-
olah-olah ditandatanganinya. 

"Padahal tandatangan saya tidak 
mudah dipalsukan oleh orang lain atau 
ditiru oleh orang yang membuat la-
poran (surat kaleng) tersehut," sehut 
Sukowati. 

Justru pernyataan ini mengandung 
kejanggalan. Pasalnya, tandatangan 
surat pengaduan yang pertama dengan 
surat sanggahan susulan, tidak ada be-
danya. "Aninya, hanya yang bersang-
kutan sendiri— karena sulitnya ditiru 
—bisa membuat tandatangan seperti 
itu," kata Sedarita Ginting, staf LBH 
Medan kepada Republika, kemarin. 

Pernyataan lain Sukowati yang 
`menyanjung' manta Jaksa TS, SH, 
justru dilihat LBH Medan sebagai su-
atu rekayasa yang berlebihan. "Se-
mestinya yang bersangkutan cukup 
menyan eah, ticlak meivatijung 
sang jaksa," tandas Ginting. Sebalik-

nya, menutut dia,jaksa yang bersang-
kutan Innis membuat sangealtan sen-
diri, meng,ingat kasus ini sudah ter-

. ungkap di media massa: 
LBH Medan juga beranggapan, ti-

dak cukup sanegahan senerti itu. "Ha-
ms dibuktikan secara labkri rn bahwa 
tandatahean korban mcmang sudah 
dipalsukan."  Cintine lagi. 
Karena itu LBH Medan mendesak 
polisi untuk mengusut dugaan pemal-
suan tandatangan iui, sckaligus 
Menyclidiki kebenaran dart kasus 
pemerasan dan pelecehan sek_s dimak-
sud. "Tegasnya piliak kejaksaan lfants 
segera mengklarifikasi kasus terse-
but." 

LBII Medan sendiri, in,nittrut tin-
ting, suoah berupaya untuk inemper7
oleh ketenangan lanesune dart Suko-
wati dan Jaksa TS, SH. Nainun, kedu-
anya tidak bersedia mcmberikan 
fikasi. Sikap kurang terbuka in pu la-
lab yang makin menambab curiga 
LBH Medan, bahwa sesungguhnya 
telah terjadi tekanan kepada Sukowati, 
hingga membuat perernpi tan ini be r-

tklak.mengakui kejadian yang 
dialaminya tersebut. x nin 
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Tabcl 10.20: Struktur pada perangkat framing bcrita " Korban Pelecehan Scks Sanggah Buat Pengaduan" 

Kali 
mat 

Proposisi Sintaksis Skrip Teinatik Retorik 

K1 Pcnyanggahan kasus 
pengaduan akan 
pemerasan dan pelecehan 
seks 

Paragraf lead Tema 1: sanggahan 
kasus pelecehan 
seksual dan pe-
merasan 

Leksikon: 
oknum 

K2 Pemalsuan tanda tangan 
korban 

K3-4 LBH Mcdan melihat 
kejanggalan dari sang-
gahan 

Parafrase 

K5-7 Uraian sanggahan korban 
tcrhadap surat pemerasan 
dan tindak pelecehan 
seksual 

Latar Konteks Mendukung tema 1 

K8 Korban tidak mengakui 
tanda tangan dalam surat 
pengaduan 

Parafrase 

1(9- 
10 

Menu rut Sukowati, tidak 
pernah menulis dan 
mengirimkan laporan 

Kutipan Who, 
What 

-Label sumber 
-Leksikon: 
surat kaleng 

Kll Menurut Sukowati, tanda 
tangannya tidak mudah 
dipalsukan 

Kutipan Who, 
What 

Tema 2: pemalsuan 
tanda tangan 

Label sumber 

K12- 
13 

Pernyataan mengandung 
kejanggalan dimana tanda 
tangannya tidak berbeda 

Latar Konteks 

1(14 Menurut Sedarita Ginting, 
yang bersangkutan (Su- 
kowati) yang membuat 
tanda tangan sulit ditiru 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K15 LBH Medan men hat 
rekayasa akan pernyataan 
Sukowati 

Parafrase Leksikon: 
menyanjung 

K16 Menurut Ginting, se- 
harusnya Sukowati me- 
nyanggah bukan menyan-
Jung tersangka 

Kutipan Who, 
What 

Label sumber 

K17 Ginting menyebutkan 
jaksa yang bersangkutan 
harus membuat sanggahan 
sendiri 

Parafrase Label sumber 

K18 Menurut Ginting, hams 
ada pembuktian tanda 
tangan korban yang 
dipalsukan 

Kutipan Who, 
What 

Mendukung tema 2 Label sumber 

K19- 
20 

LBH Medan mendesak 
polisi mengusut kasus 
pemalsuan serta peme-
rasan maupun pelecehan 
seksual ini 

K21- 
22 

Uraian Ginting tentang 
upaya LBH Medan 
memperoleh keterangan 

Parafrase Label sumber 
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dad Sukowati dan jaksa 
namun keduanva mcnolak 

K23 LBH Mcdan curiga akan 
sikap kurang tcrbuka ini, 
dimana tcrjadi tckanan 
tcrhadap Sukowati 

Parafrasc Konteks 

IV. 4 INTERPRETASI DATA 

IV.4.l POLA KOMPAS DAN REPUBLIKA SECARA KUANTITATIF 

Berdasarkan data kuantitatif, diperoleh Kompas mempunyai kecendrungan 

dalam merepresentasikan berita kekerasan terhadap perempuan, dengan frekuensi 

penyajian isu perkosaan lebih banyak dari isu kekerasan lainnya. Sedangkan Republika 

lebih banyak menyajikan isu pelecehan seksual. 

Pada pemilihan level kekerasan, Kompas menyajikan isu kekerasan dalam 

rumah tangga dan kekerasan dalam masyarakat dalam frekuensi kemunculan yang hampir 

sama jumlahnya. Sementara Republika lebih banyak memilih isu kekerasan terhadap 

perempuan pada level kekerasan dalam masyarakat saja. 

Sedangkan pola pemberitaan yang disajikan oleh kedua media ini 

adalandalam bentuk berita langsung dan berita kisah. Namun pada Kompas tidak pernah 

disajikan berita kekerasan terhadap perempuan dalam bentuk artikel opini dan tajuk 

rencana. Sementara Republika, tidak pernah menyajikan berita kekerasan dalam bentuk 

tajuk rencana dan surat pembaca. 

Fokus dalam pemberitaan Kompas disajikan dalam bentuk peristiwa dan 

dalam bentuk tanggapan dari nara sumber. Fokus Republika lebih banyak dalam bentuk 

peristiwa saja. 
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Berita kekerasan terhadap perempuan yang disajikan Kompas lebih 

banyak ditempatkan pada halaman 8 dan halaman 20, dibawahi desk Metropolitan dan 

Kompas Minggu. Sedangkan pada Republika, berita kekerasan terhadap perempuan 

ditempatkan pada halaman 7 dan halaman 16, dibawahi desk Ibu kota dan desk Minggu. 

W.4.2 FRAME KOMPAS DAN REPUBLIKA SECARA KUALITATIF 

W.4.2.1 Bentuk lead berita. 

Kompas lebih banyak menyajikan berita kekerasan terhadap perempuan 

dalam bentuk berita langsung (hard news) sehingga lead yang dibentuk berbentuk 

straight news lead dengan penekanan unsur What (Apa). Berita yang disajikan dalam 

bentuk berita kisah atau feature, lead yang dibentuk deskripsi dengan penekanan unsur 

Who (Siapa). 

Sementara Republika, pada berita hard news dan soft news, lead berita 

kekerasan terhadap perempuan dibentuk dengan penekanan unsur What (Apa) dan Who 

(Siapa) serta lebih banyak dalam bentuk straigth news lead. Pada berita kisah atau 

feature, lead dibentuk narasi dengan penekanan unsur Who (Siapa) tentang korban 

kekerasan. 

W.4.2.2 Pemilihan diksi dalam berita. 

Dalam Kompas pemilihan diksi perkosaan terdapat dalam tiga berita dan 

pemilihan diksi merenggut kegadisan dalam satu berita. Sedangkan nama korban 

disamarkan pada tiga berita dan dituliskan pada satu berita. Untuk berita pembunuhan dan 
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nama korban dituliskan dengan jelas. Hal ini didasari oleh kebijakan penyajian berita 

sesuai kaidah jurnalistik dan penyajian fakta seobyektif mungkin. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Taufik Miharja, Editor Kompas, alasan penulisan nama korban secara 

jelas didasari pemikiran bahwa penulisan tidak akan mempengaruhi masa depan dari 

korban, terutama korban pembunuhan karena korban telah meninggal. Namun jika korban 

masih remaja, nama korban akan disamarkan/ditulis dengan inisial. 

Pada judul, Kompas memilih diksi wanita, pembantu, gadis kecil dan 

isteri sebagai kata pengganti korban. 

Surat kabar Republika memilih diksi perkosaan pada dua berita dan 

dituliskan nama korban, sedangkan untuk berita pelecehan seksual dan pembunuhan, 

nama korban juga dituliskan dengan jelas. Alasan penulisan nama secara jelas adalah 

disebabkan korban telah meninggal selain itu diduga pemberitaan tidak akan 

mencemarkan nama korban. 

Pada judul pemberitaan Republika, dipilih diksi perempuan, korban 

pelecehan seks, Khadijah (nama korban), Imas (nama korban) dan buruh wanita sebagai 

kata pengganti korban. 

IV.4.2.3 Pemilihan angle berita. 

Kompas lebih banyak memilih angle dengan isu perkosaan dan 

pembunuhan yang lebih pada kekerasan bersifat fisik daripada Republika yang memilih 

angle kekerasan dan sisi yang tidak hanya kekerasan secara fisik tapi juga emosi, seperti 

pelecehan seksual serta penyiksaan dengan korban perempuan. 
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Tabc1 11.Perbeciaan Kompas dan Republika 

Penni ihan KOMPAS REPUBLIKA 
Lead berita -11aid news-What 

-Feature-Woo 
-flard news&Soff news-Woof, 
T o 
-Feature- 117io 

Diksi dalam berita Wanita, isteri, pembantu, gadis 
kecil 

Perempuan, nama korban, buruh 
wanita .dan korban pelecehan 
seksual 

Angle berita Perkosaan dan pembunuhan dari 
segi kekerasan fisik 

Pelecehan seksual dan penyiksaan 
dari kekerasan fisik dan 
emosional 

W.4.3 PERBANDINGAN FRAME KOMPAS DAN REPUBLIKA 

W.4.3.1 Perbandingan perkembangan dari frame Kompas dan Republika 

Kompas dan Republika membentuk tiga frame berita kekerasan pada 

perempuan, yaitu frame kedudukan perempuan, hak perempuan dan perlindungan 

perempuan. Namun Kompas lebih banyak menyajikan frame perlindungan perempuan, 

sebanyak lima sedangkan Republika, frame hak perempuan, sebanyak enam. 

Tabel 12.1: Jtimlah penyajian frame Kompas 
Bulan Kedudukan Perempuan Hak Perempuan  Perlindungan 

Perempuan 
Mei 1 1 
Juni 1 .2 
Juli 2 2 2 

Tabel 12.2: Jumlah penyajian frame Republika 

Bulan Kedudukan Perempuan Hak Perempuan Perlindungan 
perempuan 

Mei 1 1 1 
Juni 1 
Juli 1. 5 
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Berdasarkan data, perkembangan frame yang dibentuk pada masa bulan 

Mei-Juli 1999, terdapat pergeseran yang menunjukan Kompas lebih banyak menampilkan 

isu kekerasan terhadap perempuan dengan pembentukan ketiga frame secara seimbang. 

Sementara Republika, semakin sering menampilkan frame hak perempuan. 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

0 Kedudukan 
perempuan 

0 Hak 
perempuan 

Perlindungan 
perempuan 

Gbr. Grafik perkembangan frame Kompas & Republika 

Perbedaan frame yang dibentuk, bersamaan dengan masa hangatnya isu 

kesempatan bagi perempuan untuk menjadi presiden dan turut serta dalam bidang politik, 

ketika masa pasca pemilu. Kompas lebih menekankan pada isu kesehatan reproduksi, 

berkaitan dengan masalah kekerasan dalam masyarakat dan keluarga. Sementara 

Republika lebih menekankan isu hak perempuan, dengan memperhatikan masalah 

perlindungan perempuan. Namun berdasarkan framing analysis, baik framing devices 

dan reasoning devices maupun analisis struktur perangkat framing, Kompas maupun 

Republika masih belum menyajikan fakta secara netral, dari segi jender. Walaupun 

penekanan pada nilai kemanusiaan tampak pada cara penyajian fakta, baik pada Kompas 

maupun Republika. 
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1V.4.3.2 Perbandingan frame Kompas dan Republika pada isu yang sama 

Kompas dan Republika memiliki perbedaan dalam memilih angle dan 

representasi berita terhadap isu yang sama. Pada penelitian ini terdapat pemberitaan 

tentang isu pembunuhan yang dilakukan suami terhadap isterinya, dimana Kompas dan 

Republika menyajikan berita dengan penekanan peristiwa dan pemilihan diksi yang 

berbeda, yaitu: 

1. Kornpas lebih lugas dalam pemberitaan. Kompas memilih judul "Suami bunuh isteri, 

mayatnya dibungkus kardus" dengan penekanan makna suami sebagai pelaku 

pembunuhan dan memasukkan mayat ke dalam kardus. Kalimat judul dalam bentuk 

kalimat aktif ini, secara langsung menggambarkan peristiwa bahwa kesalahan terletak 

pada suami. Tapi pada lead yang dibuka dengan kata " dengan tuduhan suka 

selingk-uh..." terjadi perubahan gambaran bahwa isteri sebagai korban disebabkan 

kesalahannya yang suka selingkuh, walaupun penekanan dinetralkan dengan kata 

"tuduhan". Isi pemberitaan dalam body text, menggambarkan latar belakang 

pembunuhan karena korban memancing kemarahan suaminya dan banyaknya tusukan 

dituliskan. 

2. Republika menampilkan berita ini secara `datar' dengan pemilihan judul "Ditangkap, 

pengirim paket berisi mayat". Judul dibentuk dalam kalimat pasif dan tidak secara 

langsung digambarkan siapa korban dan siapa pelaku tapi cara menghilangkan bukti 

dianggap lebih penting untuk diangkat dalam judul. Pada lead, disajikan keberhasilan 

dari polisi dalam menangkap pelaku dan kondisi mayat saat ditemukan. Republika 
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lebih memilih angle penemuan mayat, sedangkan alasan pembunuhan karena isteri 

berselingkuh diungkapkan pada paragraf terakhir, di akhir berita. 

Tabel 13: Perbandingan frame Kompas dan Republika 

KOMPAS REPUBLIKA 

FRAME: lial: perempuan FRAME: ilak perempuan 

Headline: 
Suami Ninth Isteri, mayatnya dibungkus kardus 
Euphemism: 

Headline: 
Ditangkap, Pengirim Paket Berisi Mayat 
Methapors: 

Dikeinasnya mayat dalam kardus 
Roots: 

Tersangka pcngirim 'piker berisi mayat 
Roots: 

Korban dibunuh suaminva hanya karena tuduihan 
sutra selinglcult 

Korban dibunuh suaminya karena sering selingkult 
Appeals to principle: 

Appeals to principle: 
Bagi isteri hams patuh terhadap teguran suami dan 
menjaga sikap dalam pergaulan agar tidak dicurigai 

Jangan mudah percaya pada hal belum terbukti 
kebenarannya 
Consequences: 

suami 
Consequences: 
Hanya disebabkan tuduhan yang belum pasti 
kebenarannya, suami membunuh isterinya 

Pelaku melakulcan pembunuhan karena percaya 
pada pembicaraan orang akan perselingkuhan 
isterinya 

Pada isu pembunuhan yang dilakukan suami pada isterinya, Kompas dan 

Republika membentuk frame yang sama, yaitu hak perempuan. Sebab fakta menunjukan 

adanya tindakan `menghilangkan hak hidup' bagi perempuan. Roots yang dibentuk 

Kompas dan Republika, pada dasarnya sama. Namun Kompas lebih netral dengan adanya 

kata "tuduhan" sedangkan Republika tidak. Appeals to principle Kompas, ditujukan pada 

pihak isteri tapi Republika lebih menuju pada pihak suami. Begitu pula consequences 

yang dibentuk, Kompas membentuk `tuduhan yang belum pasti kebenai-annya 

menyebabkan suami membunuh isterinya'. Sementara Republika mengarahkan pada 

`pelaku membunuh karena percaya pada pembicaraan atas tuduhan perselingkuhan yang 
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dilakukan isterinya'. Hal ini menunjukan adanya perbedaan penekanan antara Kompas 

yang menekankan segi korban sedangkan Republika pada pelaku. 
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BAB V. KESIMPULAN 

V.1 Keterkaitan antara ketiga jenjang discourse analysis 

Kondisi budaya patriarki yang secara ideologi telah berakar dalam 

masyarakat sangat mempengaruhi konstruksi jender yang timpang terhadap posisi 

perempuan. Ideologi pada jenjang sosial kultural ini mempengaruhi nilai-nilai individual 

dari para pekerja media dan kebijakan yang terdapat pada organisasi media maupun 

struktur industri yang berkembang. Konstruksi ketimpangan jender ini, dalam kondisi 

persaingan yang ketat dalam perubahan kondisi ekonomi di Indonesia, menyebabkan 

media kurang sensitif dalam penyajian berita kekerasan terhadap perempuan. 

Kompas dan Republika yang tergolong kelompok the quality newspaper 

juga terpengaruh oleh budaya patriarki. Kondisi ini tampak dengan ketidakseimbangan 

perbandingan jumlah wartawan laki-laki dan perempuan dalam redaksi dan penempatan 

desk. 

Secara kuantitatif diperoleh 21 berita tentang kekerasan terhadap 

perempuan dalam jangka waktu 1 Mei —30 Juli 1999. Kompas menampilkan 11 berita 

sedangkan Republika 10 berita. Hal ini menunjukkan bahwa bagi Kompas dan Republika 

mengenai isu kekerasan terhadap perempuan bukanlah isu yang utama atau dapat 

dikalahkan oleh isu lain. Penentuan isu ini disebabkan pada masa penelitian sedang 

berlangsung peralihan pemerintahan Habibie dan pelaksanaan Pemilu 7 Juni 1999, 

sehingga masalah yang berkaitan dengan topik politik terutama Pemilu dianggap lebih 

penting. Padahal masalah kekerasan terhadap perempuan berkaitan dengan masalah hak 
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azasi manusia, sementara Kompas dan Republika menjadikan nilai-nilai yang berkaitan 

dengan human right sebagai nilai utama dalam ,misi dan visi organisasi. 

Pada dasarnya Kompas .dan Republika menyajikan frame yang sa ma. 

Kompas menampilkan lima frame tentang perlindungan perempuan, empat frame 

kedudukan perempuan dan dua frame hak perempuan. Sedangkan Republika menyajikan 

tiga frame kedudukan perempuan, enam frame hak perempuan • -dan satu frame 

perlindungan perempuan. Sehingga tampak perbedaan interest antara Kompas dan 

Republika. Hal ini berkaitan dengan perbedaan nilai, kebijakan serta ideologi yang dianut 

kedua media ini. 

Selain itu Kompas. dan Republika tidak mempunyai persiapan tertentu 

dalam penulisan berita kekerasan terhadap perempuan. Walaupun tidak ada diskriminasi 

terhadap wartawan perempuan dan laki-laki •dalam kedua media ini, • namun masih 

terdapat stereotip jender dalam penulisan, baik pemilihan angle maupun cara penulisan. 

Republika yang berlatar belakang nilai ajaran Islam, walaupun 

menampilkan nilai-nilai universal namun nuansa Islami masih dapat terlihat. Isu 

kekerasan terhadap perempuan dalam Republika lebih bervariasi dan lebih berempati 

akan nasib perempuan. Sebab Republika menampilkan masalah pelecehan terhadap 

perempuan dalam pemberitaan selain isu perkosaan dan pembunuhan. Selain itu masalah 

kekerasan lain yang dialami perempuan, misalnya penyiksaan terhadap TKW juga 

diangkat oleh Republika. Selain itu penulisan berita kekerasan terhadap perempuan 

diserahkan kepada wartawan perempuan dengan anggapan lebih tepat dalam pemilihan 

kata. Padahal isu kekerasan terhadap perempuan bukan masalah yang harus dikritisi dan 
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diperhatikan oleh perempuan saja. Tetapi dapat diasumsikan (sesuai hasil wawancara), 

Republika menganggap masalah kekerasan terhadap perempuan sebagai isu yang 

menimbulkan rasa empati dan nilai kemanusian (human interest) lebih tinggi daripada 

kekerasan terhadap laki-laki. 

Sedangkan Kompas lebih menekankan kaidah jurnalistik untuk 

menampilkan fakta secara obyektif. Sehingga dengan anggapan tidak mengganggu masa 

depan korban, Kompas menuliskan nama korban dengan nama jelas dan lebih banyak 

menampilkan isu kekerasan yang bersifat kekerasan secara fisik, misalnya perkosaan dan 

pembunuhan. Namun Kompas melalui sisipan "Swara" yang khusus membahas masalah 

perempuan, Kompas berusaha membahas masalah kekerasan dalam rumah tangga yang 

dituliskan dalam sudut pandang jender. Selain itu, Kompas juga masih menyerahkan 

penulisan berita kekerasan terhadap perempuan kepada wartawan perempuan, bukan 

wartawan laki-laki. 

Walaupun Republika dan Kompas tidak mendiskriminasikan perempuan, 

namun kesempatan dan jumlah wartawan perempuan di kedua media ini masih belum 

sebanding dengan wartawan laki-laki. Di Kompas hanya 28 wartawan perempuan dari 

186 wartawan secara keseluruhan, sedangkan di Republika hanya 21 wartawan 

perempuan dari 108 jumlah total wartawan. Untuk posisi Redaktur pelaksana dan 

pemimpin redaksi, baik Kompas dan Republika masih belum memberikan kesempatan 

kepada perempuan. 
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Mengenai pemberian fasilitas, Kompas masih membedakan pemberian 

tunjangan dimana wartawan perempuan tidak diberikan tunjangan sebagaimana wartawan 

laki-laki serta jarang menempatkan wartawan perempuan di desk-desk strategis. 

Keterkaitan antara situasi sosial kultural, baik untuk penentuan isu 

maupun kondisi budaya partiarki masih mempengaruhi kebijakan dalam jenjang 

organisasi media massa. Begitu pula Kompas dan Republika, yang masih membedakan 

antara wartawan perempuan dan laki-laki walaupun tidak ada diskriminasi yang nyata. 

Hal ini menyebabkan tampaknya cerminan media belum sensistif jender dalam 

pemberitaan, baik bagaimana pemilihan angle, kata-kata maupun pembentukan frame 

yang dibentuk. 

Hubungan dari ketiga jenjang discourse analysis tampak sebagai berikut: 

Kondisi 
politik: 
transisi 
pemerintahan 
Habibie & 
pelaksanaan 
pemilu 7 Juni 
1999 

Organisasi Media 
(Kompas&Republika) 

-perbandingan wartawan perempuan 
dan laid-laid belum seimbang 
-penempatan desk strategis belum 
diberikan 
-stereotip jender masih ada dalam 
berita 

TEKS: 
Pemilihan isu 
kekerasan yang 
dianggap pen-
ting & frame 
yang dibentuk 

Kondisi sosial: krisis 
kepercayaan rakyat dengan 
banyaknya kcntsuban dan 
aksi demo4st,rasi 

-4--

Kondisi 
budaya: 
Masih 
berakamya 
budaya 
partriarki 

Kondisi ekonomi: 
persaingan media baru 
dan krisis moneter 
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V.I.2 Representasi Kompas dan Republika 

Perbedaan khalayak sasaran Kompas dan Republika yang berbeda segi 

SSE dan latar belakang nilai yang dianut khalayak, menyebabkan adanya perbedaan 

frame yang dibentuk oleh Kompas. dan Republika. Republika memasukkan unsur nilai 

Islami dalam penyajian berita sedangkan Kompas lebih pada nilai-nilai jurnalistik, yaitu 

obyektivitas fakta saja. 

Frame yang dibentuk Kompas dan Republika terdiri atas tiga, yaitu 

kedudukan perempuan, hak perempuan dan perlindungan perempuan. .Namun Kompas 

lebih banyak menampilkan frame perlindungan perempuan, sedangkan Republika lebih 

banyak menampilkan frame hak perempuan. 

Frame yang dibentuk Kompas lebih menonjolkan nilai-nilai universal yang 

sifatnya umum. Sementara Republika memasukkan unsur nilai Islarni dalam membangun 

frame pemberitaan kekerasan terhadap perempuan. 

Isu yang membangun - frame pada Kompas dan Republika lebih pada 

penyajian fakta kekerasan terhadap perempuan. Padahal jika dilihat dari segi sensitif 

jender, pada penyajian isu. dalam .pemberitaan, latar belakang fakta hams disajikan juga. 

Hal ini agar tidak membentuk konstruksi akan pengukuhan superioritas laki-laki dan 

perempuan sebagai korban. 

Fungsi media dalam pemberitaan,. salah satunya adalah menjalankan 

fungsi pendidikan. Maka seharusnya pemberitaan Kompas dan Republika mengenai isu 

kekerasan terhadap perempuan hams dapat memberikan pengetahuan dan mendidik 

perempuan untuk lebih berwawasan serta memberikan kesadaran bagi laki-laki akan 
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masalah jender. Sebab pemberitaan yang menyudutkan posisi perempuan akan 

mengukuhkan konstruksi dari budaya patriarki, akan dominasi laki-laki terhadap 

perempuan. 

Anggapan bahwa masyarakat semakin kritis dan terbuka, tidak dapat 

digeneralisasikan sebab masyarakat Indonesia masih banyak yang berpendidikan rendah 

sehingga penulisan berita kekerasan terhadap perempuan haruslah sensitif jender. Jika 

Kompas dan Republika terlalu menekankan obyektivitas pemberitaan dan kaidah 

jurnalistik semata, sehingga mengukuhkan dominasi laki-laki akibat pemberitaan, 

sebaiknya dihindari. Maka dampak yang ditimbulkan bukanlah pemberdayaan perempuan 

sebagaimana penerapan nilai universal terutama hak azasi manusia yang ingin 

disebarluaskan Kompas dan Republika. 

V.2 Saran 

Dalam proses pembentukan berita kekerasan terhadap perempuan, 

sebaiknya Kompas dan Republika, yaitu: 

a. Membuat kriteria dan ketentuan tertentu tentang pembuatan berita kekerasan terhadap 

perempuan selain ketentuan dalam kode etik jurnalistik yang berlaku. 

b. Melatih dan mempersiapkan wartawan yang berwawasan jender dan lebih sensitif 

jender dalam pembuatan berita kekerasan terhadap perempuan. 

c. Pemberian kesempatan yang sama dalam penempatan desk juga memberikan 

kesempatan kepada wartawan laki-laki untuk menuliskan isu kekerasan terhadap 

perempuan dalam sudut pandang jender. 
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Peranan media dalam pendidikan jender terhadap masyarakat sangat besar, 

sebab media dapat berperan dalam pencitraan dan penetapan agenda isu kemanusiaan 

termasuk hak azasi perempuan. Oleh karena itu media massa harus lebih sensitif jender 

dalam penyajian berita terutama berkaitan dengan isu berkaitan dengan hak-hak 

perempuan. 
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Lampiran. 

STRUKTUR ORGANISASI KOMPAS 

Pimpinan Umum 

Wakil Pimpinan Umum 

Pimpinan Redaksi 

Redaktur Pelaksana 

Lk 

Lk, Pr 

Lk 

Lk 

Eko 

*Lk**Pr

Bud 

*Lk.**Pr 

Mingguan 

*Pr,**Pr 

Iptek 

*Pi **Lk 

Metro 

*i_k, **Lk 

Hkm 

*Lk,**Pr 

Feature 

Arkl 

*Lk,**Lk 

Pltk 

*Lk,**Pr 

Luar Negeri 

*Lk,**Lk *Lk,**Lk 

Keterangan: * Kepala desk 
** Wald! Kepala desk 

OR 

*Lk. **Lk 

Foto 

Ophu

*Lk,**Lk.

Daerah 

*Lk **Lk *Lk**Lk 

Sunting 

*Lk.**Lk 
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STRUKTUR ORGANISASI REPUBLIKA 

Lk 

Lk 

Pimpinan 
Umum 

Pimpinan Redaksi 

Wakil Pemred I/II 

Redaksi Eksekutif 

Redaksi Eksekutif I/II 

Lk, Lk 

 Lk 

 Lk,Lk 

Nasional 

*Lk,**Lk 

Ek. Bis Iptek 

*Lk,**Lk *Lk,**Lk 

Olahraga 

*Lk,**Lk 

Keterangan: 
*Kepala Desk 
*Waldl Kepala Desk 

UR REABILITAS 

SDM 

*Lk,**Lk 

Hib/Budaya 

L. Negeri 

*Lk,**Lk 

Nusantara 

*Lk,**Lk *Lk,**Lk 

Variabel Isu/frame "kekerasan terhadap perempuan": 

Unit berita (i) : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pengkoder 1 : 4 3 1 2 1 5 1 4 4 1 
Pengkoder 2 : 3 3 1 2 1 5 1 4 4 2 
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NI 
N2 
N3 = 1 2 
N4 = 1 
N5 

2 2 2 1 n1= 7 
2 1 n2=3 

n3=3 
2 2 n4=5 

2 n5=2 

Jumlah unit yang tidak cocok= N3I.N41 + Nlio.N2io 
= 1.1 + 1.1 
=2 

Kecocokkan antar pengkoder= nl. n2+nl. n3+nl.n4+nl. n5+n2.n3+n2.n4+n2. n5+n3 . n4+ 
n3 .n5+n4. n5 

= 7.2+7.4+7.5+7.2+3.3+3.5+3.2+4.5+4.2+5.2 
= 14+28+35+14+9+15+6+20+8+10 
= 159 

a = 1- (2.n-1) x jumlah ketidakcocokkan 
m-n nO.nl+nO.n2... 

= 1- (2.10-1)x 2 
(2-1) 159 

= 1 — 0,238 
= 0,76 

Variabel isu/frame level kekerasan terhadap perempuan

Unit berita (i) : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pengkoder 1 : 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
Pengkoder 2 : 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

N1 = 2 2 n1=4 
N2 2 2 2 2 2 2 2 2 n2=8 
N3 = n3=0 

Jumlah unit tidak cocok= 0 
Kecocokkan= nl.n2+nl.n3+n2.n3 

=4.8 +0+0 
= 32 

a = 1- (19)x 0 = 1 
1 32 
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Variabel poly pemberitaan: 

Unit berita (i) : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pengkoder 1 : 1 1 1 1 5 1 1 2 3 3 
Pengkoder 2 : 2 1 2 1 5 1 2 3 3 3 

Ni = 1 2 1 2 2 1 n1=9 
N2 = 1 1 1 1 n2=4 
N3 = 1 2 2 n3=5 
N4 = - n4=0 
N5 = 2 n5=2 
N6 = n6=0 

Jumlah unit tidak cocok=N1i.N2i+N13.N23+N17.N27+N28.N38
= 1.1+1.1+1.1+ 1.1 
=4 

Kecocokkan=nI.n2+nl.n3+nl.n4+nl.n5+nl.n6+n2.n3+n2.n4+n2.n5+n2.n6+n3.n4+ 
n3.n5+n3.n6+n4.n5+n4.n6+n5.n6 

=9.4+9.5+9.0+9.2+9.0+4.5+4.0+4.2+4.0+5.0+5.2+5.0+0.2+0.0+0.0+2.0 
= 36+45+0+18+0+20+0+8+0+0+10+0+0+0+0 
= 137 

a= 1-(19)x4   = 1-0,55=0,45  
1 137 

Variabel fokus berita: 

Unit berita (i) : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pengkoder 1 : 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 
Pengkoder 2 : 2 1 2 1 4 1 1 4 4 4 

Ni = 2 2 2 1 n1=7 
N2 = 1 1 n2=2 
N3 = - n3=0 
N4 = 1 1 2 1 2 2 2 n4=11 

Jumlah unit tidak cocok= N17.N47+N21.N41+N23.N41
= 1.1+1.1+1.1 
=3 

Kecocokkan= nl.n2+nl.n3+nl.n4+n2.n3+n2.n4+n3.n4 
= 7.2+7.0+7.10+2.0+2.11+0.11 
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= 14+0+77+0+22+0 
= 113 

a= 1-(19)x3   =  1-0,5 =0,5 
1 113 

TRANSKRIP WAWANCARA. 

Wawancara dengan Taufik Mihardia, Editor/Wakil Redaksi Harlan Kompas pada 
tanggaI 14 Maret 2000 di Gedung Kompas, J1. Palmerah, Pukul 14.00. 

Bagaimana pembentukan pemberitaan, khususnya pemberitaan kekerasan 
terhadap perempuan dikaitkan visi dan misi? 
- Kompas memiliki visi memberikan nilai-nilai baru terhadap kehidupan masyarakat agar 
masyarakat lebih moderen, demokratis dan memperhatikan hak asasi manusia. Dengan 
kata lain masyarakat yang bermoral berdasarkan nilai-nilai universal. Sedangkan misi 
Kompas adalah memberikan nilai-nilai tersebut. Maka pemberitaan secara umum hams 
didasari visi dan misi tersebut dengan memperhatikan teori jurnalistik dan cover both 
side terhadap isu-isu yang menjadi concern masyarakat dengan dasar kebijakan berita 
hams mengandung nilai HAM dan demokratisasi. Jika dikaitkan dengan masalah 
kekerasan terhadap perempuan, Kompas berusaha `membela' nasib perempuan melalui 
penampilan berita tentang kekerasan perang maupun seksual terhadap perempuan, 
misalnya membedakan pemilihan kata "wanita" dan "perempuan". Tapi Kompas telah 
mempunyai suplemen/sisipan khusus untuk perempuan, yang bernama "Swara" dengan 
bahasan masalah perempuan lebih mendalam. 

Bagaimana pemilihan angle hingga sampai ke mega redaksi? 
-Lebih pada peristiwanya, hams berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan tidak 
mengeksploitasi sensasi/sensasional. 

Kriteria berita yang layak dimuat? 
- Berita yang layak muat adalah yang bersifat umum, menarik, menyangkut kepentingan 
manusia, bersifat membangun dan menggugah kesadarn terhadap perlindungan wanita. 
Terutama dengan angle yang menghukum pemerkosa, pencegahan terhadap perkosaan 
atau membuka wacana barn akan perlindungan dan pendidikan terhadap perempuan. 
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DituIis dalam bentuk apa pemberitaan kekerasan terhadap perempuan? Biasanya 
dimuat pada halaman berapa? 
-Untuk harian dibuat hard news, syaratnya bersifat lebih kemanusiaan dan 
dramatis.Untuk harian Minggu, lebih banyak dibuat feature, terutama menyangkut 
banyaknya korban, dampak, besar kerusakan juga latar belakang. Kalau besar kolom, 
tergantung peristiwanya, kalau peristiwa besar dibuat follow up beritanya tapi kalau 
peristiwa kecil, pemberitaan hanya melaporkan peristiwa saja. Pemuatan berita bisa 
halaman satu jika benar-benar penting tapi lebih sering disesuaikan dengan desk tertentu. 
Kalau memang perlu bisa dimasukkan dalam tajuk rencana juga. 

Hal-hal apa yang dihindari dalam penulisan kekerasan terhadap perempuan? 
-Nilai partiarki jadi agar bebas harus ditulis dalam nilai-nilai universal 

Bagaimana pembagian kerja dalam penulisan kekerasan terhadap perempuan 
antara wartawan pria dan wanita? 
-Sama, tapi untuk masalah jender ditulis oleh wartawan perempuan, namanya Maria 
Hartiningsih 

Bagaimana kemungkinan masih adanya subyektivitas wartawan dan stereotip 
gender dalam penulisan berita? 
-Kemungkinan stereotip sulit hilang walau dalam spot news dilarang memasukkan faktor 
subyektifitas dan emosi. Tapi bisa dihindari dengan membuat berita cover both side dan 
ada pengeditan. 

Bagaimana menghindari nilai-nilai wartawan masuk dalam pemberitaan kekerasan 
terhadap perempuan? 
-Pelan-pelan wartawan dididik untuk mematuhi kode etik dan dasar-dasar jurnalistik tapi 
melalui proses pengeditan nilai-nilai wartawan dapat diminimalisasikan. Pengeditan 
dilakukan dua kali, pertama pengeditan lebih pada bahasa dan substansi/sty/e untuk 
berita dari wartawan ke editor dan pengeditan kedua dari editor ke penyuntingan malam, 
lebih pada general fee/ing/kelayakan, kemudian pengecekkan daripenyuntingan ke 
produksi/cetak. 

Menurut Bapak, apakah Kompas termasuk media yang sensitif jender? 
-Masalah jender ini masih tergolong bare dibicarakan. Tapi Saya rasa, dalam 2-3 tahun 
terakhir ini, Kompas sudah lebih sensitif jender dengan menyesuaikan pola pikir 
masyarakat dan membangun nilai-nilai barn.. Apalagi sekarang ada sisipan SWARA. 
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Bagaimana evaluasi dan interpretasi redaksi akan pemilihan angle? 
-Berdasarkan rapat, rapat pagi untuk perencanaan sifatnya wajib, lalu rapat sore untuk 
evaluasi dan penentuan halaman. Evaluasi angle dengan melihat tingkat kejadian, apa 
pantas untuk dibuat beritafollow up atau berita kecil saja, maupun beritanya bersifat lokal 
saja atau dapat dikembangkan ke yang lebih umum. 

Pemberitaan kekerasan terhadap perempuan dibawahi desk apa? 
-Pemberitaan kekerasaan terhadap perempuan pemuatannya disesuaikan dengan kasus 
sehingga dapat dibawahi desk nasional, dimasukkan dalam dialog dan wacana, jika kasus 
terjadi di Jakarta dapat dimasukkan di desk Metropolitan atau desk Kompas Minggu jika 
kasus bersifat khusus. Pembagian ini dilakukan oleh redaktur pelaksana. 

Berapa banyak berita kekerasan terhadap perempuan yang dapat dimuat dalam 
satu hari? 
-Tergantung space, jika kalah dari berita kain maka tidak dimuat. 

Dari mana informasi tentang kekerasan terhadap perempuan diperoleh? 
-Sumber informasi adalah kepolisisn, masyarakat dan LSM sebagai informasi awal 
(sumber utama) lalu di follow up pada saksi mata bahkan korban dan keluarganya. 

Adakah batasan dan persiapan dalam penulisan pemberitaan kekerasan terhadap 
perempuan? 
-Ada, dalam penulisan hams berdasarkan style book untuk pemilihan kata-kata, hams di-
create menjadi konvensi, misalnya, mana yang dicetak miring. Selain itu dalam melihat 
konteks dan fakta untuk pemilihan kata hams sesuai kamus Bahasa Indonesia dengan 
pemilihan kata dan bahasa yang terbuka dan terns terang. 

Kode etik apa yang berlaku pada penulisan kekerasan terhadap perempuan? 
-Kode Etik Jurnalistik dan general feeling dalam pemilihan berita kekerasan sesuai kode 
etik di Kompas, yaitu kebijakan masalah nilai-nilai. 

Bagaimana redaksi menilai berita kekerasan terhadap perempuan dikaitkan 
dengan Kode Etik Jurnalistik? 
-Berita yang ditulis hams sesuai kaidah jurnalistik dan sesuai Kode Etik Jurnalistik 

Upaya apa untuk melindungi nara sumber dan korban? 
-Identitas korban dilindungi, jangan sampai pemberitaan mengganggu kehidupan masa 
depannya, begitu pula identitas pelaku juga disamarkan. Bagi korban pembunuhan, nama 
korban dituliskan dengan jelas karena faktanya demikian dan korban tidak mempunyai 
masa depan lagi. 
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W'awancara dengan Mustoffa Kamil, Wakil Pemimpin Redaksi Harlan Republika 

pada tanggal 13 April 2000 di Gedung Republika, dl. Waning Buneit, Pukul 13.00. 

Bagaimana pembentukan pemberitaan, khususnya pemeberitaan kekerasan 

terhadap perempuan dikaitkan visi dan misi? 
-Visi Republika adalah keterbukaan dan mempersiapkan masyarakat menuju perubahan. 
Sedangkan misi yang ingin dicapai mendorong demokratisasi dengan menjunjung nilai-
nilai kemanusiaan dan menciptakan sikap beragama yang terbuka. Berita kekerasan harus 
berdasarkan kaidah jurnalistik dan nilai-nilai individu, terutama nilai keadilan. Sebab 
masalah kekerasan terhadap perempuan ini sangat menyentuh dan berkaitan dengan 
masalah empati sebagai manusia. 

Bagaimana pemilihan angle hingga sampai ke meja redaksi? 
-Pemilihan angle jika lebih menyentuh dan menarik perhatian, memiliki nilai 
kemanusiaan dan adanya kasus yang spesifik, misalnya masalah seks dan pembunuhan. 
Hal ini dikaitkan dengan nilai berita kekerasan lebih utama. 

Kriteria berita yang layak dimuat? 
-Berita yang layak muat harus sesuai dengan nilai kemanusiaan, kaidah jurnalistik, 
terutama masalah kekerasan terhadap perempuan yang dapat menarik perhatian. 

Bagaimana evaluasi dan interpretasi redaksi akan pemilihan angle? 
-Rapat redaksi dilakukan satu kali pada pukul 16.00 untuk laporan dari koordinator desk 
yang kuat untuk halaman satu yang diseleksi oleh redaktur eksekutif. Lalu evaluasi 
pendahuluan pada saat pengeditan juga oleh pimpinan organisasi setelah pencetakan. 

Pemberitaan kekerasan terhadap perempuan dibawahi desk apa? 
-Dibawahi desk ibu kota, desk nasional apabila korban adalah tokoh masyarakat dan desk 
Minggu dalam bentuk feature. 

Berapa banyak berita kekerasan terhadap perempuan yang dapat dimuat dalam 
satu hari? 
-Tergantung halaman dan hasil rapat redaksi 

Dari mana informasi tentang kekerasan terhadap perempuan diperoleh? 
-Nara sumber adalah polisi, korban sendiri dan keluarga korban tapi terbatas data yang 
diperoleh. 

Adakah batasan dan persiapan dalam penulisan pemberitaan kekerasan terhadap 
perempuan? 
-Penghalusan kata-kata, pemilihan kata yang lebih tepat dan pertimbangan singkatan kata 
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Kode etik apa yang berlaku pada penulisan kekerasan terhadap perempuan? 
-Kode Etik Jurnalistik yang berlaku 

Bagaimana redaksi menilai berita kekerasan terhadap perempuan dikaitkan 
dengan Kode Etik Jurnalistik? 
-Pemberitaan harus didasari Kode etik, jangan disebutkan nama dan tidak melepaskan 
fakta dan obyektifitas berita. 

Upaya apa untuk melindungi nara sumber dan korban? 
-Nama korban disamarkan, tidak detiUrinci dalam penulisan walaupun data dari polisi 
sangat detil dan lengkap 

Ditulis dalam bentuk apa pemberitaan kekerasan terhadap perempuan? Biasanya 
dimuat pada halaman berapa? 
-Ditulis news item biasa saja dan feature berdasarkan diperluas dengan invertigasi 
reporting dan harus berhubungan hal-hal yang menarik. Berita kekerasan bisa dimuat 
lebih dari satu balk rubrik Jabotabek dan Nasional tergantung nilai beritanya, bisa pada 
halaman satu jika nilai beritanya lebih tinggi maupun sesuai desk tertentu. 

Hal-hal apa yang dihindari dalam penulisan kekerasan terhadap perempuan? 
-Nilai sensasional dan subyektifitas berlebihan serta penulisan yang mendetil akan 
peristiwa 

Bagaimana pembagian kerja dalam penulisan kekerasan terhadap perempuan 
antara wartawan pria dan wanita? 
-Tidak ada pembedaan antara wartawan pria dan wanita. 

Bagaimana kemungkinan masih adanya subyektivitas wartawan dan stereotip 
gender dalam penulisan berita? 
-Kemungkinan tetap ada, bisa tergambar dari kata-kata yang ditulis wartawan namun 
harus tetap sesuai fakta. Tapi dalam feature, opini dan emosi masih diperbolehkan dengan 
meminimalisasikan subyektifitas. 

Bagaimana menghindari nilai-nilai wartawan masuk dalam pemberitaan kekerasan 
terhadap perempuan? 
-Dihindarinya dengan pengeditan dua kali, pengeditan berita dari reporter kepada 
redaktur dan pengeditan dari redaktus ke koordinator desk. 
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